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ABSTRAK 
Nama   : Asriandi 
Nim   : 50700112072 
Judul                          : Konstruksi Pemberitaan Pencalonan Ahok Sebagai   
Gubernur DKI Jakarta (Analisis Framing Detik.Com dan 
Kompas.Com Edisi 1-31 Agustus  2016) 
 
Penelitian ini berjudul “Konstruksi Pemberitaan Pencalonan Ahok Sebagai  
Gubernur DKI Jakarta (Analisis Framing Detik.Com dan Kompas.Com Edisi 1-31 
Agustus  2016). Penelitian ini mengetengahkan tiga pokok permasalahan, yakni: (1) 
Bagaimana konstruksi pemberitaan Detik.com terhadap pencalonan Ahok sebagai 
Gubernur DKI Jakarta edisi 1-31 agustus 2016. (2) Bagaimana konstruksi 
pemberitaan Kompas.com terhadap pencalonan ahok sebagai Gubernur DKI Jakarta 
edisi 1-31 agustus 2016. (3) Bagaimana persamaan dan perbedaan Detik.com dan 
Kompas.com dalam mengkonstruksi berita pencalonan Ahok sebagai Gubernur DKI 
Jakarta. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Detik.com dan 
Kompas.com  dalam mengkontruksi berita pencalonan Ahok sebagai Gubernur DKI 
Jakarta serta bagaimana perbedaan dan persamaan pembingkaian berita yang 
dilakukan Detik.com dan Kompas.com. 
Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif dengan pendekatan keilmuan ilmu 
komunikasi dengan mengunakan Analisis Framing model Gamson dan Modigliani. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara dokumentasi 
yaitu mengumpulkan semua data pemberitaan pada Detik.com dan Kompas.com edisi 
1-31 agustus 2016. Selanjutnya peneliti akan memilih 3 berita perminggu. Teknik 
analisis data pada penelitian ini, dilakukan sesuai dengan model Analisis Framing 
Gamson dan Modigliani. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Detik.com cenderung membingkai berita 
pencalonan Ahok dari sisi personal seperti sikapnya yang tidak memikirkan nasib 
masyarakat kecil. Sementara itu Kompas.com mengarah dalam sisi penjaringan dan 
sikap tegas dan komitmen Basuki Tjahja Purnama yang lebih mementingkan sebuah 
program untuk mengedukasi masyarakat. Detik.com dan Kompas.com memiliki 
kesamaan dalam membingkai pemberitaan Basuki Tjahja Purnama yaitu cendrung 
mengangkat aktor politik dibandingkan program kerja yang ditawarkan. 
 
 
Kata Kunci: konstruksi pemberitaan, komunikasi politik,  media online, analisis 
framing model Gamson dan Modigliani. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Komunikasi massa adalah komunikasi yang ditunjukkan kepada massa, 
kepada khalayak yang luas, anonim dan bersifat heterogen. Dimana 
komunikatornya bukan satu orang tetapi kumpulan orang, artinya gabungan 
antarberbagai macam unsur  yang bekerja satu sama lain dalam sebuah lembaga.1 
Media massa adalah saluran yang digunakan sebagai sarana komunikasi 
yang melibatkan penerimaan pesan yang tersebar dimana-mana tanpa diketahui 
keberadaanya. Media massa memiliki kelebihan yang dapat mengatasi hambatan 
ruang dan waktu. Media massa digunakan dalam penyampaian pesan dari sumber 
kepada khalayak (penerima) dengan mengunakan alat-alat komunikasi mekanis 
seperti surat kabar, radio, televisi dan web. 
Salah satu media massa yang sifatnya update dan frekuensi yang luas akan 
penyampaian informasi adalah media online. Media online adalah adalah media 
massa yang tersaji secara online di situs Web (website) internet. Media online 
merupakan media massa generasi ketiga setelah media cetak dan media 
elektronik. Media ini mempunyai beberapa kelebihan dibanding yang lain seperti  
memuat atau menyajikan berita/informasi dalam bentuk teks, audio, video, grafis 
dan gambar secara bersamaan dengan menjangkau khalayak atau pembaca seluruh 
dunia yang memiliki akses internet. 
                                                          
1 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 19. 
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Media online sebagai perpanjangan indra khalayak untuk mengetahui 
banyak peristiwa di tempat yang terpisah antara jarak dan waktu juga memiliki 
fungsi-fungsi yang dimanfaatkan sesuai dengan keinginan pemilik dan pihak-
pihak yang berkuasa atas media tersebut. Salah satu pemanfaatan media online 
adalah sebagai sarana komunikasi politik. 
Komunikasi politik di media massa erat kaitanya dengan opini publik. 
Opini publik yang bertujuan untuk membangun presepsi khalayak mengenai suatu 
masalah politik atau aktor politik yang terlibat dalam suatu peristiwa. Dalam 
komunikasi politik media massa menjadi penggerak utama mempengaruhi 
individu bahkan membuat ralitas sosial dalam masyarakat dengan terpaan berita 
yang diterimanya. 
Di antara sekian banyak media online di Indonesia yang rutin mengikuti 
perkembangan dan intens memberitakan kepada khalayak adalah Detik.com dan 
Kompas.com. 
Detik.com  ialah sebuah portal web yang berisi berita dan artikel daring  
dan menggantungkan pendapatan dari bidang iklan. Detikcom merupakan yang 
terdepan dalam hal berita-berita baru (breaking news), sedangkan Kompas.com 
adalah salah satu situs berita terpopuler di Indonesia yang berisi berita dan 
artikel daring. 
Media berperan mendefinisikan bagaimana realitas seharusnya dipahami 
dan dijelaskan secara tertentu kepada khalayak. Berita adalah produk 
profesionalisme yang menentukan bagaimana bagaimana peristiwa setiap hari di 
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bentuk dan dikonstruksikan. Aspek konstruksi berhubungan dengan bagaimana 
wartawan/media menampilkan peristiwa tersebut sehingga relevan bagi khalayak.2 
Salah satu isu yang sedang hangat diberitakan media  adalah isu pemilihan 
Gubernur DKI Jakarta tahun 2017 dengan tokoh Basuki Tjahaja Purnama atau 
Ahok yang merupakan salah satu calon dengan status patahana. Ahok yang 
sebelumnya menyatakan sikap maju secara jalur independen namun pada akhirnya 
kini didukung oleh beberapa partai politik seperti Hanura, Nasdem, Golkar dan 
PDIP. 
Ahok adalah salah satu kandidat yang ikut dalam arena pertarungan 
dengan mengandalkan elektibilitas dan kapasitas dirinya yang telah menahkodai 
DKI Jakarta hingga telah memecah berbagai persoalan yang ada didalamnya. 
Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) siap berlaga di Pemilu Gubernur 
Jakarta 2017. Menurut Ahok, siapa yang akan menjadi lawan terberatnya 
di Pilgub tahun depan?"Ya lawan terberat saya sendiri," jawab Ahok 
sambil tersenyum, di Balai Kota, Jl Medan Merdeka Selatan, Jakarta.3 
 
Ahok hanya merasa bahwa dalam pemilihan Gubernur nanti lawan 
terberatnya hanyalah dirinya sendiri. 
Bakal calon gubernur petahana DKI Jakarta Basuki Tjahaja 
Purnama menceritakan rekam jejaknya selama berkarier di dunia politik. 
Dari rekam jejak itu, ia menyebut dirinya bukanlah orang yang mudah 
dikendalikan partai politik. 
Pernyataan itu disampaikannya menanggapi adanya anggapan 
bahwa ia akan diatur partai politik, pasca-keputusannya maju ke Pemilihan 
Kepala Daerah (Pilkada) 2017 melalui jalur partai politik. 
                                                          
2 Eriyanto, Analisis Framing; Kontruksi, Ediologi, Dan Politik Media (Yogyakarta: LKis, 
2002), h. 141. 
3 Danu Damarjati,” Ahok: Lawan Terberat di Pilgub DKI 2017 adalah Saya Sendiri”, 
Detik.com. 1 Agustus 2016. http. detik.com/1 agustus/Ahok_ Lawan Terberat di Pilgub DKI 2017 
adalah Saya Sendiri.html (2 Agustus 2016). 
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"Kalau kamu lihat orang itu lihat karakternya. Saya ini sudah tiga 
kali gabung di partai. Pernah enggak partai ngatur saya," ujar Ahok di 
Balai Kota, Rabu (10/8/2016). 
Bakal calon gubernur petahana DKI Jakarta Basuki Tjahaja 
Purnama menceritakan rekam jejaknya selama berkarier di dunia politik. 
Dari rekam jejak itu, ia menyebut dirinya bukanlah orang yang mudah 
dikendalikan partai politik.4 
 
Dalam pemberitaan Ahok sebagai calon Gubernur DKI Jakarta diatas tentu 
ada proses dimana media mengkonstruksi realitas yang ada. Salah satu metode 
untuk mengetahui proses konstruksi yang dilakukan oleh media adalah analisis 
framing. Akhir-akhir ini konsep framing telah digunakan secara luas dalam 
literature ilmu komunikasi  untuk menggambarkan proses penyeleksian dan 
penyerotan aspek-aspek khusus sebuah realita oleh media.5 Framing memberi 
tekanan lebih pada bagaimana teks komunikasi ditampilkan dan bagian mana 
yang ditonjolkan atau dianggap penting agar informasi dapat terlihat lebih jelas, 
lebih bermakna, atau lebih muda diingat untuk menuntun inpertasi khalayak 
sesuai dengan perspektifnya. 
Berdasarkan aspek-aspek tersebut penulis mencoba untuk melakukan 
penelitian kedalam bentuk skripsi dengan judul “Konstruksi Pemberitaan 
Pencalonan Ahok Sebagai Gubernur DKI Jakarta (Analisis Framing 
Detik.Com Dan Kompas.Com Edisi 1-31 Agustus  2016 ”.  
                                                          
4 Alsadad Rudi, “Ahok: Kalau Saya Dicalonkan Harus Masuk Partai, Saya Bilang Enggak 
Bisa!”, Detik.com. 10 Agustus 2016. http://megapolitan.kompas.com/read (11 Agustus 2016). 
5 Alex Sobur, Analisis Teks Media, Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis 
Semiotik dan Analisis Framing, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), h. 162. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian yang lebih mendalam dengan mengambil tiga rumusan 
masalah, yaitu: 
1. Bagaimana konstruksi pemberitaan Detik.com terhadap pencalonan ahok 
sebagai Gubernur DKI Jakarta edisi 1-31 agustus 2016  ? 
2. Bagaimana konstruksi pemberitaan Kompas.com terhadap pencalonan ahok 
sebagai Gubernur DKI Jakarta edisi 1-31 agustus 2016  ? 
3. Bagaimana persamaan dan perbedaan Detik.com dan Kompas.com dalam 
mengkonstruksi berita pencalonan Ahok sebagai Gubernur DKI Jakarta ? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitiaan 
 Penelitian ini akan difokuskan pada dua aspek, pertama aspek gagasan 
sentral pengunaan symbol (condensing symbol), pada kontruksi pemberitaan 
melalui analisis framing model Gamson dan Modigliani. Sedangkan aspek yang 
kedua yakni pada perbedaan konstruksi berita yang dilakukan Detik.com dan 
Kompas.com. 
2. Deskripsi Fokus 
a. Konstruksi 
  Media adalah sarana bagaimana pesan disebarkan dari komunikator 
kepenerima (khalayak), media ketika melakukan transaksi pesan tak ujarnya 
melakukan sebuah konstruksi. Konstruksi atau bingkai media sebenarnya 
bertujuan untuk membuat individu memilih informasi yang ingin dilihatnya, dari 
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pandangan ini individu dapat memilih informasi yang dilihatnya. Dari ungkapan 
tersebut sudah jelas bahwa pembingkaian yang dilakukan media dengan 
melibatkan wartawan sebagai agen rekentruksi bertujuan untuk mengarahkan 
opini publik.6 
b. Analisis Framing Model Gamson dan Modigliani 
  Analisis framing model Gamson dan Modigliani meliputi : 
1) Core frame; yaitu gagasan sentral untuk memberikan pengertian yang 
relevan terhadap peristiwa dan mengarahkan makna isu yang dibangun. 
2) Condensing symbol; yaitu hasil pencermatan terhadap interaksi perangkat 
simbolik (framing devices dan reasoning devices) sebagai dasar 
digunakanya perspektif. 
a) Framing devices yang meliputi : 
(1) Metaphors; yaitu cara memindahkan makna dengan merealisasikan dua 
fakta melalui analogi atau memakai kiasan dengan kata-kata seperti ibarat, 
bak, sebagaimana, umpama, laksana. 
(2) Exemplars; yaitu mengemas fakta tertentu secara mendalam agar satu sisi 
memiliki bobot makna lebih untuk dijadikan pelajaran. 
(3) Cathphrases; yaitu istilah atau bentukan kata frame secara khas cerminan 
fakta yang merujuk pemikiran atau semangat tertentu yang biasanya 
diwujudkan dalam slogan atau semboyan.7 
                                                          
6  Alex Sobur, Analisis Teks Media (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), h. 43. 
7 Alex Sobur, Analisis Teks Media, Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis 
Semiotik dan Analisis Framing, h. 179. 
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(4) Depictions; yaitu penggambaran fakta dengan memakai kata istilah, 
kalimat konotatif agar khalayak terarak kecerita tetentu. 
(5) Visual image; yaitu pemakaian foto, diagram, grafis, label, kartun dan 
sejenisnya yang mampu mengespresikan kesan. 
b) Reasoning devices; yaitu penekanan pada aspek pembenaran dalam melihat 
sebuah isu yang mencakup: 
(1) roots (analisis kausal) yaitu menghubungkan suatu objek atau lebih yang 
dianggap menjadi sebab timbulnya ata terjadinya hal ini. 
(2) appeals to principle (klaim moral) yaitu pemikiran, prinsip, klaim moral 
sebagai argumentasi pembenar pembangun berita, berupa pepatah, cerita 
rakyat, mitos, doktrin, ajaran dan sejenisnya.8 
c. Berita 
  Secara etimologi pemberitaan berarti proses atau cara pembuatan 
melaporkan, memaklumkan.  Berita juga berasal dari bahasan Sangsekerta “Vrit” 
yang dalam bahasa inggris disebut “Write”. Arti sebenarnya adala “ada” atau 
“terjadi”, tapi ada juga yang menyebut dengan “Vritta” artinya “kejadiaan” atau 
“yang telah terjadi”. “Vrita” dalam bahasa Indonesia kemudian menjadi “berita” 
atau “warta”. Jadi menurut artinya berita dapat dikaitkan dengan kejadian atau 
peristiwa yang terjadi. 
  Menurut Assegaf, berita adalah laporan tentang fakta termasa, yang dipilih 
oleh staf redaksi suatu harian untuk disiarkan yang menarik perhatian pembaca 
                                                          
8 Alex Sobur, Analisis Teks Media, Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis 
Semiotik dan Analisis Framing, h. 180. 
8 
 
 
atau akibatnya, entah pula karena ia mencakup segi human interest seperti humor, 
emosi dan ketenangan.9 
d. Detik.com 
  Detik.com ialah sebuah portal web yang berisi berita dan artikel daring di 
Indonesia. Detik.com merupakan salah satu situs berita terpopuler di Indonesia. 
Berbeda dari situs-situs berita berbahasa Indonesia lainnya, Detik.com hanya 
mempunyai edisi daring dan menggantungkan pendapatan dari bidang iklan. 
Meskipun begitu, Detik.com merupakan yang terdepan dalam hal berita-berita 
baru (breaking news). Sejak tanggal 3 Agustus 2011, Detik.com menjadi bagian 
dari PT Trans Corporation, salah satu anak perusahaan CT Corp. 10 
e. Kompas.com 
  Kompas.com dimulai pada tahun 1995 dengan nama Kompas Online. 
Kompas Online pada awalnya hanya berperan sebagai edisi internet dari Harian 
Kompas yang kemudian pada tahun 1998 Kompas Online bertransformasi 
menjadi Kompas.com dengan berfokus pada pengembangan isi, desain, dan 
strategi pemasaran yang baru. Kompas.com pun memulai langkahnya sebagai 
portal berita terpercaya di Indonesia. 11 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu  
  Tujuan dari poin adalah untuk mengetahui hasil dari penelitian yang 
pernah dilakukan sebelumnya serta untuk memastikan bahwa masalah yang akan 
                                                          
9  Djafar Assegaf, Jurnalistik masa kini: Pengantar ke Praktek Kewartawanan, (Jakarta: 
Ghalia Indonesia, 1985), h. 24. 
10 “ Detik.com,” Wikipedia. https://id.wikipedia.org/wiki/DetikCom (Diakses 16 April 
2016). 
11 “ Profil kompas.com”, Kompas.com. 12 April 2016. http://inside.kompas.com/about-us 
(Diakses 16 April 2016). 
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diteliti belum pernah diteliti sebelumnya oleh pihak manapun. Beberapa penelitian 
yang  dilakukan oleh banyak pihak antara lain: 
  Pertama skripsi berjudul Analisis Framing Berita Headline Freeport di 
Harian Kompas yang disusun oleh Al. Vivi Purwito Sari, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui frame harian kompas terhadap pemberitaan Freeport, 
perusahaan tambang tertua di Indonesia ini menjadi perusahaan dengan 
pembayaran pajak terbesar di Indonesia yang banyak menuai kontroversi dengan 
adanya aksi mogok kerja dan penembakan. Dalam penelitian ini, metode yang 
dipakai adalah analisis framing versi Robert Entman. 
  Melalui metode ini akan terlihat selektivasi isu serta penonjolan aspek-
aspek tertentu terkait isu yang diangkat. Selain itu, akan tampak jelas define 
problem, diagnose cause, make moral judgement, serta treatmen 
recommendation. Melalui penelitian ini diketahui posisi harian Kompas 
mengkonstruksi pemberitaan Freeport berdasarkan dua isu yang ditonjolkan yaitu 
aksi mogok kerja dan peristiwa penembakan. Kompas juga dalam pemberitaanya 
cendrung melihat PT Freeport kearah negatif, namun pada pemberitaan 
penembakan kompas melakukan pengaburan dalam pemberitaanya.12 
  Kedua, skripsi berjudul Analisis Framing Pemberitaan Satu Tahun 
Pemerintahan SBY-Budiono Di Harian Media Indonesia yang disusun oleh 
Muhammad Rifat Syaugi. Penelitian ini diteliti dengan mengunakan teknik 
analisis framing dengan mengunakan metode kualitatif. Analisis framing yang 
digunakan adalah model yang dikembangkan oleh Zhongdang Pan dan Gerald M. 
                                                          
12  Vivi Purwito Sari, Analisis Framing  Berita Headline  Freeport di Harian Kompas, 
Skripsi (Makassar: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu politik Universitas Hasanuddin, 2012), h. i. 
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Kosicki, dimana dalam analisis ini terdiri dari beberapa unsur yaitu struktur 
sintaksis, struktur skrip, struktur tematik, dan struktur retoris.  
  Unit analisis dalam penelitian ini kalimat dan kata yang dimuat dalam teks 
berita satu tahun pemerintahan SBY-Budiono di harian Media Indonesia. Hasil 
dan analisis menunjukkan bahwa dalam berita satu tahun pemerintahan SBY-
Budiono mengunakan berbagai sumber struktur analisis framing menemukan 
bahwa Harian media Indonesia memberi pengemasan berita dengan menekankan 
pada evaluasi kinerja satu tahun pemerintahan yang dipimpin SBY-Budiono. 
Evaluasi yang disajikan terlihat pada aspek kinerja pemerintahan pada bidang 
hubungan internasional, bidang ekonomi, bidang penegakan hukum dan kinerja 
politik. Dari keempat angka merah tersebut kemungkinan adanya reshuffle. Media 
Indonesia dalam menyampaikan pesan terdapat kata-kata yang tak sesuai dengan 
kaidah jurnalistik yakni tidak tunduk pada etika.13  
Untuk menegaskan keaslian penelitian yang sedang penulis susun, maka 
perlu dipandang untuk mengetahui perbedaan dan persamaan dengan ketiga 
peneliti di atas. Kesamaan dengan ketiga peneliti di atas adalah sama-sama 
mengunakan analisis framing dalam menganalisis suatu permasalahan, sedangkan 
perbedaanya adalah model analisis framing yang digunakan penulis berbeda 
dengan ketiga penelitian tersebut, yaitu model Gamson dan Modigliani. 
                                                          
13 Muhammad Rifat Syaugi, Analisis Framing Pemberitaan Satu Tahun Pemerintahan 
SBY-Budiono Di Harian Media Indonesia, Skripsi (Jakarta: Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi  Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011), h. 82. 
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Penelitian terdahulu menjadi bahan pertimbangan untuk penelitian ini, 
dengan demikian untuk memudahkan dalam membedakannya maka disajikan 
dalam bentuk yang lebih sederhana melalui tabel berikut:  
Tabel 1. Perbandingan Penelitian Sebelumnya  
TINJAUAN PERBEDAAN 
PENELITIAN SEBELUMNYA PENELITIAN 
YANG AKAN 
DILAKUKAN Penelitian 1 Penelitian 2 
JUDUL PENELITIAN 
ANALISIS 
FRAMING 
BERITA 
HEADLINE 
FREEPORT DI 
HARIAN 
KOMPAS 
ANALISIS 
FRAMING 
PEMBERITAAN 
SATU TAHUN 
PEMERINTAHAN 
SBY BUDIONO DI 
HARIAN MEDIA 
INDONESIA 
Konstruksi 
Pemberitaan 
Pencalonan Jalur 
Independen Ahok 
Sebagai Gebernur 
DKI Jakarta 
(Analisis 
Framing 
Detik.Com Dan 
Kompas.Com 
Edisi 1-31 Maret 
2016) 
OBJEK DAN SUBJEK 
PENELITIAN 
Berita-berita 
headline 
mengenai 
kontroversi 
Freeport di harian 
Kompas 
Berita satu tahun 
SBY-Budioni di 
media Indonesia 
Detik.com dan 
Kompas.com 
METODE 
Pendekatan 
Penelitian 
Kualitatif Kualitatif Kualitatif 
Jenis 
Penelitian 
Deskriptif Deskriptif Deskriptif 
Teknik 
Pengumpulan 
Data 
Pengkajian berita 
headline  dan 
kajian pustaka 
Telaah teks, 
wawancara dan 
observasi 
Library research 
dan dokumentasi 
Teknik 
Analisis Data 
Analisis framing 
model Robert 
N.Etman 
Analisis framing 
model Zondng Pan 
dan Gerald 
M.Kosicky 
Analisis framing 
model Gamson 
dan Modigliani 
HASIL PENELITIAN 
Kompas 
mengkonstruksi 
pemberitaan 
Freeport 
berdasarkan dua 
isu yang 
Media Indonesia 
menekankan 
pemberitaan satu 
tahun SBY-Budiono 
pada aspek evaluasi 
kinerja 
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ditonjolkan yaitu 
aksi mogok kerja 
dan peristiwa 
penembakan. 
Kompas juga 
dalam 
pemberitaanya 
cendrung melihat 
PT Freeport 
kearah negatif, 
namun pada 
pemberitaan 
penembakan 
kompas 
melakukan 
pengaburan dalam 
pemberitaanya 
pemerintahan 
dibidang hubungan 
internasional, 
ekonomi, penegakan 
hukum dan kinerja 
politik. Media 
Indonesia juga 
banyak membuat 
kesalahan bahasa 
jurnalistik. 
Sumber : Olah data sekunder, Agustus 2016 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui bagaimana Detik.com dan Kompas.com  dalam mengkontruksi 
berita pencalonan Ahok sebagai Gubernur DKI Jakarta dengan analisis 
framing Gamson dan Modigliani. 
2. Mengetahui perbedaan dan persamaan Detik.com dan Kompas.com dalam 
mengkonstruksi pemberitaan pencalonan Ahok sebagai Gubernur DKI Jakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi serta menjadi 
bahan pertimbangan demi terbukanya wawasan dan pengetahuan berpikir dalam 
proses penyadaran akademik khususnya pada kajian analisis framing model 
Gamson dan Modigliani pada media online 
. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi publik, penelitian ini akan bermanfaat sebagai pengetahuan baru tentang 
komunikasi politik dan bagaimana sifat media online yang tidak bebas dari 
beberapa isu pemberitaan seperti pemberitaan yang menyajikan isu politik.  
b. Bagi pembaca atau siapa saja yang mengkaji tentang media online, penelitian 
ini akan bermanfaat sebagai sumber referensi dan tambahan informasi pada 
penelitian yang akan dilakukan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Komunikasi Politik 
Komunikasi politik (political communication) dapat dipahami menurut 
berbagai cara seperti yang dikemukakan oleh McQuail (1992:472-473), 
komunikasi politik merupakan “all processes information (including facts, 
opinions, beliefs, ect.) transmission, exchange and search engaged in by 
participants in the course of institutionalized political activities” (semua proses 
penyampaian informasi termasuk fakta, pendapat-pendapat, keyakinan-keyakinan 
dan seterusnya, pendapat dan pencarian tentang itu semua yang dilakukan oleh 
partisipan dalam konteks kegiatan politik yang bersifat melembaga).14 
Pandangan di atas memberikan sebuah harapan penting tentang 
komunikasi politik yang hadir atas aktualisasi dan keberadaan lembaga-lembaga 
politik, dimana komunikasi politik merupakan fungsi sistem politik yang 
berlangsung dalam satu sistem politik tertentu. 
Dalam setiap realitas kehidupan pasti akan terjadi komunikasi politik. 
Komunikasi itu tidak hanya hadir dalam bentuk aksi protes menuntut hak yang 
terampas atau menyuarakan aspirasi namun juga dalam bentuk yang lain seperti 
rapat, kampanye, kontak antara lembaga, debat dalam sidang perlemen, 
perundingan ataupun negoisasi. 
                                                          
14  Pawito, Komunikasi politik media massa dan kampanye pemilihan  (Yogyakarta: 
Jalasutra, 2009), h. 2. 
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Media massa dalam bentuk normal akan meliput peristiwa-peristiwa 
tertentu kemudian menyampaikan kepada publik dengan frame-frame tertentu. 
Masyarakat umum sampai elit politik yang mengetahui akan informasi tersebuat 
akan menunjukkan pendapat, penilaian, dan penilaian mengenai peristiwa 
tersebut. 
Dalam komunikasi politik juga menunjukkan akan pesan yang bersifat 
verbal dan non verbal yang bertujuan untuk mempengaruhi komunikan atau 
khalayak. Pada tahun 1940-an pesan komunikasi dianggap seperti peluru yang 
ditembakkan komunikator kepada khalayak, dimana khalayak dipandang sebagai 
entitas pasif sasaran gempuran pesan atau informasi. 
Komunikasi politik merupakan kegiatan yang terus-terus berlangsung, 
artinya apa yang terjadi sekarang sebenarnya kelanjutan dari apa yang terjadi 
sebelumnya dan semua akan disambung tentang apa yang terjadi pada waktu yang 
akan datang. Komunikasi politik dapat dipahami dengan melibatkan setidaknya 
lima unsur, yaitu : 
a. Perlibatan (aktor atau partisipan) 
Perlibatan aktor komunikasi politik adalah semua pihak yang mengambil 
peran dalam proses penyampaian dan penerimaan pesan yang dapat berupa 
perorangan atau individu, kelompok, organisasi, lembaga ataupun pemerintah. 
b. Pesan 
Karakter dari pesan komunikasi politik senantiasa memiliki keterkaitan 
dengan politik. Kata “politik” memiliki makna yang luas, yakni menyangkut 
segala kepentingan penjatahan sumber daya publik yang mendefinisikan 
16 
 
 
keseimbangan atau keadilan secara diologis melalui pertukaran pesan-pesan 
secara interaktif antara pemerintah dengan masyarakat dan antara kelompok-
kelompok dalam masyarakat. 
c. Saluran (channel) 
Media massa adalah saluran komunikasi politik yang sangat luas 
digunakan dan memiliki peran yang sangat efektif, karena nyaris tak ada 
peristiwa yang menyangkup kepentingan publik luput dari perhatian media 
massa. Media massa hadir pada setiap peristiwa penting, mengamati, mencatat 
dan merekam dan kemudian melaporkanya kepublik dengan frame dan sudut 
pandang yang berbeda. 
d. Konteks 
Yang dimaksud dengan konteks atau situasi pada dasaranya adalah sistem 
politik dimana komunikasi politik berlangsung dengan segala keteraitannya 
dengan nilai-nilai baik filsafat, ideologi, sejarah ataupun budaya. 
e. Pengaruh (effect) 
Pesan-pesan yang hadir akan direspon oleh pihak-pihak terkait yang 
memiliki kepentingan yang akan menghasilkan sebuah perubahan situasi yang 
sama sesuai yang dikehendaki pemrakarsa pesan, tidak terjadi perubahan apa-
apa, dan mungkin dapat berupa situasi yang lebih buruk lagi.15 
Inti dari komunikasi politik diartikan sebagai aktivitas komunikasi yang 
mempunyai konsekuensi atau akibat politik. Aktual potensial terhadap fungsi 
sistem politik. Konsekuensi politik ini yang merupakan unsur esensial yang 
                                                          
15 Pawito, Komunikasi politik media massa dan kampanye pemilihan,  h. 6-12. 
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membedakan dengan komunikasi sosial. Suatu komunikasi yang tampaknya pesan 
dan isinya bukan pesan politik, namun apabila secara potensial dan aktual dapat 
berakibat pada salah satu fungsi politik maka itulah komunikasi politik.16 
B. Media Online  
1. Pengertian Media Online 
Media online adalah adalah media massa yang tersaji secara online disitus 
Web (website) internet. Media online merupakan media massa generasi ketiga 
setelah media cetak dan media elektronik. 
Media online merupakan produk jurna;listik online. Jurnalistik online juga 
disebut dengan ciber journalism yang didefenisikan sebagai pelaporan fakta atau 
peristiwa yang diproduksi dan didistribusikan melalui internet. 
Perdefenisi, media online disebut juga cybermedia (media siber), internet 
media (media internet), dan new media (media baru) dapat diartikan sebagai 
media yang tersaji secara online disitus web (website) internet. Pedoman 
pemberitaan media siber (PPMS) yang dikeluarkan dewan pers mengartikan 
media siber sebagai segala bentuk media yang mengunakan wahana internet dan 
melaksanakan kagiatan jurnalistik, serta memenuhi persyaratan perundang-
undangan pers dalam standar perusahaan pers yang ditetapkan dewan pers.17 
                                                          
16 Heri Subiakto dan Rachmad Ida, Komunikasi politik, media dan demokrasi (Jakarta: 
kencana, 2012), h. 20. 
17  Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Online: panduan praktis mengololah media 
online (Bandung: Nuansa Cendekia, 2012), h. 30.  
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Menurut dewan pers, media siber memiliki karakter khusus sehingga 
memerlukan pedoman agar pengolahanya dapat dilaksanakan secara professional, 
memenuhi fungsi, hak, dan kewajiban sesuai Uu pers dan kode etik jurnalistik.18 
2. Karakteristik Media Online 
Karakteristik sekaligus keunggulan media online dibandingkan media 
konvensional (cetak/elektronik) yakni identik dengan karakteristik jurnalistik 
online, antara lain: 
a. Multimedia: dapat memuat atau menyajikan berita/informasi dalam bentuk 
teks, audio, video, grafis dan gambar secara bersamaan. 
b. Aktualitas: berisi info actual karena kemudahan dan kecepatan penyajianya. 
c. Cepat: postingan atau opload berita begitu cepat sehingga bisa langsung 
diakses oleh semua orang. 
d. Update: pembaruan (updating) informasi dapat dilakukan dengan cepat baik 
dari sisi konten maupun redaksioanal, misalnya kesalahan ketik/ejaan. Kita 
belum menemukan istlilah “ralat” di media online sebagaimana kita sering 
dengar dalam media cetak, informasipun disampaikan secara terus menerus. 
e. Kapasitas luas : halaman web sangat bisa menampung naskah sangat banyak. 
f. Fleksibilitas: pemuatan dan editing naskah bisa kapan saja dan dimana saja, 
jadwal terbit (update) bisa kapan saja, setiap saat. 
g. Luas: dapat menjangkau khalayak atau pembaca seluruh dunia yang memiliki 
akses internet. 
                                                          
18 Arifuddin Tike, Etika Pers dan perundang-undangan media massa (Makassar: 
Alauddin Press, 2014), h. 219. 
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h. Interaktif: tersedia fasilitas kolom komentar dan chat room agar pembaca bisa 
menanggapi dan member masukan. 
i. Terdokumentasi: informasi tersimpan di bank data (arsip) dan dapat 
ditemukan melalui link artikel dan fasilitas cari di internet search. 
j. Hyperlinked: terhubung dengan sumber lain (link) yang berkaitan dengan 
informasi tersaji. 
Adapun karakter media online yang menjadi kekurangan atau 
kelemahanya diantaranya: 
a. Ketergantungan terhadap perangkat computer dan koneksi internet, jika tidak 
ada aliran listrik, beterai habis atau koneksi internet yang tidak tersambung, 
juga tidak ada browser maka media online tidak bisa diakses. 
b. Bisa memiliki dan dioprasikan sembarang orang. Mereka tidak memiliki 
keterampilan menulis sekalipun dapat menjadi pemilik media online dengan 
isi berita “copy-paste” dari situs informasi lain. 
c. Adanya kecendrungan bagi kesehatan dimana mampu membuat mata  mudah 
lelah saat membaca informasi di media online, khususnya pada naskah yang 
begitu panjang. 
d. Akurasi pemberitaan sering terabaikan. Karena mengutamakan kecepatan, 
berita yang di muat di media online biasanya tidak seakurat media cetak, 
utamanya dalam aspek penulisan kata (salah tulis).19 
 
 
                                                          
19 Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Online: Panduan praktis mengelolah media 
online, h. 33-34.  
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C. Media dan Pemberitaan Dalam Paradigma Kontruksionis 
Pendekatan konstruksionis mempunyai penilaian tersendiri bagaimana 
media, wartawan, dan berita dilihat. Penilaian tersebut akan diuraikan satu persatu 
dibawah ini.20 
1. Fakta/Peristiwa Adalah Hasil Kontruksi 
Kontruksionis, realitas itu bersifat subjektif. Realitas itu hadir, karena 
dihadirkan oleh konsep subjektif wartawan. Realitas tercipta lewan kontruksi, 
sudut pandang tertentu dari wartawan. Disini tidak ada realitas yang bersifat 
objektif, karena realitas itu tercipta lewat kontruksi dan pandangan tertentu. 
Realitas bisa berbeda-beda, tergantung pada bagaimana konsepsi ketika realitas 
itu dipahami oleh wartawan yang mempunyai pandangan berbeda. 
2. Media Adalah Agen Konstruksi 
Pandangan konstruksionis mempunyai posisi yang berbeda dibandingkan 
positivis dalam menilai media. Dalam pandangan positivis, maka dilihat sebagai 
saluran. Media adalah sarana bagaimana pesan disebarkan dari komunikator ke 
penerima (khalayak). Media disini dilihat murni sebagai saluran, tempat 
bagaimana transaksi pesan dari semua pihak yang terlibat dalam berita. 
Pandangan semacam ini, tentu saja melihat media bukan sebagai agen, melainkan 
hanya saluran. Media dilihat sebagai saluran yang netral yang tidak berperan 
dalam membentuk realitas, apa yang tampil dalam pemberitaan itulah yang 
sebenarnya terjadi. 
                                                          
20 Eriyanto, Analisis Framing; Kontruksi, Ediologi, Dan Politik Media (Yogyakarta: 
LKis, 2002), h. 21. 
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Dalam pandangan konstruksionis, media dilihat sebaliknya. Media 
bukanlah sekedar saluran yang bebas namun juga subjek yang mengkonstruksi 
realitas, lengkap dengan pandangan, bias, dan pemihakanya. Disini media 
dipandang sebagai agen konstruksi sosial yang mendefenisikan realitas, 
pandangan ini sangat menantang dari pemikiran positivis yang mengatakan media 
bebas dari kepentingan dan memiliki saluran yang bebas. Jadi media bukan hanya 
menggambarkan realitas, bukan hanya menunjukkan pendapat narasumber berita, 
tetapi juga konstruksi dari media itu sendiri. Media adalah agen yang aktif 
menafsirkan realitas untuk disajikan pada khalayak. 
3. Berita Bukan Refleksi Dari Realitas, Ia Hanyalah Konstruksi Dari 
Realitas 
Dalam pandangan positivis, berita adalah informasi. Ia dihadirkan kepada 
khalayak sebagai respresentasi dari kenyataan. Kenyataan itu ditulis kembali dan 
ditransformasikan lewat berita. Tetapi dalam pandangan kostruksionis, berita itu 
ibaratnya sebuah drama. Ia bukan menggambarkan realitas, melainkan potret dari 
arena pertarungan antara berbagai pihak yang berkaitan dengan peristiwa. 
Menurut kaum konstruksionis, berita adalah hasil dari konstruksi sosial 
yang selalu melibatkan pandangan, ideology, dan nilai-nilai dari wartawan atau 
media. Bagaimana realitas itu dijadikan berita sangat tergantung pada bagaimana 
fakta itu dipahami dan dimaknai. Proses pemaknaan selalu melibatkan nilai-nilai 
tertentu sehingga mustahil berita merupakan cerminan dari realitas. Realitas yang 
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sama bisa saja menghasilkan berita yang berbeda, karena ada cara melihat yang 
berbeda.21 
4. Berita Bersifat Subjektif/Konstruksi Atas Realitas 
Hasil kerja jurnalistik tidak dapat dinilai dengan mengunakan standar nilai 
yang ril, hal ini karena berita adalah produk dari konstruksi dan pemaknaan atas 
realitas. Pemaknaan seseorang atas suatu realitas bisa jadi berbeda dengan orang 
lain yang tentunya menghasilkan realitas yang berbeda pula. Karenanya sebuah 
opini tidak dapat dihilangkan karena ketika meliput, wartawan melihat dengan 
perspektif dan pertimbangan subjektif.22 
5. Wartawan Bukan Pelopor, Ia Agen Konstruksi Realitas 
Pandangan konstruksionis melihat bahwa wartawan tidak bisa 
menyembunyikan pilihan moral dan keberpihakanya, karena ia merupakan bagian 
yang intrinsic dalam pembentukan berita. Lagi pula, berita bukan hanya produk 
individual, melainkan juga bagian dari proses organisasi dan interaksi antara 
wartawanya. Dalam hal ini wartawan juga dipandang sebagai actor/agen 
konstruksi. Wartawan bukan hanya melaporkan fakta, melainkan juga turut 
mendefenisikan peristiwa sehingga membentuk suatu peristiwa dalam 
pemahaman atau gambaran kepada khalayak.  
                                                          
21 Eriyanto, Analisis Framing; Kontruksi, Ediologi, Dan Politik Media, h. 29. 
 
22 Eriyanto, Analisis Framing; Kontruksi, Ediologi, Dan Politik Media, h. 31. 
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Sedangkan dalam pandangan positivis melihat wartawan layaknya pelapor 
(observer). Sebagai seorang pelopor, wartawan hanya bertugas memberitakan atau 
menstransfer apa yang dia lihat dan apa yang dirasakan dilapangan.23 
6. Etika, Pilihan Moral dan Keberpihakan Wartawan Adalah Bagian 
Yang Integral Dalam Produksi Berita 
Pendekatan positivis menekankan agar nilai, etika, dan keberpihakan 
wartawan dihilangkan dalam proses pembuatan berita. Artinya, pertimbangan 
moral dan etika yang dalam banyak hal selalu bisa diterjemahkan sebagai bentuk 
keberpihakan haruslah disingkirkan atau dengan penjelasan lain nilai, etika, opini, 
dan pilihan moral berada di luar proses peliputan berita. Sedangkan dalam 
pendangan konstruksionis justru menilai sebaliknya. Aspek etika, moral, dan 
nilai-nilai tertentu tidak mungkin dihilangkan dari pemberitaan media. Wartawan 
bukanlah robot yang meliput apa adanya, apa yang dilihat.  
Etika dan moral dalam banyak hal berarti keberpihakan pada suatu 
kelompok atau nilai tertentu, umumnya dilandasi oleh keyakinan tertentu yang 
tidak terpisahkan dalam membentuk dan mengkonstruksi realitas atau dengan 
penjelasan yang lain bahwa nilai, etika atau keberpihakan wartawan tidak dapat 
dipisahkan dari proses peliputan dan pelaporan suatu peristiwa, itulah bagian dari 
pandangan konstruksionis.24 
7. Khalayak Mempunyai Penafsiran Tersendiri Atas Berita 
Dalam npandangan positivis melihat berita sebagai sesuatu yang objektif 
dimana berita yang diterima khalayak sama dengan yang dimaksud oleh pembuat 
                                                          
23 Eriyanto, Analisis Framing; Kontruksi, Ediologi, Dan Politik Media, h. 32-31. 
24 Eriyanto, Analisis Framing; Kontruksi, Ediologi, Dan Politik Media, h. 36-37. 
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berita. Sedangkan dalam pandangan konstruksionis melihat bahwa khalayak 
bukan sebagai objek yang pasif, dia juga subjek yang aktif dalam menafsirkan apa 
yang dia baca atau dengan kata lain pembaca (khalayak) mempunyai penafsiran 
sendiri yang bisa jadi berbeda dari pembuat berita.25 
D. Berita dalam Pandangan Islam 
Berita merupakan rangkaian dari rekonstruksi wartawan yang kadang 
menghilangkan “madu” kemudian menuangkan “racun”. Dalam konteks 
pembeitaan di media kadang berita yang buruk dibungkus dengan bahasa yang 
manis sehingga tampak samar-samar dan menyenangkan.26 Oleh karena itu 
khalayak atau pembaca harus memiliki kemampuan untuk menandai agar mampu 
menyaring sebuah berita dan menemukan kebenaranya atau setidaknya mendekati 
kebenaran. 
Jika mendapat suatu informasi atau berita harus diteliti dan dicermati 
terlebih dahulu jangan langsung percaya begitu saja. Sebagaimana diterangkan 
dalam Q.S Al-Hujurat/49:6 
   
    
    
  
    
   
Terjemahanya : 
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
                                                          
25 Eriyanto, Analisis Framing; Kontruksi, Ediologi, Dan Politik Media, h. 40-41. 
26  Alex Sobur, Analisis Teks Media, Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis 
Semiotik dan Analisis Framing, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), h. 88. 
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menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.27 
 
Pada ayat di atas kita jumpai kalimat    آُونَّيََبَتف  diterjemahkan dengan 
“periksalah dengan teliti”. Maksudnya telitilah berita itu dengan cermat, tidak 
tergesa-gesa menghukumi perkara dan tidak meremehkan urusan, sehingga benar-
benar menghasilkan keputusan yang benar.28 
Surat Ali-imran ayat 104 
    
   
   
   
  
  
Terjemahanya: 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 
munkar. Merekalah orang-orang yang beruntung.29 
Ma'ruf: segala perbuatan yang mendekatkan kita kepada Allah; sedangkan 
munkar ialah segala perbuatan yang menjauhkan kita dari pada-Nya. Maksud dari 
ayat tersebut adalah apabila diketahui terjadi penyimpangan oleh seseorang atau 
sekelompok orang, maka adalah tanggung jawab etis untuk melakukan perbaikan. 
                                                          
27 Lihat Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Semarang: CV. Asy 
Syifa, 2007), h. 743 
28“Kajialquran “Telitilah Kebenaran Berita”. Blog Kajian Alquran. 
http:/kajialquran.blogspot.co.id/2013/07/tabayyun.html#.V8eybM3q8aA ( 21 Agustus 2016 ). 
29 Mushaf Maryam, Al-Qur’an dan Terjemahanya. (Indonesia: Pustaka Alfatih, 2002), h. 
50 
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Dalam hal yang seperti ini yang seharusnya menjadi kaidah-kaidah yang 
dilakukan media massa dalam menyampaiakan hal-hal yang benar kepada 
pembaca, pendengar atau penonton dengan cara mengkritik kenyataan yang 
terjadi agar dilakuan upaya perbaikan yang lebih berkompoten. 
E. Agenda Setting 
Teori ini menekankan bahwa media tidak selalu memerintahkan apa yang 
orang pikir tetapi apa yang harus memikirkan media bertindak sebagai penjaga 
pintu dari informasi dan menentukan isu-isu penting, teori berpendapat bahwa 
informasi atau masalah yang muncul lebih sering di media menjadi lebih 
menonjol untuk publik dan menentukan prioritas politik dan sosial (Mc Combs 
dan shaw 1967).30 
Teori ini fokus pada arah pergantian focus dari arah persuasif (arah 
langsung) pada efect kearah efect perubahan kognitif karena itu media dikatakan 
tidak akan sukses kalau hanya memberitahu tentang apa yang harus dipikirkan 
orang tapi media akan sukses karena dapat memberitahu para pembacanya 
bagaimana mereka memikirkan sesuatu (Cohen 1963). Dengan demikian jumlah 
cukupan suatu berita sering ditentukan oleh isu-isu tertentu yang diharapkan oleh 
pubik tersebut (McCumbs dan Shaw 1972). The agenda setting function of the 
mass media, funk houser 1972, the issues of the six ties : an exploratory study in 
the dynamise if public opinion ). 
                                                          
30 Henry Subiakto dan Rachman ida, Komunikasi Politik, Media Dan Demokrasi 
(Kencana, Premedia Group. 2012), h. 13. 
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Asumsi teoritis dari agenda setting, bahwa ada hubungan positif antara apa 
yang dianggap penting oleh media untuk diberitakan dengan apa yang dipikirkan 
atau yang dibicarakan publik. Media menentukan cukupan berita yang sedang 
didiskusikan oleh publik bahkan terkadang media memerlukan suatu observasi 
untuk menentukan itu semua.31 
Media mengunakan isu-isu sosial bagi masyarakat dan menentukan apa 
yang penting dan tidak penting pada giliranya hal itu berkolerasi positif dengan 
pikiran publik mengenai penting atau tidaknya isu tersebut (Casata dan Asante 
1970).32 
Dalam teori agenda setting memiliki tiga dimensi agenda yang berkaitan 
sesuai dengan yang dipaparkan oleh Manheim (Saverin dan Tankard Jr, 1992) 
sebagai berikut : 
Agenda media terdiri dimensi-dimensi berikut. 
a. Vasibility, yakni jumlah dan tingkat menonjolnya berita. 
b. Audience salience (tingkat menonjol bagi khalayak) yakni relevasi isi berita 
dengan kebutuhan khalayak. 
c. Valance (valensi), yakni menyenangkan  atau tidak menyenangkan cara 
pemberitaan bagi suatu peristiwa. 
Agenda khalayak, terdiri dari dimensi-dimensi berikut. 
                                                          
31  Alo lilweri. Komunikasi serba ada serba makna,( Pranada media Grup. 2011), h. 746. 
32  Alo lilweri. Komunikasi serba ada serba makna, h. 83. 
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a. Familiriaty (keakraban), yakni derajat kesadaraan khalayak akan topik 
tertentu. 
b. Personal salience (penonjolan pribadi), yakni relevasi kepentingan individu 
dengan ciri pribadi. 
c. Favorability (kesenangan), yakni mempertimbangkan senang atau tidak 
senang akan topik berita. 
Agenda kebijakan terdiri dari dimensi-dimensi berikut. 
a. Support (dukungan), yakni kegiatan menyenangkan bagi posisi suatu berita 
tertentu. 
b. Likelihood of action (kemungkinan kegiatan) yakni kemungkinan pemeritah 
melaksanaan apa yang diibaratkan. 
c. Freedom of action (kebebasan bertindak), yakni nilai kegiatan yang mungkin 
dilakukan pemerintah.33 
Dengan demikian, agenda setting ini memprediksikan bahwa agenda 
media mempengaruhi agenda publik, sementara agenda publik sendiri akhirnya 
mempengaruhi agenda kebijakan. 
F. Analisis Framing Model  Gamson Dan Modigliani 
Analisis framing merupakan versi terbaru dari pendekatan analisis wacana, 
khususnya untuk menganalisis teks media. Gagasan mengenai framing, pertama 
kali dilontarkan oleh Beterson tahun 1955.34 Pada mulanya frame dimaknai 
sebagai struktur konseptual atau perangkat kepercayaan yang mengorganisir 
                                                          
33 . Dedi nurhidayat , pengantar komunikasi massa, (PT Raja grafindo persada. 2007), h. 
198-199. 
34 Alex Sobur, Analisis Teks Media, Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis 
Semiotik dan Analisis Framing), h. 161. 
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pandangan politik, kebijakan, dan wacana, serta yang menyediakan kategori- 
kategori standar untuk mengapresiasi realitas. Konsep ini kemudian 
dikembangkan lebih jauh oleh Foffman pada 1974, yanga mengandaikan frame 
sebagai kepingan-kepingan perilaku (strips of behavior) yang membimbing 
individu dalam membaca realitas. 
Hal yang penting dalam framing, ketika sesuatu diletakkan dalam frame, 
maka akan ada bagian yang terbuang ada bagian yang terlihat, analisis framing 
juga menanyakan tentang mengapa peristiwa X diberitakan? Mengapa peristiwa 
yang lain diberitakan? Mengapa suatu tempat dan pihak yang terlibat berbeda 
pemberitaanya meskipun peristiwanya sama? Mengapa realitas didefinisikan 
dengan cara tertentu? Mengapa sisi yang ditonjolkan bukan yang lain? Mengapa 
fakta tertentu ditonjolkan dan yang lain tidak? Mengapa menampilkan sumber 
berita X dan mengapa bukan sumber berita yang lain yang diwawancarai?35 
Framing sangat menarik untuk membongkar kontruksi fakta yang 
dilakukan oleh media. Dengan kata lain, framing adalah pendekatan untuk 
mengetahui bagaimana perspektif atau cara pandang yang digunakan oleh 
wartawan ketika menyeleksi isu dan menulis berita.  
Selanjutnya framing dijalankan oleh media dengan menyeleksi isu tertentu 
dan mengabaikan isu-isu lain serta menonjolkan aspek isu tersebut dengan 
mengunakan strategi wacana dan penempatan yang mencolok dihalaman depan, 
pengulangan, pemakaian grafis yang mendukung dan memperkuat penonjolan, 
                                                          
35  Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, disertasi contoh praktis riset 
media, public relations, advertising, komunikasi organisasi, komunikasi pemasaran (Jakarta: 
Kencana, 2006), h. 256 
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pemakaian label tertentu ketika menggambarkan orang atau peristiwa yang 
diberitakan.36 
Pada umumnya terdapat tiga tindakan yang biasa dilakukan oleh pekerja 
media massa (wartawan), yaitu: 
a. Dalam politik, media tidak hanya bersifat melaporkan pembicaraan politik 
namun juga mampu membuat sebuah citra dan lambang dengan menjadikan 
seseorang komunikator politik sebagai sumber berita 
b. Dalam melakukan framing peristiwa politik. Peristiwa yang panjang, rumit, 
lebar akan dicoba disederhanakan melalui fakta dalam berita sehingga layak 
terbit atau layak tayang. Untuk kepentingan pemberitaan ini, komunikator 
massa terkadang hanya menyoroti hal-hal yang penting saja dari sebuah 
peristiwa politik. 
c. Menyediakan ruang dan waktu dalam peristiwa politik. Semakin besar ruang 
yang diberikan media massa pada peristiwa politik maka akan semakin besar 
pula perhatian khalayak atau masyarakat. Pada konteks ini media massa 
memiliki fungsi agenda setter atau yang kerap dikenal dengan agenda setting. 
Tesis utama dalam teori ini adalah besarnya perhatian masyarakat terhadap 
sebuah isu, apalagi jika sebuah media menaruh sebagai sebuah headline.37 
Model analisis framing Gamson dan Modigliani beranggapan bahwa frame 
sebagai cara bercerita atau gugusan ide-ide yang tersusun sedemikian rupa dan 
menghadirkan konstruksi makna dari peristiwa yang berkaitan dengan suatu 
                                                          
36 Alex Sobur, Analisis Teks Media, Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis 
Semiotik dan Analisis Framing, h. 163-164. 
 
37 Alex Sobur, Analisis Teks Media, Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis 
Semiotik dan Analisis Framing, h. 165-167. 
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wacana. Cara pandang wartawan ketika menyeleksi isu dan menulis berita disebut 
Gamson dan Modigliani sebagai sebuah kemasan (package), yang merupakan 
rangkaian ide-ide yang menunjukkan isu apa yang dibicarakan dan peristiwa mana 
yang relevan. Dari pemikiran diatas, model analisis framing dapat dijelaskan 
dengan rinci pada paragraf berikutnya. 
Analisis framing yang dikembangkan Gamson dan Modigliani memahami 
media sebagai satu gagasan interpretasi (interpretative package) saat 
mengkontruksi dan memberi makna pada suatu isu. Model ini berdasarkan 
pendekatan kontruksionis yang melihat representasi media seperti berita dan 
artikel terdiri atas interpretative package ini terdapat dua struktur yaitu Core 
Frame dan Condensing symbols.  
Core frameI (gagasan sentral) pada dasarnya, berisi elemen-elemen inti 
untuk memberikan pengertian yang relevan terhadap peristiwa, dan mengarahkan 
makna isu yang dibangun condensing symbol (simbol yang dimanfaatkan). 
Condensing symbol adalah hasil pencermatan terhadap interaksi perangkat 
simbolik (framing devices dan reasoning devices) sebagai dasar digunakanya 
perspektif. Simbol dalam wacana terlihat transparan bila dalam dirinya menyusun 
perangkat bermakna yang mampu berperan sebagai panduan mengantikan sesuatu 
yang lain. 
Struktur framing devices yang mencakup metaphors, exemplars, 
catchphrases, depictions, dan visual image menekankan aspek bagaimana melihat 
suatu isu. Struktur reasoning devices menekankan aspek pembenaran terhadap 
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cara melihat isu, yakni roots (analisis kausal) dan appeals to principle(klaim 
moral). Secara literal, metaphors dipahami sebagai cara memindahkan makna 
dengan merelasikan dua fakta melalui analogi atau memakai kiasan dengan 
mengunakan kata-kata seperti, ibarat, bak, sebagai, umpama, laksana. 
Exemplars mengemas fakta tertentu secara mendalam agar satu sisi 
memiliki bobot makna lebih untuk dijadikan rujukan/pelajaran. Posisinya menjadi 
pelengkap bingkai inti dalam kesatuan berita untuk membenarkan perspektif. 
Cathphrases, istilah, bentukan kata atau frase khas cerminan fakta yang merujuk 
pemikiran atau semangat tertentu. Dalam teks berita, Cathphrases mewujudkan 
dalam bentuk jargon, slogan, atau semboyan. 38 
Depictions, penggambaran fakta dengan memakai kata, istilah, kalimat 
konotatif agar khalayak terarah kecerita tertentu. Asumsinya, pemakaian kata 
khusus diniatkan untuk membangkitkan prasangka, menyesatkan pikiran dan 
tindakan, serta efektif sebagai bentuk aksi politik. Depictions dapat berbentuk 
stigmatisasi, eufemisme, serta akronimisasi. 
Visual images, pemakaian foto, diagram, grafis, tabel, kartun, dan 
sejenisnya untuk mengekspresikan kesan, misalnya perhatian atau penolakan, 
dibesarkan atau dikecilkan, ditebalkan atau dimiringkan, serta pemakaian warna. 
Struktur reasoning devices menekankan aspek pembenaran terhadap cara 
melihat isu yakni Roots (analisis kausal), dan appeal to principle (klaim moral). 
Roots adalah pembenaran isu dengan menghubungkan suatu objek atau lebih yang 
                                                          
38 Alex Sobur, Analisis Teks Media, Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis 
Semiotik dan Analisis Framing, h. 179. 
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dianggap menjadi sebab timbulnya atau terjadinya hal lain, tujuanya adalah untuk 
membenarkan penyimpulan fakta berdasarkan hubungan sebab-akibat yang 
digambarkan atau dibeberkan.  
Sedangkan Appeal to principle yakni pemikiran, prinsip, klaim moral 
sebagai argumentasi pembenar membangun berita, berupa pepatah, cerita rakyat, 
mitos, doktrin, ajaran, dan sejenisnya. Tujuanya untuk membuat khalayak tak 
berdaya menyanggah argumentasi. Fokusnya, memanipulasi emosi agar mengarah 
ke sifat, waktu, tempat, cara tertentu, serta membuatnya tertutup/keras dari bentuk 
penalaran lain.39 
 
                                                          
39 Alex Sobur, Analisis Teks Media, Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis 
Semiotik dan Analisis Framing, h. 180. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deksriptif. Penelitian 
kualitatif berakar pada latar alamiah sebagai kebutuhan manusia serta 
mengandalkan analisis dan induktif. Selain itu, penelitian ini juga mengarahkan 
sasaran penelitianya pada usaha menemukan teori, bersifat deksriptif dengan 
mementingkan proses dari pada hasil, membatasi studi dengan fokus pada 
perangkat kriteria untuk memeriksa keabsahan data.40 
Penelitian ini di Makassar dengan melihat atau mengamati media online 
Detik.com dan Kompas.com. Waktu penelitian terhitung dari bulan Agustus -
November 2016. 
B. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis mengunakan pendekatan keilmuan ilmu 
komunikasi dengan mengunakan analisis framing model Gamson dan Modigliani 
untuk melihat bagaimana kekuatan-kekuatan yang dilakukan media dalam 
mengkonstruksi  pemberitaan. 
C. Jenis dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif dengan pendekatan keilmuan 
ilmu komunikasi mengunakan analisis framing model Gamson dan Modigliani. 
                                                          
40 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet 25; Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2008), h. 8. 
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Dalam penelitian ini sumber data dikelompokkan atas dua bagian , sebagai 
berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Data primer adalah sebuah data yang berupa dokumentasi yang berkaitan 
dengan berita-berita tentang objek penelitian. Adapun objek penelitian dalam 
skripsi ini adalah pemberitaan terkait pencalonan Ahok Sebagai Gubernur DKI 
Jakarta yang dimuat Detik.com dan Kompas.com Edisi 1-31 Agustus  2016. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan data pelengkap atau data tambahan yang 
melengkapi data yang sudah ada sebelumnya dengan tujuan agar membuat 
pembaca semakin paham akan maksud penulis, seperti sumber referensi dari buku 
dan situs-situs internet yang terkait dengan judul. Pelengkap data primer juga 
diperoleh dari library research dan dokumentasi. Data sekunder dalam penelitian 
ini adalah buku dan jurnal yang berkaitan dengan analisis framing. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini berorientasi 
pada kebutuhan analisis. Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan 
adalah: 
1. Dokumentasi, yakni pengumpulan data-data berita tentang pencalonan Ahok 
menuju Gubernur DKI Jakarta yang dipublikasikan Detik.com dan 
Kompas.com. Berdasarkan hasil pra penelitian menemukan 513 berita pada 
Detik.com dan 423 berita pada Kompas.com. Selanjutnya peneliti memilih 3 
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berita perminggu dari masing-masing media secara sengaja dengan melihat 
aspek foto dan judul pembeitaan. 
2. Penelitian pustaka (library research) meliputi berbagai literatur, buku, jurnal, 
surat kabar41. Dengan jalan mempelajari dan mengkaji literatur-literatur yang 
relevan dengan permasalahan yang dikaji. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan 
oleh peneliti dalam meneliti agar menjadi sistematis dan lebih mudah. Adapun 
wujud dari instrumen penelitian yang digunakan selain peneliti itu sendiri adalah 
dokumentasi, dengan pengunaan alat seperti laptop dan modem untuk mengakses 
dan mengumpulkan data-data pemberitaan tentang pencalonan Ahok menuju 
Gubernur DKI Jakarta yang dipublikasikan pada situs Detik.com dan 
Kompas.com. 
F. Teknik  Analisis Data 
Analisis data adalah suatu upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan mengorganisasikan data, memilih-milihnya menjadi sesuatu yang dapat 
diolah, mengintensifkan, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 
penting dan apa yang perlu dipelajari.42 Teknik analisis data yang yang digunakan 
penulis dalam penelitian ini adalah analisis framing. Analisis framing pada 
dasarnya merupakan versi terbaru dalam pendekatan analisis wacana.  
                                                          
41 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian: suatu pendekatan praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1996), h. 234. 
42 Lexi J. Moleong, Metodologi penelitian kualitatif (Bandung: Rosda, 2007), h. 248. 
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Dalam perspektif komunikasi, analisis framing dipakai untuk membedah 
cara-cara atau ideologi media dalam mengkonstruksi fakta. Analisis ini 
mencermati strategi seleksi, penonjolan, dan pertautan fakta ke dalam berita agar 
lebih bermakna, menarik dan mudah diingat dan dapat mengiring interpretasi 
publik atau khalayak sesuai perspektif yang diinginkan media. Penelitian ini 
mengunakan teknik analisis framing model Gamson dan Modigliani. 
Adapun skema pembingkaian berita yang dianalisis sebagai berikut : 
1. Core frame; yaitu gagasan sentral untuk memberikan pengertian yang 
relevan terhadap peristiwa dan mengarahkan makna isu yang dibangun. 
2. Condensing symbol; yaitu hasil pencermatan terhadap interaksi perangkat 
simbolik (framing devices dan reasoning devices) sebagai dasar 
digunakanya perspektif. 
a. Framing devices yang meliputi : 
1) Metaphors; yaitu cara memindahkan makna dengan merealisasikan dua 
fakta melalui analogi atau memakai kiasan dengan kata-kata seperti ibarat, 
bak, sebagaimana, umpama, laksana. 
2) Exemplars; yaitu mengemas fakta tertentu secara mendalam agar satu sisi 
memiliki bobot makna lebih untuk dijadikan pelajaran. 
3) Cathphrases; yaitu istilah atau bentukan kata frame secara khas cerminan 
fakta yang merujuk pemikiran atau semangat tertentu yang biasanya 
diwujudkan dalam slogan atau semboyan.43 
                                                          
43 Alex Sobur, Analisis Teks Media, Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis 
Semiotik dan Analisis Framing, h. 179. 
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4) Depictions; yaitu penggambaran fakta dengan memakai kata istilah, 
kalimat konotatif agar khalayak terarak kecerita tetentu. 
5) Visual image; yaitu pemakaian foto, diagram, grafis, label, kartun dan 
sejenisnya yang mampu mengespresikan kesan. 
b. Reasoning devices; yaitu penekanan pada aspek pembenaran dalam melihat 
sebuah isu yang mencakup: 
1) Roots; yaitu menghubungkan suatu objek atau lebih yang dianggap 
menjadi sebab timbulnya ata terjadinya hal ini. 
2) appeals to principle; yaitu pemikiran, prinsip, klaim moral sebagai 
argumentasi pembenar pembangun berita, berupa pepatah, cerita rakyat, 
mitos, doktrin, ajaran dan sejenisnya.44 
Tabel 2. Framing Analysis Model Gamson Dan Modigliani 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Alex Sobur, Analisis Teks Media, Suatu Pengantar Untuk 
Analisis Wacana, Analisis Semiotik dan Analisis Framing.
                                                          
44 Alex Sobur, Analisis Teks Media, Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis 
Semiotik dan Analisis Framing, h. 180. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Penelitian 
1. Detik.com 
a. Sejarah Berdiri Situs Detik.Com 
Server Detik.com sebenarnya sudah siap diakses pada 30 Mei 1998, 
namun mulai daring dengan sajian lengkap pada 9 Juli 1998. Tanggal 9 Juli itu 
akhirnya ditetapkan sebagai hari lahir Detik.com yang didirikan Budiono Darsono 
(eks wartawan Detik), Yayan Sopyan (eks wartawan Detik), Abdul Rahman 
(mantan wartawan Tempo), dan Didi Nugrahadi. Semula peliputan utama 
Detik.com terfokus pada berita politik, ekonomi, dan teknologi informasi. Baru 
setelah situasi politik mulai redah dan ekonomi mulai membaik, Detik.com 
memutuskan untuk juga melampirkan berita hiburan, dan olahraga. 
Gambar 4.1 
Logo Detik.com 
 
 
 
Dari situlah kemudian tercetus keinginan membentuk Detik.com yang 
update-nya tidak lagi menggunakan karakteristik media cetak yang harian, 
mingguan, bulanan yang dijual Detik.com adalah breaking news. Dengan 
bertumpu pada vivid description. Dengan ini Detik.com melesat sebagai situs 
informasi digital paling populer di kalangan users internet. 
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Pada 3 Agustus 2011 CT Corp mengakuisisi Detik.com (PT Agranet 
Multicitra Siberkom/Agrakom). Mulai pada tanggal itulah secara resmi Detik.com 
berada di bawah Trans Corp. Chairul Tanjung, pemilik CT Corp membeli 
Detikcom secara total (100 persen) dengan nilai US$60 juta atau Rp 521-540 
miliar. Setelah diambil alih, maka selanjutnya jajaran redaksi akan diisi oleh 
pihak-pihak dari Trans Corp — sebagai perpanjangan tangan CT Corp di ranah 
media. Dan komisaris Utama dijabat Jenderal (Purn) Bimantoro, mantan Kapolri, 
yang saat ini juga menjabat sebagai Komisaris Utama Carrefour Indonesia, yang 
juga dimiliki Chairul Tanjung. 
Sebelum diakuisisi oleh CT Corp, saham Detik.com dimiliki oleh Agranet 
Tiger Investment dan Mitsui & Co. Agranet memiliki 59% saham di Detik.com, 
dan sisanya dimiliki oleh Tiger 39%, dan Mitsui 2%. 
Pada Juli 1998 situs Detik.com per harinya menerima 30.000 hits (ukuran 
jumlah pengunjung ke sebuah situs) dengan sekitar 2.500 user (pelanggan 
Internet). Sembilan bulan kemudian, Maret 1999, hits per harinya naik tujuh kali 
lipat, tepatnya rata-rata 214.000 hits per hari atau 6.420.000 hits per bulan dengan 
32.000 user. Pada bulan Juni 1999, angka itu naik lagi menjadi 536.000 hits per 
hari dengan user mencapai 40.000. Terakhir, hits Detik.com mencapai 2,5 juta 
lebih per harinya. 
Selain perhitungan hits, Detik.com masih memiliki alat ukur lainnya yang 
sampai sejauh ini disepakati sebagai ukuran yang mendekati seberapa besar 
potensi yang dimiliki sebuah situs. Ukuran itu adalah page view (jumlah halaman 
yang diakses). Page view Detik.com sekarang mencapai 3 juta per harinya. 
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sekarang Detik.com menempati posisi ke empat tertinggi dari alexa.com untuk 
seluruh kontent di Indonesia. 
b. Visi dan Misi Detik.com 
1) Visi Detik.com 
Menjadi tujuan utama orang Indonesia untuk mendapatkan konten dan 
layanan digital, baik melalui internet maupun selular/ mobile. 
2) Misi Detik.com 
 Memiliki komitmen tinggi untuk memberikan kepuasan kepada pelanggan. 
 Memberikan kesejahteraan kepada karyawan dan menjadi tempat yang 
baik untuk berkarier.  
 Memberikan hasil optimal yang berkesinambungan bagi pemegang saham. 
c. Nilai Detik.com  
Adapun nilai-nilai yang terkandung dalam situs online Detik.com sebagai 
berikut: 
 Cepat dan Akurat 
 Kreatif dan Inovatif 
  Integritas 
 Kerjasama 
 Independen 
d. Struktur Manajemen Detik.com 
 Komisaris Utama   : Drs Raden Suroyo Bimantoro  
 Wakil Komisaris Utama  : Zainal Rahman  
 Komisaris    :  
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1. Sutrisno Iwantono  
2. Calvin Lukmantara  
 Direktur Utama   : Budiono Darsono  
 Direktur Sales dan Marketing : Nur Wahyuni Sulistiowati  
 Direktur Entertainment   : -  
 Direktur IT   :-  
 Direktur Keuangan dan HRD : Warnedy 
e. Struktur Organisasi Redaksi Detik.com 
Tabel 3. Struktur Organisasi Redaksi Detik.com 
Pemimpin Redaksi Arifin Asydhad 
Wakil Pemimpin Redaksi Ine Yordenaya 
Dewan Redaksi Budiono Darsono, Iin Yumiyanti 
Redaktur Eksekutif Nurul Hidayati 
Redaktur Pelaksana 
Andi A. Sururi (detiksport), Is Mujiarso (detikhot), 
Ardhi Suryadi (detikinet), Indra Subagja 
(detiknews), Dadan Kuswaraharja (detikoto), 
Nurvita Indarini (detikhealth), Fitraya Ramadhanny 
(detiktravel), Odilia Winneke (detikfood), Ferdy 
Thaeras (wolipop), Dikhy Sasra (detikfoto), Gagah 
Wijoseno (Koordinator Liputan), Triono Wahyu S 
(Koordinator Liputan Daerah/Luar Negeri) 
 DetikNews: Ahmad Juwari, Ahmad Toriq, Andi 
Saputra, Andri Haryanto, Danu Damajati, Edward 
Febriyatri Kusuma, Elvan Dany Sutrisno, E. Mei 
Amelia R, Fajar Pratama, Ferdinan, Hestiana 
Dharmastuti, Luhur Hertanto, Mega Putra Ratya, M 
Iqbal, Moksa Hutasoit, M Taufiqqurahman, Nala 
Edwin, Niken Widya Yunita, Nograhany Widhi K, 
Novi Christiastuti Adiputri, Nur Khafifah, Pandu 
Triyuda, Prins David Saut, Ramdhan Muhaimin, 
Rachmadin Ismail, Ray Jordan, Rina Atriana, Rini 
Friastuti, Rivki, Rita Uli Hutapea, Salmah 
Muslimah, Septiana Ledysia 
 
DetikFinance: Wahyu Daniel (Wakil Redaktur 
Pelaksana) Angga Aliya ZRF, Dewi Rachmat 
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Kusuma, Feby Dwi Sutianto, Herdaru Purnomo, 
Maikel Jefriando, Ramdhania El Hida, Rista Rama 
Dhany, Suhendra, Wiji Nurhayat, Zulfi Suhendra. 
 
DetikSport: Doni Wahyudi (Wakil Redaktur 
Pelaksana), Amalia Dwi Septi, Eddward Samadyo 
Kennedy, Fredy Meylan Ismawan, Kris Fathoni W, 
Lucas Aditya, Mohammad Resha Pratama, 
Novitasari Dewi Salusi, Okdwitya Karina Sari, 
Rossi 54 Finza Noor.  
 
DetikHot: Han Kristi (Wakil Redaktur Pelaksana), 
Adie Ichsan, Annisa Steviani, Devy Octafiani, 
Fakhmi Kurniawan, Herianto Batubara, Kantik 
Arum Kinanti, Komario Bahar, Mahardian Prawira 
Bhisma, Nugraha Rodiana, Prih Prawesti, Yulia 
Dian Candra Kusuma. 
 
Detikinet: Achmad Rouzni Noor II, Fino Yurio 
Kristo, Rachmatunnisa, Santi Dwi Jayanti, Susetyo 
Dwi Prihadi, Trisno Heriyanto, Yudhianto, Josina. 
 
DetikFood: Deani Sekar Hapsari, Dyah 
Oktabriawatie, Fitria Rahmadianti, Flora 
Febrianindya. 
 
DetikOto: Aditya Maulana, Luthfi Andika, 
Muhammad Ikhsan, Syubhan Akib. 
DetikHealth: AN Uyung Pramudiarja (Wakil 
Redaktur Pelaksana), Linda Mayasari, Merry 
Wahyuningsih, Putro Agus Harnowo, Rahma 
Lillahi Sativa, Suherni. 
 
DetikTravel: Afif Farhan, Faela Shafa, Putri Rizqi 
Hernasari, Sri Anindiati Nursastri. 
 
Wolipop: Eny Kartikawati (Wakil Redaktur 
Pelaksana) , Hestianingsih, Kiki Oktaviani, Eya 
Ekasari, Dona Rema, Mohammad Abdoeh. 
 
DetikTV: Niki Charles (Executive Producer), M 55 
Fauzan Mukrim, Adri Adianto, Ahmad Triyanto, 
Diana Dwika, Dwiki Marta, Endah Nuraeni, 
Ivantri, Gunandi Budiharjo, M Rasyid, Robby 
Iskandar, Supriyanto, Yusup Saepudin.  
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DetikFoto: Ari Saputra, Agung Phambudhy, 
Rachman Haryanto, Rengga Sancaya, Hasan 
Alhabshi, Agus Purnomo, Aries Suryono.  
Sumber Data: www.detik.com / Agustus 2016 
 
f. Situs-situs Detik.com 
 detikNews (news.detik.com) Berisi informasi berita politik-peristiwa. 
 detikFinance (finance.detik.com) Memuat berita ekonomi dan keuangan.  
 detikFood (food.detik.com) Informasi tentang resep makanan dan kuliner.  
 detikHot (hot.detik.com) Berisi info gosip artis/selebriti dan infotainment. 
 detiki-Net (inet.detik.com) Memuat informasi teknologi informasi . 
 detikSport (sport.detik.com) Berisi info olahraga termasuk sepakbola.  
 detikHealth (health.detik.com) Memuat info dan artikel kesehatan. 
 detikTV (tv.detik.com) Memuat info mengenai berisi berita video (tv berita). 
 detikFoto (foto.detik.com) Yang memuat berita Foto.  
 detikOto (oto.detik.com) Memuat informasi mengenai otomotif.  
 detikTravel (travel.detik.com) Memuat informasi tentang liburan dan 
pariwisata. 
 detikSurabaya (surabaya.detik.com) Info Surabaya dan Provinsi Jawa Timur. 
 detikBandung (bandung.detik.com) Informasi tentang Bandung dan Provinsi 
Jawa Barat . 
 detikforum (forum.detik.com) Tempat diskusi online antar komunitas 
pengguna Detikcom.  
 Blogdetik (blog.detik.com) Tempat pengakses mengisi info atau artikel, foto, 
video di halaman blog pribadi.  
 Wolipop (wolipop.detik.com) Berisi informasi tentang wanita dan gaya hidup. 
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 TanyaSaja (tanyasaja.detik.com) Tempat para pengakses bertanya jawab 
mengenai hal apapun.  
 detikMap (map.detik.com) Semacam alat/tool untuk melihat Peta lokasi.  
 IklanBaris (iklanbaris.detik.com) Berisi Iklan yang langsung diisi konsumen.  
 MyTRANS (www.mytrans.com) Live Streaming Trans TV dan Trans7, serta 
video program-program acara Trans TV dan Trans7 56. 
 Harian Detik (harian.detik.com) Berisi berita dalam bentuk koran digital yang 
diterbitkan 2x sehari pada pukul 06:00 WIB & 16:00 WIB (untuk edisi akhir 
pekan terbit 1x sehari pada pukul 06:00 WIB).45 
2. Kompas.com 
a. Sejarah Berdiri Situs Kompas.Com 
Kompas.com dimulai pada tahun 1995 dengan nama Kompas Online. 
Kompas Online pada awalnya hanya berperan sebagai edisi internet dari Harian 
Kompas. Kemudian tahun 1998 Kompas online bertransformasi menjadi 
Kompas.com dengan berfokus pada pengembangan isi, desain, dan strategi 
pemasaran yang baru. Kompas.com pun memulai langkahnya sebagai portal berita 
terpercaya di Indonesia. 
Sepuluh tahun kemudian, pada tahun 2008 Kompas.com tampil dengan 
perubahan penampilan yang signifikan. Mengusung ide “Reborn”, Kompas.com 
membawa logo, tata letak, hingga konsep baru di dalamnya. Menjadi lebih kaya, 
lebih segar, lebih elegan dan tentunya tetap mengedepankan unsur user-friendly 
dan advertiser-friendly. 
                                                          
45 Detik.com,” Wikipedia. https://id.wikipedia.org/wiki/DetikCom (19 Oktober 2016). 
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Gambar 4.2 
Logo Kompas.com 
 
 
 
Sinergi ini menjadikan Kompas.com sebagai sumber informasi lengkap, 
yang tidak hanya menghadirkan berita dalam bentuk teks, namun juga gambar, 
video, hingga live streaming. Perubahan ini pun mendorong bertambahnya 
pengunjung aktif Kompas.com di awal tahun 2008 yang mencapai 20 juta 
pembaca aktif per bulan, dan total 40 juta page views/impression per bulan. Saat 
ini, Kompas.com telah mencapai 120 juta page view perbulan. 
Pada tahun tersebut juga mulai ditampilkan channel-channel atau kanal-
kanal di halaman depan Kompas.com. Kanal-kanal ini didesain sesuai dengan 
tema berita dan membuat setiap pengelompokan berita memiliki karakter. 
Pada tahun 2013, Kompas.com kembali melakukan perubahan yaitu, 
tampilan halaman yang lebih rapi dan bersih serta fitur baru yang lebih personal. 
b. Struktur Manajemen Kompas.com 
Tabel 4. Struktur Manajemen Kompas.com 
Director Andy Budiman 
GM Sales Devie Emza 
GM Marketing Dian Gemiano 
GM HR & GA M. Trinovita 
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Editorial 
 Wisnu Nugroho - Editor in 
Chief/Penanggung Jawab  
 Tri Wahono – News Managing Editor  
 Agustinus Wisnubrata – News Assistant 
Managing Editor  
 J. Heru Margianto – News Assistant 
Managing Editor  
 Amir Sodikin – News Assistant Managing 
Editor  
 Moh. Latip - Assistant Managing Editor  
 Aris Fertonny Harvenda - Otomania.com 
Assistant Managing Editor  
 Weshley Hutagalung - Juara.net Editor in 
Chief  
 Firzie A. Idris - Juara.net Managing 
Editor  
 Jalu Wisnu Wirajati - Juara.net Assistant 
Managing Editor 
 
Video Manager Jerry Eddie Nurcahyo Hadiprojo 
Digital Advertising Division 
 Andrew H. Sinaga – Sales Assistant 
Manager  
 Yulveni Setiadi - Sales Assistant Manager  
 Amalia Nuraini – Marketing 
Communication Assistant Manager 
 
Strategic Partner 
Development Department 
Tommy Anugroho – Strategic Partner 
Development Manager 
 
Kompas Karier Department 
Naomi Octiva Corthyna Naibaho - Kompas Karier 
Manager 
 
Finance Department Holly Emaria – Finance Assistant Manager 
Technology Division 
 Ihwan Santoso – Technology Manager  
 Murfi Abbas Hatumena – Technology 
Assistant Manager  
 Yohanes Kartiko Pambudi – Technology 
Assistant Manager  
 MH Prio Agung Wibowo – Technology 
Assistant Manager 
 
Director's Staff 
 Eberhard Nove Ojong – Digital Media 
Business Advisor  
 Romi Dandiawan – Product Management 
Specialist  
 Anastasia Angeline K – Secretary to 
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Director & GM 
Kompasiana 
 Pepih Nugraha – Kompasiana Manager  
 V. Roro Sekar Wening – Kompasiana 
Sales Manager  
 Iskandar Zulkarnaen – Kompasiana 
Assistant Manager 
 
Editor 
Laksono Hari Wiwoho, Fidel Ali Permana, 
Glori Kyrious Wadrianto, Farid Assifa, 
Caroline Sondang Andhikayani Damanik, Ana 
Shofiana Syatiri, Kistyarini, Palupi Annisa 
Auliani, Egidius Patnistik, Ervan Hardoko, 
Pipit Puspita Rini, Erlangga Djumena, 
Bambang Priyo Jatmiko, Muhammad Reza 
Wahyudi, Taslimah Widianti Kamil, Lusia 
Kus Anna Maryati, Deasy Syafrina, I Made 
Asdhiana, Hilda Hastuti, Jodhi Yudono, Fikria 
Hidayat, Ni Luh Made Pertiwi Finlandiari, 
Bestari, Azwar Ferdian, Agung Kurniawan, 
Sandro Gatra Sinaga, Oik Yusuf Araya, Icha 
Rastika, Sabrina Asril, Irfan Maullana, J. 
Primus, Yunanto Wiji Utomo, Aloysius 
Gonsaga Angi Ebo, Aprilia Ika, M. Fajar 
Marta, Pascal S. Bin Saju, Indra Akuntono, 
Deliusno, Aprilia Ika Warsanti 
 
Reporter 
Fabian Januarius Kuwado, Robertus 
Belarminus Goo, Antonius Tjahjo Sasongko, 
Ferril Dennys Sitorus, Donny Apriliananda, 
Febri Ardani Saragih, Dian Maharani, Reska 
Koko Nistanto, Kurnia Sari Azizah, 
Alsadadrudi, Ihsanuddin, Dani Prabowo, 
Sakina Rakhma Diah Setiawan, Estu 
Suryowati, Andri Donnal Putera, Yoga 
Sukmana, Abba Gabrillin, Ambaranie Nadia 
Kemala, Wahyu Adityo Prodjo, Jessi Carina, 
Silvita Agmasari, Kahfi Dirga Cahya, Andi 
Muttya Keteng Pangerang, Tri Susanto 
Setiawan, Arimbi Ramadhiani, Nabilla 
Tashandra, Anju Christian, Nugyasa 
Laksamana, Ade Jayadiredja, Wisnu Nova, 
Verdi Hendrawan, Fatimah Kartini Bohang, 
Yoga  
Hastyadi Widiartanto, Ridwan Aji Pitoko, 
Stanley Ravel, Ghulam M. Nayazri, David 
Oliver Purba, Sri Anindiati Nursatri, Dian 
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Reinis Kumampung, Pramdia Arhando, 
Iwan Supriyatna, Rakhmat Nur Hakim, 
Fachri Fachrudin 
 
Photo Editor & 
Photographer 
Dino Oktaviano Sami Putra, Heribertus 
Kristianto Purnomo, Roderick Adrian 
Mozes, Ari Prasetyo 
 
Languange Editing Officer 
Erwin Kusuma Oloan Hutapea, Dimas 
Wahyu Trihardjanto, Eris Eka Jaya 
 
Administrative & Secretary 
Tania Frederika Titaley, Ira Fauziah, Adinda 
Dwi Putri 
Sumber Data:  www.kompas.com / Agustus 2016 
 
c. Situs-situs Kompas.com 
 Kompas Female 
Memuat informasi seputar dunia wanita: tips-tips seputar karier, kehamilan, 
trik keuangan  serta informasi belanja. 
 Kompas Bola 
Tempat akurat untuk mengetahui update skor, berita seputar tim dan 
pertandingan sepak bola. 
 Kompas Health 
Berisi tips-tips dan artikel tentang kesehatan, informasi medis terbaru, beserta 
fitur informasi kesehatan interaktif. 
 Kompas Tekno 
Mengulas gadget-gadget terbaru di pasaran, menampilkan review produk dan 
beragam berita teknologi. 
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 Kompas Entertainment 
Menyajikan berita-berita selebriti, ulasan film, musik dan hiburan dalam dan 
luar negeri. 
 Kompas Otomotif 
Berita-berita seputar kendaraan, trend mobil dan motor terbaru serta tips-tips 
merawat kendaraan. 
 Kompas Properti 
Memuat direktori lengkap properti dan artikel tentang rumah, apartemen serta 
tempat tinggal. 
 Kompas Images 
Menyajikan foto-foto berita berkualitas dalam resolusi tinggi hasil pilihan 
editor foto Kompas.com. 
 Kompas Karier 
Kanal yang tak hanya berfungsi sebagai direktori lowongan kerja, namun juga 
sebagai one-stop career solution bagi para pencari kerja maupun karyawan. 
Kompas.com juga telah menciptakan komunitas menulis dengan konsep 
citizen journalism dalam Kompasiana. Setiap anggota Kompasiana dapat 
mewartakan peristiwa, menyampaikan pendapat dan gagasan serta menyalurkan 
aspirasi dalam bentuk tulisan, gambar ataupun rekaman audio dan video. 
Kompasiana juga melibatkan kalangan jurnalis Kompas Gramedia dan para tokoh 
masyarakat, pengamat serta pakar dari berbagai bidang, keahlian dan disiplin ilmu 
untuk ikut berbagi informasi, pendapat dan gagasan. Kompasiana, yang setiap hari 
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melahirkan 300 hingga 400 tulisan telah berhasil membangun komunitas 
jurnalisme warga yang mencapai 50.000 anggota.46 
B. Framing pemberitaan Detik.com terhadap pencalonan Ahok sebagai Gubernur 
DKI Jakarta. 
Pilkada DKI Jakarta telah memunculkan beberapa kandidat yang telah 
menyatakan sikap untuk siap bertarung, salah satunya adalah Basuki Tjahja 
Purnama atau yang kerap kita sebut dengan nama Ahok. Sebelumnya Basuki 
Tjahja Purnama pernah menyatakan bahwa dirinya akan maju sebagai calon 
Gubernur DKI Jakarta melalui jalur independen dengan melibatkan beberapa 
orang untuk turut serta mendukungnya yang kemuian melabeli kelompok mereka 
dengan nama “Teman Ahok”, seiring dengan waktu Ahok membuat keputusan 
baru dengan menyatakan bahwa dirinya akan maju melalui jalur partai meskipun 
dirinya bukanlah pengurus dari salah satu partai yang mendukungnya. Ahok 
didukung oleh partai Nasdem, Hanura, Golkar dan yang terakhir adalah PDIP 
yang masih menunggu kepastian. Dalam waktu singkat pencalonan Basuki Tjahja 
Purnama menjadi perbincangan publik. Oleh karena itu Detik.com memilihnya 
sebagai salah satu subjek berita yang dipublikasikan kepada khalayak. 
Sebagai media yang bertujuan untuk menambah wawasan dan informasi 
para pembaca, media online Detik.com mengemas pemberitaanya dengan asas 
kerja jurnalistik, sehinngga masyarakat mengetahui perkembangan tentang 
panasnya pilgub DKI Jakarta. 
                                                          
46 Profil kompas.com”, Kompas.com. 12 April 2016. http://inside.kompas.com/about-us 
(19 Oktober  2016). 
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Dalam pemberitaan pencalonan Basuki Tjahja Purnama atau Ahok 
ditemukan bahwa Detik.com melakukan pemberitaan seimbang, walaupun media 
tidak menyampaikan secara langsung bahwa pemberitaan yang disampaikan pada 
bulan agustus 2016 bertujuan untuk membandingkan elektibilitas Basuki Tjahja 
Purnama dengan  tokoh pemerintahan yang lebih berpihak kepada wong cilik atau 
masyarakat kecil. Semuanya dapat dilihat dari konten berita yang dipublikasikan 
oleh Detik.com. 
Pada pembahasan ini peneliti akan meneliti berita yang dipubikasikan oleh 
Detik.com pada bulan agustus 2016. Dari media tersebut peneliti akan 
menganalisis pemberitaan yang terjadi selama bulan Agustus 2016, selanjutnya 
peneliti memilih tiga berita dalam satu minggu dengan alasan adanya kesamaan isi 
pemberitaan. Dalam pemberitaanya Detik.com memiliki kecendrungan dan sudut 
pandang yang berbeda dalam membingkai pemberitaan pencalonan Basuki Tjahja 
Purnama kepada khalayak. Berikut ini judul yang dilakukan objek penelitian oleh 
peneliti: 
 
Tabel 5. Pemberitaan detik.com bulan agustus 2016 
Hari / Tanggal Judul Berita 
Senin 01 Aug 2016 
Ahok: Sunny Ingin Jadikan Saya Eksperimen 
Politik Jalur Independen, Tapi Nggak Bisa 
Selasa 02 Aug 2016 
Sandiaga: Pilgub DKI Seperti Marathon, Ahok 
Bukan Musuh 
Rabu 03 Aug 2016 
Ahok: Yang Kita Lihat Jelang Pilgub DKI Cuma 
'Asal Jangan Ahok' 
Selasa 09 Aug 2016 
Drama Ahok Diusung Partai Golkar yang Tak 
Pernah Menang di Jakarta 
Jumat 12 Aug 2016 
Lihat Ada Peluang Dukungan PDIP, Ahok Ingat 
Bang Yos 
Sabtu 13 Aug 2016 Prijanto: Ahok Itu Kutu Lompat, Oportunis dan 
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Politikus yang Buruk 
Kamis 18 Aug 2016 
Sandiaga Sindir 'Pintu Khusus' dan 'Kelincahan' 
Ahok ke PDIP 
Sabtu 20 Aug 2016 
Gerak Indonesia Dukung Risma karena Ahok 
Dianggap Sering Gusur Rakyat Kecil 
Minggu 21 Aug 2016 
Ketua PDIP: Ahok Licik dan Mengadu Domba 
Kader PDIP 
Senin 29 Aug 2016 
Parpol Jadi Cacing Kepanasan Jelang Pilgub DKI 
 
Selasa 30 Aug 2016 
Nusron Wahid: Keindonesiaan Kita Diuji Lewat 
Ahok 
Selasa 30 Aug 2016 Segudang Alasan PKB Tolak Ahok 
Sumber: www.detik.com, Agustus 2016 
Dari tabel tersebut diatas dapat dilihat bahwa pemberitaan selama bulan 
Agustus 2016 Detik.com cendrung menyajikan isu pencalonan Basuki Tjahja 
Purnama sebagai seseorang yang memiliki elektibilitas yang buruk dan cenderung 
mengaitkan antara elektabilitas Basuki Tjahja Purnama dengan tokoh 
pemerintahan yang memiliki prestasi yang seimbang dengan Basuki Tjahja 
Purnama namun beda dalam aspek pendekatan kepada masyarakat. Di sisi lain 
Detik.com juga memberitakan akan kekuatan politik Basuki Tjahja Purnama yang 
membuat beberapa partai menjadi “cacing kepanasan” sehingga memiliki 
segudang alasan untuk tidak mendukung  Basuki Tjahja Purnama sebagai calon 
Gubernur DKI Jakarta. 
1. Media package 
Media package adalah asumsi bahwa media memiliki makna tertentu. 
Detik.com menganggap bahwa berita pencalonan dan elektibilitas Basuki Tjahja 
Purnama sangat perlu untuk dimuat agar masyarakat mampu mengetahui 
perkembangan Pilkada DKI Jakarta dan bakal calon yang akan siap bertarung 
dengan Basuki Tjahja Purnama. 
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Dalam mengemas pemberitaan Detik.com menyajikan pemberitaan secara 
rinci yang secara tidak langsung menunjukkan pembingkain berita Basuki Tjahja 
Purnama dari segi personal. 
 
2. Core Frame 
Core frame pada dasarnya berisi elemen-elemen inti untuk memberikan 
pengertian yang relevan pada peristiwa dan mengarahkan makna pada isu yang 
dibangun condensing symbol.47 Detik.com pada pemberitaanya secara tidak 
langsung ingin menunjukkan bahwa Basuki Tjahja Purnama memiliki elektibilitas 
yang buruk dalam pengambilan kebijakan serta persoalan partai.  
3. Condensing Symbol 
Condensing Symbol yaitu hasil pencermatan terhadap interaksi perangkat 
simbolik (framing devices dan reasoning devices) sebagai dasar digunakanya 
perspektif.48 Dalam berita ini, Detik.com menganggap bahwa Basuki Tjahja 
Purnama memiliki elektibilitas yang buruk dalam pengambilan kebijakan serta 
persoalan partai. Sikap ini terlihat dari beberapa judul pemberitaan yang dimuat 
oleh Detik.com selama bulan Agustus.  
Secara sepintas judul dan isi yang coba di frame oleh Detik.com dibingkai 
dengan menunjukkan dari segi personal Basuki Tjahja Purnama. Hal ini terlihat 
pada  kutipan berikut ini: 
"Survei terakhir walaupun berbeda-beda tapi trennya menurun. Pemimpin 
itu jangan berpikir sendiri, kita memimpin di sekitar kita ada orang lain 
                                                          
47 Alex Sobur, Analisis Teks Media, Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis 
Semiotik dan Analisis Framing.(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001).  h. 178. 
48 Alex Sobur, Analisis Teks Media, Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis 
Semiotik dan Analisis Framing, h. 178. 
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harus memahami apa yang terjadi di masyarakat. Artinya, harus benar-
benar merasakan. Jangan terlalu akrobatik. Tidak mendidik bagi 
masyarakat," jelas dia.49 
 
Pada pragraf diatas dituliskan untuk menunjukkan sikap Basuki Tjahja 
Purnama yang terlalu akrobatik dalam mengambil kebijakan tanpa memahami 
perasaan rakyat. Tentu saja hal ini berkaitan dengan masalah sikap yang tentunya 
menyerang citra Basuki Tjahja Purnama dalam segi personal. 
Tabel 6. Framing Detik.com Agustus 2016 
Framing devices Reasoning devices 
Metaphors: Walikota Surabaya Tri 
Rismaharini. Dukungan yang terus 
bergulir bak bola salju ini berangkat 
dari kebijakan Pemda DKI yang sering 
melakukan penggusuran. (B8, A1) 
Roots: Orang boleh menilai tentang 
kinerja Ahok yang saat ini menjabat 
sebagai Gubernur DKI. Namun  
pantang baginya untuk menyinggung 
masalah SARA. (B12,A6) 
Catchphrases: Ahok tak jadi 
menempuh jalur independen dan 
akhirnya menempuh jalur parpol. Bagi 
Ahok, pilihannya itu adalah wujud 
dari sikap mengutamakan kepentingan 
bangsa, bukan semata-mata 
pembuktian kekuatan tanpa parpol. 
(B1, A6) 
Appeals to principles: Pemimpin itu 
jangan berpikir sendiri, kita memimpin 
di sekitar kita ada orang lain harus 
memahami apa yang terjadi di 
masyarakat. Artinya, harus benar-benar 
merasakan. Jangan terlalu akrobatik. 
Tidak mendidik bagi masyarakat," jelas 
dia. (B12, A4) 
Exemplar: Prijanto meyakini PDIP 
tidak akan berbalik mendukung Ahok 
pada pilkada DKI mendatang. "Ibu 
Mega itu trah Sukarno, tidak akan 
mengecewakan ayahandanya, tidak 
akan  mengecewakan ideologi PDIP. 
PDIP itu dari waktu ke waktu selalu 
mendengarkan wong cilik, bukan 
mendengarkan faksi-faksi. (B6, A4) 
Consequences: Kalau kita lihat selama 
ini kan calon enggak ngomong 
program, cuma ngomong kumpulin 
jangan Ahok. Makanya tolak Ahok. 
(B3, A8) 
                                                          
49“Segudang Alasan PKB Tolak Ahok”, Detik.com, Selasa 30 Aug 2016, alenia 4 
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Depiction: Ahok konsisten atas 
keinkonsistenannya. Dia kutu lompat, 
itu sifat oportunis, itu sikap politikus 
yang buruk. (B6, A2) 
 
Visual images: Foto Basuki Tjahja 
Purnama dengan  model portrait dan 
ekspresi yang serius sambil menunjuk 
kearah kepalanya sendiri (B3) 
 
Sumber: Olah Data Peneliti, Agustus 2016 
Pada pemberitaan Detik.com selama bulan Agustus 2016, peneliti 
pertama-tama meneliti dengan mengunakan framing devices perangkat framing. 
Ide atau pemikiran yang dikembangkan dalam sebuah teks berita hendak 
dikembangkan dalam teks berita dengan didukung pemakaian simbol tertentu 
untuk menekankan arti yang hendak ditekankan dalam suatu teks berita, simbol 
itu digunakan untuk memberikan kesan atau efek penonjolan makna yang 
disajikan. Simbol ini dapat diamati dari pemakaian kata, kalimat, grafis atau 
pemakaian foto dan eksentuasi gambar tertentu. Semua elemen dalam perangkat 
pembingkaian itu dipakai untuk memberikan citra tertentu atas seseorang atau 
sebuah peristiwa agar lebih diterima oleh khalayak. 
Perangkat pembingkaian yang digunakan untuk memberi citra, dilakukan 
Detik.com dengan pemakaian metafora. Sebagian besar pemberitaan yang diawasi 
oleh peneliti menemukan pengunaan elemen unsur metafora yang kuat. 
Walikota Surabaya Tri Rismaharini. Dukungan yang terus bergulir bak 
bola salju ini berangkat dari kebijakan Pemda DKI yang sering melakukan 
penggusuran.50 
Metafora ini dikutip untuk menekankan bahwa pada kalimat “Dukungan 
yang terus bergulir bak bola salju” memberikan kesan akan semakin banyaknya 
                                                          
50 “Gerak Indonesia Dukung Risma karena Ahok Dianggap Sering Gusur Rakyat Kecil”,  
detik.com, Sabtu 20 Agustus 2016, alinea 1 
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dukungan yang diberikan masyarakat untuk mendorong Walikota Surabaya Tri 
Rismaharini untuk maju dalam pertarungan pemilihan Gubernur DKI Jakarta. Hal 
ini bukan tanpa alasan Detik.com mengangkat isi tersebut, karena adanya 
perbedaan menonjol dari karakter dari salah satu pemimpin yang dikabarkan maju 
dalam pilgub DKI Jakarta. Dimana Tri Rismaharini dianggap sebagai pemimpin 
yang berpihak kepada nasib masyarakat kecil sedangkan Pemda DKI hanya dapat 
melakukan kebijakan yang dapat merugikan masyarakat kecil, hal ini dibuktikan 
dengan kecendrungan kalimat penggusuran yang diberitakan Detik.com. 
Perangkat pembingkaian yang digunakan selanjutnya adalah dengan 
melihat frase yang menarik, kontras dan menonjol pada suatu wacana, yang 
umumnya dapat  berupa jargon atau slogan. 
Ahok tak jadi menempuh jalur independen dan akhirnya menempuh jalur 
parpol. Bagi Ahok, pilihannya itu adalah wujud dari sikap mengutamakan 
kepentingan bangsa, bukan semata-mata pembuktian kekuatan tanpa 
parpol.51 
 
Hal ini sangat menarik karena pembingkaian Detik.com terhadap Basuki 
Tjahja Purnama lebih memperkuat masalah personal, yang kemudian ditonjolkan 
dalam kalimat “Pilihannya itu adalah wujud dari sikap mengutamakan 
kepentingan bangsa”. Pemilihan kalimat yang tepat tersebut ingin menonjolkan 
akan citra  Basuki Tjahja Purnama yang peduli akan nasib Indonesia bukan 
kekuatan untuk melawan partai. Di sisi lain wartawan melakukan penyeleksian 
kata dalam pemberitaan yang kemudian mencoba memasukkan sebuah 
                                                          
51 “Ahok: Sunny Ingin Jadikan Saya Eksperimen Politik Jalur Independen, Tapi Nggak 
Bisa”, detik.com, Senin 1 Agustus 2016, alinea 6 
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pengembangan kalimat dari apa yang pernah dikatakan Ahok “ Bagi ahok, 
pilihanya itu adalah wujud dari sikap mengutamakan kepentingan bangsa”. 
Ketiga,  perangkat pembingkaian digunakan untuk memberikan citra  yang 
buruk terhadap Basuki Tjahja Purnama. Teks berita tersebut memuat gambaran 
akan  sosok Basuki Tjahja Purnama yang tak akan mendapatkan dukungan dari 
salah satu partai politik yang kental akan ideologinya dalam memperjuangkan 
nasib masyarakat kecil (PDIP). Disisi lain secara khusus kalimat dalam item berita 
tersebut mengangkat nama Presiden pertama Republik Indonesia  Ir. Sukarno. 
Ilustrasi ini dipilih untuk membandingkan sosok Basuki Tjahja Purnama dengan 
Ir. Sukarno dalam mengambil suatu kebijakan dan kedekatannya dengan 
masyarakat kecil. Dalam ilustrasi itu disajikan arti penting akan pertimbangan 
sikap PDIP dalam mendukung seorang calon yang harus sesuai dengan ideologi 
partai dan kehendak leluhur (exemplar). Hal ini tanpak dalam uraian teks berikut: 
Prijanto meyakini PDIP tidak akan berbalik mendukung Ahok pada 
pilkada DKI mendatang. "Ibu Mega itu trah Sukarno, tidak akan 
mengecewakan ayahandanya, tidak akan  mengecewakan ideologi PDIP. 
PDIP itu dari waktu ke waktu selalu mendengarkan wong cilik, bukan 
mendengarkan faksi-faksi.52 
Sikap PDIP dan sosok Ir. Soekarno dijadikan suatu panutan tersediri 
dalam uraian memilih calon gubernur DKI Jakarta sebagai strategi menyerang 
Basuki Tjahja Purnama dari segi personal. Karena masyarakat DKI Jakarta butuh 
pemimpin yang tegas, dekat dan mempertimbangkan akan nasib masyarakat 
kalangan bawah. 
                                                          
52“ Prijanto: Ahok Itu Kutu Lompat, Oportunis dan Politikus yang Buruk”, detik.com, 
Sabtu 13 Agustus 2016, alinea 4 
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Pemberitaan dalam menyerang masalah personal Basuki Tjahja Purnama 
juga dilakukan dengan memberikan label (Depiction) Basuki Tjahja Purnama 
sebagai “kutu lompat  yang memiliki sifat oportunis  dan merupakan bagian dari 
sikap politikus yang buruk”. Label ini digunakan untuk dipertentangkan dengan 
calon pemimpin yang memiliki sikap bijak dan dekat dengan masyarakat kecil.  
Pembentukan pembingkaian Detik.com juga didukung oleh foto (visual 
image) dengan model portrait dan ekspresi yang serius sambil menunjuk kearah 
kepalanya sendiri, sekan memberikan pesan akan pentingnya pertimbangan dan 
berpikir dalam menyikapi sesuatu. 53 
Selanjutnya adalah perangkat penalarang atau (reasoning devices). Ide 
atau pemikiran yang dikembangkan dalam teks berita itu didukung dengan 
seperangkat penalaran untuk menekankan kepada khalayak bahwa “versi berita” 
yang disajikan dalam teks itu adalah benar. Sebuah berita tidak semata-mata 
sebuah gagasan. Ia adalah kumpulan dari wawancara, fakta yang dijejer pada hasil 
akhirnya berupa, bukan hanya paparan atas suatu informasi melainkan juga 
sebagai suatu bingkai informasi dengan perspektif dan pandangan tertentu. Karena 
itu, fakta yang dipilih dan wawancara yang ditulis secara tidak langsung dalam 
pandangan ini untuk memperkuat bangunan perpektif yang telah disusun oleh 
wartawan.54 
Dalam teks berita Detik.com, perangkat penalaran itu disajikan dengan 
beberapa pola. Arti penting yang ditekankan dalam roots: 
                                                          
53Rengga Sancaya: Ahok: Yang Kita Lihat Jelang Pilgub DKI Cuma 'Asal Jangan Ahok', 
detik.com, Rabu 3 Agustus 2016, Gambar 
54 Eriyanto, Analisis Framing, Konstruksi, Ideologi, Dan Politik Media Analisis Framing 
Konstruksi, Ideology Dan Politik Media (Yogyakarta, PT. LKiS Printing Cemerlang), h.273-274 
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Orang boleh menilai tentang kinerja Ahok yang saat ini menjabat sebagai 
Gubernur DKI. Namun pantang baginya untuk menyinggung masalah 
SARA.55 
 
Strategi wacana yang dipakai untuk menekankan bahwa mereka yang 
mengkritik  kebijakan Basuki Tjahja Purnama selama mejabat sebagai Gubernur 
DKI bisa saja namun pantang bagi masyarakat untuk menyinggung masalah Sara, 
pemakaian teks dengan grafis rester- pemakaian huruf yang lebih besar dan lebih 
menonjol untuk memberikan kesan mencolok dibandingkan kata atau kalimat 
yang lain. Kata yang diraster tersebut “SARA” memberikan penalaran bahwa 
pemilihan pemimpin DKI Jakarta selayaknya terwujud dengan politik yang 
profesional bukan dengan politik yang saling menyerang dengan mengangkat 
suku ataupun agama “Sara”, karena ketika isu sara yang muncul dalam 
perpolitikan di Indonesia khususnya di DKI Jakarta akan mengakibatkan 
kekacauan dan yang paling buruk adalah terciptanya kotak dalam kotak. 
Perangkat penalaran ini juga diperkuat dengan teks yang dimunculkan 
Detik.com dengan menyerang klaim-klaim moral tertentu (appeals to principle). 
Kata yang dikutip adalah ucapan Sekjen PKB Abdul Kadir Karding yang 
mengatakan seperti pada panggalan teks berikut : 
“Pemimpin itu jangan berpikir sendiri, kita memimpin di sekitar kita ada 
orang lain harus memahami apa yang terjadi di masyarakat. Artinya, harus 
benar-benar merasakan. Jangan terlalu akrobatik. Tidak mendidik bagi 
masyarakat," jelas dia.”56 
 
                                                          
55 “Segudang Alasan PKB Tolak Ahok”, Selasa 30 Agustus 2016, detik.com, alinea 6 
56 Segudang Alasan PKB Tolak Ahok”, Detik.com, Selasa 30 Aug 2016, alenia 4 
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Kata yang diucapan Sekjen PKB Abdul Kadir Karding memiliki sebuah 
makna negatif. Hal ini memperkuat akan kecendrungan untuk menyerang masalah 
personal Basuki Tjahja Purnama dalam memimpin yang mengambil sebuah 
kebijakan atau keputusan tanpa memikirkan dan memahami keinginan masyarakat 
kecil. 
C. Framing pemberitaan Kompas.com terhadap pencalonan Ahok sebagai 
Gebernur DKI Jakarta. 
Kompas.com menurunkan pemberitaan mengenai pencalonan Basuki 
Tjahja Purnama dalam edisi bulan Agustus 2016 yang kebanyakan memuat 
masalah penjaringan Ahok dalam menuju Gubernur DKI Jakarta. Secara tidak 
langsung Kompas.com mencoba menurunkan pemberitaan yang menandakan 
akan ketegasan  Basuki Tjahja Purnama dalam memimpin sekalipun itu tidak 
terlihat secara langsung. 
Peneliti akan menganalisis pemberitaan yang terjadi selama bulan Agustus 
2016, selanjutnya peneliti memilih tiga berita dalam satu minggu dengan alasan 
adanya kesamaan isi pemberitaan. Dalam pemberitaanya Kompas.com memiliki 
kecendrungan dan sudut pandang yang berbeda dalam membingkai pemberitaan 
pencalonan Basuki Tjahja Purnama kepada khalayak. Berikut ini judul yang 
dilakukan objek penelitian oleh peneliti: 
 
Tabel 7. Pemberitaan Kompas.com bulan Agustus 2016 
Hari / Tanggal Judul Berita 
Rabu, 3 Agustus 2016 
Ahok: Kambing "Dibedakin" Pun Bisa Jadi 
Gubernur 
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Kamis, 4 Agustus 2016 
Ahok dan Penolakan terhadap Gubernur 
Arogan 
Jumat, 5 Agustus 2016 Ahok: Kalau Ada yang Lebih Baik dari Saya, 
Bodoh kalau Pilih Saya 
Rabu, 10 Agustus 2016 
Ahok Enggan Pikirkan PDI-P dan Yakin 
Partai Pendukungnya Tak Membelot 
Rabu, 10 Agustus 2016 
Ahok: Kalau Saya Dicalonkan Harus Masuk 
Partai, Saya Bilang Enggak Bisa! 
Sabtu, 13 Agustus 2016 
Kesalahpahaman Antara Ahok dan Risma 
yang Berbuntut Panjang 
Senin, 15 Agustus 2016 
Pertemuan 25 Menit dengan Sandiaga yang 
Pancing Kekesalan Ahok 
Selasa, 16 Agustus 2016 
Ahok: Memang Kamu Lihat Aku Marah-
marah Tiap Hari? 
Sabtu, 20 Agustus 2016 Andreas: Ahok Melihat Parpol sebagai Kuda 
Tunggangan 
Senin, 22 Agustus 2016 
 
Pernyataan Ahok Menyinggung PDI-
Perjuangan 
Selasa, 23 Agustus 2016 Sandiaga Makin Percaya Diri Saingi Ahok 
Minggu, 28 Agustus 2016 Ahok dan Strategi "Jangan Pilih Saya" 
Sumber : www.kompas.com, Agustus 2016 
1. Media package 
Pada berita bulan Agustus 2016, Kompas.com cendrung memberikan 
penonjolan pemberitaan tentang proses penjaringan dan ketegasan Basuki Tjahja 
Purnama dalam memimpin. Dalam penyajianya Kompas.com memberikan 
pandangan bahwa kampanya politik saat ini tak lagi menawarkan masalah 
program melainkan bagaimana caranya menggagalkan Basuki Tjahja Purnama 
menjadi Gubernur DKI Jakarta. Hal ini terlihat mulai dari beberapa pemilihan 
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judul, tulisan serta narasumber yang menggiring pembaca ke arah itu. Pada 
kecendrungan penyajian berita yang diterbitkan Kompas.com juga menunjukkan 
akan sosok Basuki Tjahja Purnama sebagai seseorang yang tegas. 
2. Core frame 
Ide utama dari penyajian berita yang diterbitkan Kompas.com adalah 
mengenai masalah penjaringan Basuki Tjahja Purnama yang tegas dan tak ingin 
diatur oleh partai. 
3. Condensing symbol   
Dari hasil berita terhadap interaksi perangkat simbolik atau Condensing 
syimbol  pada pemberitan Kompas.com bulan Agustus 2016 secara umum 
Kompas.com menggambarkan hal ini terkait masalah penjaringan dan ketegasan 
Basuki Tjahja Purnama. 
 
Tabel 8. Framing Kompas.com Agustus 2016 
Framing devices Reasoning devices 
Metaphors: Ahok sebenarnya 
memang tidak membutuhkan partai-
partai politik dan konstituen-
konstituen parpol. Ahok lebih 
melihat parpol hanya sebagai kuda 
tunggangan untuk mencapai tujuan, 
untuk berkuasa di DKI. (B9, A2) 
Roots: Ahok kembali menekankan 
bahwa dia berharap seluruh kepala 
daerah berpengalaman untuk maju 
pada Pilkada DKI Jakarta 2017. 
Dengan demikian, mereka akan saling 
adu program untuk meraih simpati 
warga Ibu Kota. Bukan justru menjual 
janji yang belum tentu terealisasi. 
Kepala daerah itu akan menjual 
prestasi-prestasi yang telah dicapai 
selama memimpin daerahnya.(B6, A26) 
Catchphrases: Jakarta kan memang 
terlalu banyak orang, jadi 
harus ditegasin. Kalau baik-baik, 
saya juga baik-baik kok. Enggak 
marah-marah tiap hari juga, lihat 
saja," kata Ahok. (B8, A9) 
Appeals to principles: Politisi yang 
baik, parpol yang baik, tugasnya 
mengedukasi masyarakat untuk 
memilih pemimpin yang benar. Saya 
dari dulu berpolitik, konsisten 
mengedukasi masyarakat. (B12, A11) 
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Exemplar: Ahok menegaskan bahwa 
dirinya bukan orang yang bisa diatur-
atur partai. Termasuk saat PDI-
P mewajibkannya mendaftar ke 
proses penjaringan jika ingin diusung 
menjadi calon gubernur. (B5, A11) 
Consequences: Ia menyayangkan 
bahwa kampanye politik saat ini tidak 
lagi menawarkan program. Menurut 
dia, yang tampak adalah mengalahkan 
Ahok menjadi hal yang paling penting 
ketimbang program kerja yang 
ditawarkan. (B2, A18) 
Depiction: Formulir itu menyatakan 
bahwa butuh tiga juta data KTP 
untuk menolak pemimpin yang 
arogan, zalim, temperamental, 
melemahkan, dan melecehkan 
lembaga RT RW. (B2, A1) 
 
Visual images: Foto Basuki Tjahja 
Purnama di balai kota DKI Jakarta, 
dengan ekspresi wajah serius saat 
wawancara dengan sejumlah 
wartawan, dengan sudut pemotretan 
oleh pewarta dari bawah. (B7) 
 
Sumber:Olah Data Peneliti, Agustus 2016 
Dalam pandangan Kompas.com, pencalonan Basuki Tjahja Purnama tidak 
terikat oleh intruksi partai yang menandakan akan sikap tegasnya. Yang 
dibutuhkan Jakarta saat ini adalah pemimpin yang tegas bukan yang mencoba 
mendekatkan diri dengan menjual janji. Dalam bingkai ini, semua kontroversi 
yang berada disekitar isu pencalonan Basuki Tjahja Purnama dibungkus oleh 
Kompas.com. dengan memakai perspektif itu, adanya tuduhan yang mengatakan 
bahwa Basuki Tjahja Purnama hanya menjadikan partai sebagai kuda tunggangan 
dijawab dalam pandangan Kompas.com bahwa Basuki Tjahja Purnama yang tidak 
terikat oleh salah satu partai politik merupakan bentuk ketegasan dan komitmen 
dari dirinya.  
Perangkat pembingkaian (framing devices). Pemikiran atau gagasan 
Kompas.com didukung oleh pemakaian simbol-simbol untuk memberi penekanan 
dan penonjolan apa yang ingin disampaikan. Simbol-simbol itu berfungsi sebagai 
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ikon yang memberikan penekanan dan penonjolan agar penafsiran dan pemaknaan 
akan peristiwa pembingkai itu secara umum dipakai untuk memberi citra bahwa 
sikap Basuki Tjahja Purnama yang tak ingin bergabung menjadi pengurus partai 
dan ketegasan dirinya dalam mengambil sebuah keputusan adalah sebuah 
komitmen untuk melihat Jakarta yang lebih baik. Ada beberapa dimensi dalam 
pencitraan ini. Pertama, memberikan citra positif kepada Basuki Tjahja Purnama. 
Dalam teks digambarkan Basuki Tjahja Purnama dengan ekspresi wajah serius 
saat wawancara dengan sejumlah wartawan di balai kota DKI Jakarta, dengan 
sudut pemotretan oleh pewarta dari bawah atau yang kerap dikenal tehnik mata 
cacing dalam fotography (visual image). Tekhik pengambilan gambar kebanyakan 
dipakai dalam dunia fotograpi untuk menggambarkan kekuasaan, kehebatan dan 
ketangguhan seseorang.57 
Pembentukan citra selanjutnya dilakukan dengan member label atau kata 
tertentu yang terkesan membesarkan (depiction). Forum RT RW DKI Jakarta 
membagikan sebuah formuir di sekolah taman kanak-kanak di Jakarta Timur yang 
menolak pemimpin yang arogan, zalim, temperamental, melemahkan, dan 
melecehkan lembaga RT RW. namun butuh tiga juta data KTP untuk menolak 
pemimpin seperti itu. Dengan memberi label ini, Kompas.com ingin menegaskan 
kekuatan politik yang dimiliki oleh Basuki Tjahja Purnama yang tak mungkin bisa 
dilawan dari Forum RT RW saja. 
Ketiga, pencalonan Basuki Tjahja Purnama juga dicitrakan memiliki 
karakter yang tegas dan konsisten (catchphrases). Citra ini misalnya dilakukan 
                                                          
57 Kurnia Sari Aziza: Pertemuan 25 Menit dengan Sandiaga yang Pancing Kekesalan 
Ahok,  Kompas.com, Senin 15 Agustus 2016, Gambar 
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dengan memberi (metafora) yang kerap menganggap Basuki Tjahja Purnama 
sebagai orang yang tidak membutuhkan partai politik. Basuki Tjahja Purnama 
juga dicitrakan memanfaatkan partai politik, yang ditampilkan dengan pemakaian 
kata seperti “kuda tunggangan” untuk menekankan bahwa sesungguhnya ahok 
tidak ingin bergabung dalam partai politik melainkan hanya mengunakan partai 
untuk memuluskan langkahnya menuju Gubernur DKI Jakarta. 
Keempat, element (Exemplar) memuat khusus teks berita mengenai 
Basuki Tjahja Purnama juga dicitrakan sebagai sosok yang komitmen dan 
berpegang teguh pada ideologinya. 
Ahok menegaskan bahwa dirinya bukan orang yang bisa diatur-atur 
partai. Termasuk saat PDI-P mewajibkannya mendaftar ke proses 
penjaringan jika ingin diusung menjadi calon gubernur.58 
 
Kontruksi yang dibangun oleh Kompas.com adalah seorang Basuki Tjahja 
Purnama yang tetap berada pada pendiriannya dalam mencalonkan diri sebagai 
gubernur DKI Jakarta. 
Perangkat penalaran (reasoning devices). Gagasan atau tema yang 
ditonjolkan dalam wacana berita Kompas.com itu dibangun dengan pembenar-
pembenar tertentu. Hal ini dapat dilihat dari penalaran (reasoning) yang dipakai 
oleh Kompas.com. dengan mengamati perangkat penalaran menarik untuk dlihat 
bagaimana cara Kompas.com membangun citra Basuki Tjahja Purnama. 
Pencalonan Basuki Tjahja Purnama yang tak membatasi pemimpin lain untuk 
maju dalam pertarungan perebutan kursi nomor satu DKI Jakarta dilakukan 
                                                          
58 “Ahok: Kalau Ada yang Lebih Baik dari Saya, Bodoh kalau Pilih Saya”, kompas.com, 
Jumat 5 Agustus 2016, alinea 11 
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Kompas.com lewat strategi roots: Basuki Tjahja Purnama mengajak bertarung 
dengan saling adu program untuk meraih simpati warga Jakarta. 
“Ahok kembali menekankan bahwa dia berharap seluruh kepala daerah 
berpengalaman untuk maju pada Pilkada DKI Jakarta 2017. Dengan 
demikian, mereka akan saling adu program untuk meraih simpati warga 
Ibu Kota. Bukan justru menjual janji yang belum tentu terealisasi. Kepala 
daerah itu akan menjual prestasi-prestasi yang telah dicapai selama 
memimpin daerahnya”.59 
 
Strategi roots tersebut digunakan untuk memberi penalaran bahwa orang 
yang harus menjadi pemimpin di DKI Jakarta adalah orang yang memiliki 
program kerja yang jelas agar mampu memberikan edukasi kepada masyarakat 
untuk memilih pemimpin yang benar yang bukan hanya memberikan sebuah 
harapan lewat sebuah janji politik. Klaim moral (appeal to principle) juga diukur 
dengan mengatakan bahwa politisi yang baik, parpol yang baik, tugasnya 
mengedukasi masyarakat untuk memilih pemimpin yang benar. Sebab itulah 
bahwa kepintaran politik beberapa orang digunakan untuk membohongi 
masyarakat bukan memberikan pendidikan politik dari makna secara demokrasi. 
Ia menyayangkan bahwa kampanye politik saat ini tidak lagi menawarkan 
program. Menurut dia, yang tampak adalah mengalahkan Ahok menjadi 
hal yang paling penting ketimbang program kerja yang ditawarkan.60 
 
Perangkat penalaran selain dipakai untuk memberi argumentasi kampanye 
politik hanya sebatas menjatuhkan lawan ketimbang program kerja. Masyarakat 
kita belum dewasa dalam berpolitik. Apabila demokrasi hanya dilakukan untuk 
                                                          
59 “Kesalahpahaman Antara Ahok dan Risma yang Berbuntut Panjang”, kompas.com, 
Sabtu 13 Agustus 2016, alinea 26 
60  “Ahok dan Penolakan Terhadap Gubernur Arogan”, kompas.com, kamis 4 Agustus 
2016, alinea 18 
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saling menjatuhkan dengan mengundang isu sara maka hasil dari demokrasi itu 
hanya akan berdampak buruk. 
D. Persamaan Dan Perbedaan Detik.Com Dan Kompas.Com Dalam 
Memframing Berita Pencalonan Ahok Sebagai Gubernur DKI Jakarta 
Peristiwa yang sama dapat dimaknai secara berbeda-beda dan pada 
akhirnya menghasilkan berita yang berbeda pula, tergantung bagaimana cara 
wartawan mengambil sudut pandang dalam mengangkat berita tersebut. Peristiwa 
yang sama: berita pencalonan Ahok sebagai Gubernur DKI Jakarta. Tetapi 
peristiwa yang sama itu dikemas secara berbeda oleh sebuah media walaupun 
terkadang memiliki sedikit kesamaan. Ada beberapa perbedaan yang dapat dilihat 
dari tampilan berita yang diangkat oleh Detik.com dan Kompas.com. berita 
pencalonan Ahok sebagai Gubernur DKI Jakarta. Detik.com mengemas berita 
pencalonan Ahok sebagai Gubernur DKI Jakarta dari sisi personal termasuk akan 
sikapnya yang tidak memikirkan nasib masyarakat kecil. Sementara Kompas.com 
mengemas dalam sisi penjaringan sikap tegas dan komitmen Basuki Tjahja 
Purnama yang lebih mementingkan sebuah program untuk mengedukasi 
masyarakat. 
Detik.com juga memandang bahwa pemimpin yang tepat bagi DKI Jakarta 
adalah pemimpin yang lebih mementingkan nasib masyarakat kecil sedangkan 
Kompas.com memandang bahwa pemimpin harus memberi edukasi kepada 
masyarakat dengan sikap yang tegas agar menciptakan kondisi yang lebih baik.  
Dalam pemberitaan Detik.com Basuki Tjahja Purnama dipandang tak akan 
mendapat dukungan dari partai yang dari dulu memegang ideologi keberpihakan 
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kepada rakyat kecil sedangkan Kompas.com memberitakan bahwa Basuki Tjahja 
Purnama bukanlah sosok yang sangat bergantung pada sebuah partai politik 
karena dirinya tak ingin diatur oleh sebuah partai. Perbedaan dalam mengemas 
berita itu bukan hanya terlihat dari ide dasarnya, melainkan juga pemakaian label, 
kata atau foto-foto tertentu untuk  mendukung sudut pemaknaan yang dipilih. 
Misalnya foto Detik.com yang menggambarkan model portrait dan ekspresi yang 
serius sambil menunjuk kearah kepalanya sendiri, seakan memberikan pesan 
pertimbangan dan berpikirlah dalam mensikapi sesuatu, sementara Kompas.com 
menggambarkan dengan ekspresi wajah serius saat wawancara dengan sejumlah 
wartawan di balai kota DKI Jakarta, dengan sudut pemotretan oleh pewarta dari 
bawah atau yang kerap dikenal teknik mata cacing dalam fotography. Teknik 
pengambilan gambar kebanyakan dipakai dalam dunia fotography untuk 
menggambarkan kekuasaan, kehebatan dan ketangguhan seseorang. 
Namun Detik.com dan Kompas memiliki satu sisi kesamaan dalam 
membingkai pemberitaan Basuki Tjahja Purnama yakni sama-sama menempatkan 
bahwa kampanye politik saat ini tak lagi menawarkan masalah program kerja 
melainkan yang tampak adalah bagaimana caranya untuk megalahkan dirinya. 
Meskipun berita yang diliput sama, ia menghasilkan berita yang berlainan. 
Bagaimana caranya? Media mepunyai kemampuan untuk membuat strategi 
wacana. Strategi itu dalam bentuk yang paling umum adalah dengan menonjolkan 
sisi tertentu dan menghilangkan sisi yang lain. Peristiwa yang sama itu 
diperlakukan secara berbeda oleh media, dengan jalan menekankan satu sisi 
dengan bantuan kata, foto dan  kalimat tertentu untuk mengecilkan sisi lain. 
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Tabel 9. Framing Detik.com dan Kompas.com Agustus 2016 
Element Detik.com Kompas.com 
Frame 
Isu Personal Isu Penjaringan  
Metaphors Walikota Surabaya Tri 
Rismaharini. Dukungan yang 
terus bergulir bak bola salju ini 
berangkat dari kebijakan 
Pemda DKI yang sering 
melakukan penggusuran. (B8, 
A1) 
Ahok sebenarnya memang tidak 
membutuhkan partai-partai politik 
dan konstituen-konstituen parpol. 
Ahok lebih melihat parpol hanya 
sebagai kuda tunggangan untuk 
mencapai tujuan, untuk berkuasa di 
DKI. (B9, A2) 
Catchphrases Ahok tak jadi menempuh jalur 
independen dan akhirnya 
menempuh jalur parpol. Bagi 
Ahok, pilihannya itu adalah 
wujud dari sikap 
mengutamakan kepentingan 
bangsa, bukan semata-mata 
pembuktian kekuatan tanpa 
parpol. (B1, A6) 
Jakarta kan memang terlalu banyak 
orang, jadi harus ditegasin. Kalau 
baik-baik, saya juga baik-baik kok. 
Enggak marah-marah tiap hari juga, 
lihat saja," kata Ahok. (B8, A9) 
Exemplar Prijanto meyakini PDIP tidak 
akan berbalik mendukung 
Ahok pada pilkada DKI 
mendatang. "Ibu Mega itu trah 
Sukarno, tidak akan 
mengecewakan ayahandanya, 
tidak akan  mengecewakan 
ideologi PDIP. PDIP itu dari 
waktu ke waktu selalu 
mendengarkan wong cilik, 
bukan mendengarkan faksi-
faksi. (B6, A4) 
Ahok menegaskan bahwa dirinya 
bukan orang yang bisa diatur-atur 
partai. Termasuk saat PDI-
P mewajibkannya mendaftar ke 
proses penjaringan jika ingin diusung 
menjadi calon gubernur. (B5, A11) 
Depiction Ahok konsisten atas 
keinkonsistenannya. Dia kutu 
lompat, itu sifat oportunis, itu 
sikap politikus yang buruk. 
(B6, A2) 
Formulir itu menyatakan bahwa 
butuh tiga juta data KTP untuk 
menolak pemimpin yang arogan, 
zalim, temperamental, melemahkan, 
dan melecehkan lembaga RT RW. 
(B2, A1) 
Visual images 
Foto Basuki Tjahja Purnama 
dengan model portrait dan 
ekspresi yang serius sambil 
menunjuk kearah kepalanya 
Foto Basuki Tjahja Purnama di balai 
kota DKI Jakarta, dengan ekspresi 
wajah serius saat wawancara dengan 
sejumlah wartawan, dengan sudut 
pemotretan oleh pewarta dari bawah. 
(B7) 
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sendiri (B3) 
Roots Orang boleh menilai tentang 
kinerja Ahok yang saat ini 
menjabat sebagai Gubernur 
DKI. Namun pantang baginya 
untuk menyinggung masalah 
SARA. (B12,A6) 
Ahok kembali menekankan bahwa 
dia berharap seluruh kepala daerah 
berpengalaman untuk maju 
pada Pilkada DKI Jakarta 2017. 
Dengan demikian, mereka akan 
saling adu program untuk meraih 
simpati warga Ibu Kota. Bukan 
justru menjual janji yang belum tentu 
terealisasi. Kepala daerah itu akan 
menjual prestasi-prestasi yang telah 
dicapai selama memimpin 
daerahnya.(B6, A26) 
Appeals to 
principles 
Pemimpin itu jangan berpikir 
sendiri, kita memimpin 
disekitar kita ada orang lain 
yang harus memahami apa 
yang terjadi dimasyarakat. 
(B12, A4) 
Politisi yang baik, parpol yang baik, 
tugasnya mengedukasi masyarakat 
untuk memilih pemimpin yang 
benar. Saya dari dulu berpolitik, 
konsisten mengedukasi masyarakat. 
(B12, A11) 
Consequences Kalau kita lihat selama ini kan 
calon enggak ngomong 
program, cuma ngomong 
kumpulin jangan Ahok. 
Makanya tolak Ahok. (B3, A8) 
Ia menyayangkan bahwa kampanye 
politik saat ini tidak lagi 
menawarkan program. Menurut dia, 
yang tampak adalah mengalahkan 
Ahok menjadi hal yang paling 
penting ketimbang program kerja 
yang ditawarkan. (B2, A18) 
Sumber: Olah Data Peneliti, Agustus 2016 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah memenuhi semua tahap dalam penelitian mengenai konstruksi 
pemberitaan pencalonan Ahok sebagai Gubernur DKI Jakarta pada Detik.Com 
dan Kompas.Com Edisi 1-31 Agustus 2016, melalui analisis framing model 
Gamson dan Modigliani maka peneliti menarik kesimpulan terkait dengan 
rumusan masalah  penelitian sebagai berikut: 
1. Frame yang dibangun Detik.com cenderung memberitakan pada sisi personal 
seorang Basuki Tjahja Purnama. Detik.com juga cenderung membandingkan 
masalah personalitas, kinerja dan elektibilitas Basuki Tjahja Purnama dengan 
Tri Rismaharini yang lebih berpihak kepada wong cilik atau masyarakat kecil.  
2. Frame yang dibangun Kompas.com cendrung memberitakan tentang proses 
penjaringan dan ketegasan Basuki Tjahja Purnama sebagai sosok yang tepat 
untuk  memimpin DKI Jakarta. 
3. Perbedaan mendasar antara Detik.com dan Kompas.com yang dapat dilihat 
dari segi media package dimana Detik.com cenderung mengemas isu 
pemberitaan Basuki Tjahja Purnama dari sisi personal, hal ini bisa dilihat dari 
framing devices salah satunya pada bagian depiction yang mengangkat isi 
pemberitaan Basuki Tjahja Purnama yang konsisten atas koinkonsistenya, 
kutu loncat, sifat oportinus dan politikus buruk. Sedangkan Kompas.com 
mengemas isu pemberitaan yang lebih cenderung pada masalah penjaringan 
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dan ketegasan dari Basuki Tjahja Purnama yang tak ingin diatur oleh partai 
politik sekalipun dia telah mengantongi dukungan dari beberapa partai. 
Namun Detik.com dan Kompas.com memiliki sisi kesamaan dalam 
membingkai isu pemberitaan Basuki Tjahja Purnama dengan lebih cenderung 
mengangkat aktor politik dibandingkan dengan program kerja yang ingin 
ditawarkan. 
Peristiwa yang sama dapat dimaknai secara berbeda-beda dan pada akhirnya 
menghasilkan berita yang berbeda pula, tergantung bagaimana cara wartawan 
mengambil sudut pandang dalam mengangkat berita tersebut. Peristiwa yang 
sama: berita pencalonan Ahok sebagai Gubernur DKI Jakarta. Tetapi peristiwa 
yang sama itu dikemas secara berbeda oleh sebuah media walaupun terkadang 
memiliki sedikit kesamaan. 
B. Implikasi Penelitian  
Setelah melakukan penelitian pada situs Detik.com dan Kompas.com, 
merasa perlu untuk menyampaikan saran sebagai masukan untuk kemajuan 
bersama. Sebagai berikut: 
1. Peneliti menyadari adanya bias dalam mengkontruksi berita pada sebuah 
media. Berita tidak terbentuk begitu saja, berita merupakan hasil 
konstruksi insitusi media dan wartawan. Media dan wartawan hendaknya 
memiliki pegangan bagi apa yang hendak disampaikan pada khalayak 
seperti bersikap akurat, tidak arogan, kecepatan yang seiring dengan 
kejujuran terhadap kebenaran. Akurat harus dipahami bahwa wartawan 
atau insitusi harus memiliki informasi yang pasti bukan hanya sebatas 
74 
 
 
menduga atau mengira, karena itu bisa berakibat pada tuntutan hukum 
serta hilangnya nama baik insitusi. Alangkah baiknya ketika media dan 
wartawan berhati-hati dalam mengkonstruksi berita, karena bias 
pemberitaan yang disampaikan dapat berujung akan terjadinya konflik. 
2. Kepada khalayak pembaca atau pun penikmat berita, hendaknya menerima 
informasi tidak hanya dari satu sumber saja tetapi mencari lebih banyak 
sumber agar dapat membandingkan dan mengambil kesimpulan dari 
sebuah topik berita yang diangkat oleh media. 
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Detik.com 
Berita 1 
Senin 01 Aug 2016, 09:20 WIB 
Ahok: Sunny Ingin Jadikan Saya Eksperimen Politik Jalur Independen, Tapi Nggak Bisa 
Danu Damarjati - detikNews 
 
Ahok dan Sunny saat bersaksi dalam sidang suap raperda reklamasi (Foto: Ari Saputra) 
Jakarta - Kandidat petahana Pemilu Gubernur Jakarta Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) 
mengungkapkan, staf politiknya yakni Sunny Tanuwidjaja ingin menjadikannya sebagai 
eksperimen politik. Namun Ahok tak mau dijadikan eksperimen Sunny. 
 
Ahok menyatakan, keputusan menempuh jalur partai politik dan meninggalkan rencana jalur 
independen (perseorangan) bukan berasal dari saran Sunny. 
 
"Bukan saran beliau (Sunny)," kata Ahok di Balai Kota, Jl Medan Merdeka Selatan, Jakarta, Senin 
(1/7/2016). 
 
Justru, imbuh Ahok, Sunny ingin agar Ahok menempuh jalur independen saja. Tujuannya agar 
Ahok bisa membuktikan kekuatan politik tanpa lewat parpol.  
 
"Kalau beliau maunya justru (jalur) independen, supaya tes. Kan dia punya obsesi, namanya juga 
calon doktor kan pengin eksperimen," kata Ahok. 
 
Namun saran Sunny itu tak diterimanya. Ahok tak jadi menempuh jalur independen dan akhirnya 
menempuh jalur parpol. Bagi Ahok, pilihannya itu adalah wujud dari sikap mengutamakan 
kepentingan bangsa, bukan semata-mata pembuktian kekuatan tanpa parpol. 
 
"Kalau menurut saya dia lebih cenderung agar saya independen, supaya saya bisa membuktikan 
bagaimana. Makanya dia enggak bisa, kalau saya putuskan sesuatu lebih untuk kepentingan 
negara," ujar Ahok. 
 
Ahok mengaku dirinya sudah tak terlalu intensif berdiskusi dengan Sunny lagi. Kini Sunny lebih 
banyak berbicara dengan tiga parpol pendukung Ahok. 
 
"Yah kita sekarang enggak begitu banyak ngobrol saran. Dia lebih banyak gabung dengan tiga 
parpol ya," kata Ahok. 
 
Sunny merupakan staf politik Ahok. Sunny yang belakangan menjadi kontroversial terkait proses 
hukum kasus dugaan suap pembahasan Raperda soal reklamasi itu, pernah mengenyam pendidikan 
di Universitas Northern Illinois, Amerika Serikat.  
 
  
Kembali ke soal Pilgub DKI 2017, Ahok sendiri pernah menyatakan pilihan jalur parpol adalah 
penghargaaan kepada tiga parpol yang mendukungnya, yakni Partai NasDem, Hanura, dan Golkar. 
Ahok juga sempat menyatakan bahwa pihaknya sudah meninggalkan deparpolisasi. 
 
"Malam ini saya sudah bilang, kita juga harus menghargai parpol teman-teman seperti itu," kata 
Ahok dari panggung halalbihalal dan pengumuman keputusannya di Sekretariat Teman Ahok, 
Pejaten, Pasar Minggu, Rabu (27/7) lalu. 
 
Istilah deparpolisasi belakangan mencuat melalui PDIP, tepatnya ketika dulu Ahok berniat maju 
melalui jalur independen. Deparpolisasi belakangan ini bisa dimaknai secara luwes sebagai 
penghancuran fungsi parpol sebagai wadah politik rakyat.  
 
"Ada independen sama parpol. Kita kan sudah bukan deparpolisasi lagi," kata Ahok di Balai Kota 
Jakarta, Kamis (28/7) kemarin. (dnu/dra) 
 
Berita 2 
Selasa 02 Aug 2016, 13:35 WIB 
Sandiaga: Pilgub DKI Seperti Marathon, Ahok Bukan Musuh 
Muhammad Taufiqqurahman - detikNews 
 
Foto: Rengga Sancaya 
Jakarta - Cagub DKI Jakarta dari Gerindra Sandiaga Uno bicara soal persaingannya dengan 
incumbent Basuki Tjahaja Purnama (Ahok). Sandiaga tak menganggap Ahok sebagai musuh. 
 
"Saya nggak melihat dia sebagai musuh. Saya lihatnya ini ajang marathon aja. Siapa yang paling 
kuat fisiknya, paing kuat persiapannya, latihan yang paling rajin, nafasnya paling panjang, harus 
cepat dalam bergerak, dia akan memenangkan lomba ini," kata Sandiaga Uno saat berbincang 
dengan detikcom, Selasa (3/8/2016). 
 
Dalam konsep lomba marathon menuju kursi DKI-1, Sandiaga memiliki starategi khusus. Hal 
yang pertama yang dilakukannya adalah persiapan keuangan dan tim kerja yang terdiri dari 
berbagai kalangan.  
 
"Saya bilang ini plan kita untuk 6 bulan ke depan. Kalau misalnya Allah ingin kita menang dari 
proses sosialisasi ini. Tentunya kita dapat membawa suatu perubahan untuk Jakarta," kata 
Sandiaga. 
 
Perbedaaan mendasar dirinya dan Ahok adalah pada letak tanggung jawab kerja. Sandiaga 
menyebut tidak akan menyalahkan anak buahnya ketika melakukan kesalahan kerja.  
Hal ini yang kemudian masuk dalam strategi pemenangan dirinya, yaitu soal kerja sama. 
 
  
"Kalau kesalahan ujungnya saya, kalau kesuksesan itu tim. Terasa fundamental perbedaan saya 
dengan Pak gubernur sekarang. Tidak ada yang salah," ucapnya. 
 
Kecepatan menjadi salah satu modal utama dalam Pilkada DKI Jakarta ini. Dalam 6 bulan ke 
depan, Sandiaga dijadwalkan menghadiri 500 kegiatan di 470 titik di seluruh wilayah DKI 
Jakarta.  
 
"Jadi butuh speed yang cepat. Kita dapat menyelesaikan 267 visit di kelurahan. Saya tidak melihat 
calon-calon lain fokusnya di situ. Justru saya melihat, kampanye ini akan bermula dan akan 
berakhir dengan rakyat. jadi it start and end with people," jelasnya. 
 
Dari pertemuan dan komunikasinya dengan masyarakat, Sandiaga menemukan banyak hal baru 
yang akan dikerjakannya ke depan.  
 
Strategi terakhir adalah endurance (ketahanan) dalam berlomba. Dia tidak memungkiri dalam 
perlombaan ini memerlukan logistik yang cukup besar. 
 
"Jadi saya sering bilang ini adalah perjuangan, dan saya diberikan rezeki yang banyak, saya lagi 
melihat nih budget kampanye saya. Dan ternyata cukup banyak. Tapi saya bilang kita mulai suatu 
transparansi. Setiap habis kegiatan ada laporannya," kata pria yang hobi mengikuti lomba lari di 
berbagai negara ini.  
(tfq/tor) 
 
Berita 3 
Rabu 03 Aug 2016, 19:27 WIB 
Ahok: Yang Kita Lihat Jelang Pilgub DKI Cuma 'Asal Jangan Ahok' 
Danu Damarjati - detikNews 
 
Foto: Rengga Sancaya/detikcom 
 
Jakarta - Kandidat calon gubernur petahana Jakarta, Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) mendapat 
informasi adanya gerakan pengumpulan tiga juta KTP dan formulir berkop RT RW DKI Jakarta 
untuk menolak dirinya. Ahok mengaitkan hal itu dengan sikap 'asal bukan Ahok' untuk Pilgub 
DKI 2017. 
 
"Kalau statement (pernyataan) menolak ya kumpulin. Orang sejuta orang saja (KTP dukungan 
untuk Ahok) tidak percaya kok, ini tiga juta. Nanti kan penentuan di pemilihan, di 15 Februari. Iya 
kan?" kata Ahok di Balai Kota, Jl Medan Merdeka Selatan, Jakarta, Rabu (3/8/2018). 
 
Meski Ahok menilai hal itu sah-sah saja dalam iklim demokrasi, namun RT dan RW yang terlibat 
seharusnya berhenti menjadi RT dan RW. Soalnya mereka menerima uang APBD.  
  
 
"Siapapun yang menerima APBD tidak boleh terlibat politik," kata Ahok. 
 
Ahok menilai persoalan yang lebih mendasar adalah sikap 'asal bukan Ahok', yakni memilih 
siapapun untuk jadi gubernur yang penting bukan Ahok yang menjadi gubernur. Ahok mengaku 
pernah mendengar komentar politikus PDIP soal 'kambing yang dibedaki' untuk berlaga di 
kontestasi politik. Bila memang yakin sembarang nama bisa mengalahkan Ahok, maka tentu 
kambing-pun bisa mengalahkan Ahok. 
 
"Persoalan kan sekarang bukan membangun DKI, tapi bagaimana agar Ahok tidak jadi gubernur 
kan. Berarti kambing dibedakin juga bisa menjadi gubernur, pokoknya jangan Ahok," kata dia. 
 
Bila memang benar 'kambing' bisa mengalahkan dia, maka Ahok merasa lebih baik bekerja sebaik 
mungkin sebelum masa jabatannya berakhir pada Oktober 2017.  
 
"Kalau kita lihat selama ini kan calon enggak ngomong program, cuma ngomong kumpulin jangan 
Ahok. Makanya tolak Ahok," kata Ahok.  
(dnu/tor) 
 
Berita 4 
Selasa 09 Aug 2016, 15:57 WIB 
Panasnya Pilgub DKI 
Drama Ahok Diusung Partai Golkar yang Tak Pernah Menang di Jakarta 
Ahmad Toriq - detikNews 
 
Foto: Rengga Sancaya 
 
Jakarta - Setelah melalui drama politik 'alternatif' yang panjang akhirnya Basuki Tjahaja Purnama 
(Ahok) bakal maju Pilgub DKI lewat jalur parpol. Golkar dan dua partai sempalannya yakni 
Hanura dan NasDem bakal jadi pengsuung Ahok. Mampukah ketiga partai ini mengamankan suara 
Ahok untuk kursi DKI 1? 
 
Pertanyaan besar ini muncul karena selama ini Golkar tak pernah menang di Jakarta. Dan kali ini 
ada tiga partai yang sama-sama 'berdarah kuning' bakal mengusung Ahok. Hal ini memantik 
keraguan sejumlah pihak soal kemampuan Golkar membawa Ahok memenangkan Pilgub DKI. 
 
Mari melongok sedikit sejarah Golkar di tiga Pemilu ke belakang. Pada Pemilu 2014 silam yang 
jadi pemenang di Pemilu Legislatif di DKI Jakarta adalah PDIP dengan 1.410.173 suara. 
Sementara Golkar hanya di urutan ke lima dengan perolehan 434.428 suara di bawah Gerindra, 
PKS, dan PPP. Hanura dan Nasdem masing-masing ada di urutan ketujuh dan sembilan dengan 
  
perolehan 286.428 dan 231.530 suara. 
 
Pada Pemilu Legislatif tahun 2009, Partai Demokrat muncul sebagai pemenang di DKI Jakarta. 
Demokrat kala itu menyabet 32 kursi DPRD DKI, diikuti PKS dengan 18 kursi, disusul PDIP (11 
kursi), dan baru Partai Golkar dengan 7 kursi. Pada Pemilu Legislatif tahun 2009 ini Partai Hanura 
hanya mendapatkan 4 kursi. 
 
Sementara pada Pemilu 2004 PKS menjadi pemenang di DKI Jakarta dengan perolehan 941.684 
suara, disusul Partai Demokrat dengan perolehan 812.884 suara dan PDIP dengan 543.239 suara. 
Partai Golkar hanya di urutan empat dengan perolehan 332.003 suara. Kala itu NasDem dan 
Hanura belum lahir. 
 
Mundur lagi pada Pemilu 1999, kala itu PDIP mendominasi seluruh wilayah DKI Jakarta dengan 
perolehan 39,4 persen Disusul PPP di urutan kedua dan Golkar ketiga. Partai Golkar menang di 
Kecamatan Pulau Seribu, sedangkan PPP di Kecamatan Pancoran. PAN menduduki urutan 
keempat dengan 16,8 persen suara, sementara Partai Keadilan sebanyak 4,9 persen, dan PKB 
merebut 3,4 persen. 
 
Jejak lebih panjang kekalahan Golkar di DKI Jakarta sebenarnya lebih jauh lagi. Di era orba, PPP 
banyak memenangkan Pemilu di DKI Jakarta. Lalu dengan jejak kelalahan Golkar di DKI ini 
apakah partai beringin mampu memenangkan Ahok di Pilgub DKI? 
 
Menurut pengamat politik yang juga peneliti CSIS Arya Fernandes, untuk pemilihan kepala daerah 
sebenarnya lebih kepada kekuatan figur. Parpol yang berada di belakangnya tidak begitu dominan 
mendongkrak suara, kecuali partai itu punya basis massa loyal yang kuat. 
 
"Golkar ini kan sekarang cuma 9 kursi di DKI. Kalau saya lihat di Pikada itu akan ada kombinasi 
figur kuat dan partai pengusung. Seperti yang terjadi di Jawa Tengah itu mesin partai cukup 
berpengaruh kuat," kata Arya kepada wartawan, Selasa (9/8/2016). 
 
Ganjar Pranowo memenangkan Pilgub Jateng karena mesin PDIP yang kuat dan massa pemilih 
yang loyal ke partai. Situasi berbeda dengan DKI Jakarta. "Menurut saya DKI ini variabel yang 
kuat sebenarnya adalah kandidat. Partai menyumbang suara tapi pengaruhnya tidak sebesar 
kandidat," katanya. 
 
Lalu apakah Golkar, NasDem, dan Hanura yang mengusung mampu mengamankan Ahok ke DKI 
1, ataukah justru tiga parpol yang lebih meneguk untuk elektabilitas lantaran mengusung Ahok 
yang kini tengah di atas angin? 
  
  
Berita 5 
Jumat 12 Aug 2016, 17:20 WIB 
Panasnya Pilgub DKI 
Lihat Ada Peluang Dukungan PDIP, Ahok Ingat Bang Yos 
Danu Damarjati – detikNews 
 
Foto: Danu Damarjati/detikcom 
Jakarta - Kandidat calon gubernur petahana Jakarta, Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) melihat 
masih ada peluang dirinya didukung PDIP. Keyakinan ini didasari pengalaman politik PDIP yang 
bisa menerima pihak luar, misalnya Soetiyoso (Bang Yos) yang dulu didukung PDIP menjadi 
Gubernur Jakarta. 
 
"Yang penting kan sudah ada peluang lagi sedikit," kata Ahok di Balai Kota, Jl Medan Merdeka 
Selatan, Jakarta, Jumat (12/8/2016). 
 
Sutiyoso pernah menjabat sebagai Panglima Komando Daerah Militer Jakarta Raya (Pangdam 
Jaya) saat peristiwa pengerusakan kantor PDI terjadi, yakni peristiwa yang sering disebut sebagai 
Kudatuli (Kerusuhan 27 Juli), 1996. Namun pada 2002, Sutiyoso yang maju lagi menjadi calon 
gubernur Jakarta didukung PDIP. 
 
"PDIP kan punya tradisi, kayak dulu Bang Yos kan? Bang Yos ingat enggak? Orang berpikir Bang 
Yos dulu ada peristiwa kantor PDI hancur, enggak mungkin PDIP akan mencalonkan beliau," kata 
Ahok. 
 
Seiring waktu, PDIP yang dipimpin Megawati Soekarnoputri itu bisa menerima Sutiyoso dan 
mendukungnya memimpin DKI lagi. Sutiyoso, sebagaimana diketahui, menjadi Gubernur Jakarta 
selama dua periode, yakni 1997-2002 dan 2002-2007. 
 
"Tapi begitu dianalisa PDIP, Jakarta masih membutuhkan figur seperti Bang Yos, PDIP secara 
bulat mendukung Bang Yos loh," kata Ahok. 
 
Tradisi PDIP yang dimaksud Ahok adalah mendengarkan aspirasi publik. Bisa saja bila PDIP 
melihat aspirasi publik lebih mendukung Ahok, maka PDIP juga akan mendukung Ahok. Atau 
bisa juga PDIP mendukung kandidat lainnya, Wali Kota Surabaya Tri Rismaharini (Risma) 
misalnya yang notabene dari PDIP. 
  
 
"Jadi PDIP juga punya tradisi ketika satu daerah warganya mayoritas lebih menyukai incumbent 
petahana, biasa itu dia mencalonkan petahana, ada peluang," kata Ahok.  
 
Pembuktian keberhasilan petahana, Ahok melanjutkan, yakni melalui hasil kerja yang bisa 
dirasakan publik. PDIP juga bakal melihat faktor ini. "Pembuktiannya gimana supaya Jakarta bisa? 
Bisa saja PDIP merasa, 'Kayaknya trotoar ini mesti kirim Bu Risma ini, Jakarta belum beres 
tamannya,' begitu loh. Itu akan dikirim. Di situlah saya bilang. Saya mikir, oh mungkin saya harus 
cuti," tutur Ahok. 
Berita 6 
Sabtu 13 Aug 2016, 11:35 WIB 
Prijanto: Ahok Itu Kutu Lompat, Oportunis dan Politikus yang Buruk 
Kartika Sari Tarigan – detikNews 
 
Foto: Kartika Sari Tarigan 
Jakarta - Mantan Wagub DKI Jakarta periode 2007-2012 Prijanto menyoroti sikap politik 
Gubernur DKI Basuki Tjahja Purnama (Ahok). Ahok yang akan maju dalam Pilgub DKI 2017 
sebagai petahana dinilai mempunyai sikap yang buruk.  
 
"Ahok konsisten atas keinkonsistenannya dia. Dia kutu lompat, itu sifat oportunis, itu sikap 
politikus yang buruk," kata Prijanto dalam diskusi Polemik SindoTrijaya "Tensi Tinggi Pilkada 
DKI" di Warung Daun, Cikini, Jakarta Pusat, Sabtu (13/8/2016).  
 
Diskusi itu juga dihadiri Ketua badan pemenangan pemilu dan Pilkada PKS DKI Jakarta Agung 
Setiarso, Koordinator JAKloveRS (Jakarta Love Risma) Sherly Anavita dan Pengamat Politik 
Hendri Satrio.  
 
Prijanto meyakini PDIP tidak akan berbalik mendukung Ahok pada pilkada DKI mendatang. "Ibu 
Mega itu trah Sukarno, tidak akan mengecewakan ayahandanya, tidak akan mengecewakan 
ideologi PDIP. PDIP itu dari waktu ke waktu selalu mendengarkan wong cilik, bukan 
mendengarkan faksi-faksi," ungkapnya.  
 
Wakil Gubernur pada masa pemerintahan Fauzi Bowo itu berpendapat ada harga diri yang 
diabaikan PDIP jika kemudian mengusung Ahok.  
 
"Harga diri itu begini, ketika ada suara PDIP mau usung Ahok, maka ada kader PDIP yang 
mengatakan, enggak apa-apa asal ikuti mekanisme partai, tapi Ahok ada nada menantang, saya 
  
tidak perlu sosialisasi ke partai lain, karena saya sudah diusung 3 partai (Nasdem, Hanura, 
Golkar)," urainya.  
 
"Kalau Ibu Mega mendukung Ahok, maka sebaliknya, mengapa sedemikian mahalnya, 
membanting harga diri," imbuh Prijanto.  
 
Hal senada disampaikan Ketua badan pemenangan pemilu dan Pilkada PKS DKI Jakarta Agung 
Setiarso. Dia mengatakan ada kemungkinan PDIP tidak akan 'menengok' ke Ahok.  
 
"Bisa jadi PDIP mau sapu bersih cagub dan cawagub, bisa saja jadi 2 putaran. Meski ujung-
ujungnya PDIP akan kembali ke koalisi kekeluargaan. Kemungkinan paling besar PDIP tidak 
bergabung dengan Ahok. Dia sapu bersih," ungkap Agung.  
(tor/tor) 
Berita 7 
Kamis 18 Aug 2016, 22:45 WIB 
Sandiaga Sindir 'Pintu Khusus' dan 'Kelincahan' Ahok ke PDIP 
Arief Ihsanuddin – detikNews 
 
Foto: Ari Saputra 
Jakarta - Calon Gubernur Sandiaga Uno menyindir gerakan politik Basuki Tjahja Purnama 
(Ahok) ke PDIP. Ahok disebut lihai berpolitik. 
 
"Sekali lagi beliau menunjukan kelihaian berpolitik. Memulai dengan independen kemudian 
berpindah pada parpol dan kemudian menggandeng parpol lebih banyak lagi," ujar Sandiaga di 
restoran Merah Delima, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, Kamis (18/8/2016). 
 
"Saya junior sekali, saya mengikuti prosedur dengan tuntutan ternyata ada pintu khusus buat 
gubernur yang sangat fenomenal. Saya harus banyak belajar," sambungnya. 
 
Menurutnya, dalam dunia bisnis tidak proses 'potong kompas' seperti yang dilakukan Ahok dengan 
masuk tanpa proses seleksi terlebuh dahulu.  
 
"Ganti pola itu enggak ngerti saya. Masyarakat bisa menilai, saya konsisten. Apapun keputusan 
dari Bu Mega akan kita hargai," terangnya. 
 
Sandiaga juga mengatakan adalah hak dari PDIP untuk menentukan calonnya sendiri pada pilkada 
DKI Jakarta mendatang. Dia memuji proses penjaringan calon gubernur yang dilakukan oleh PDIP 
beberapa waktu lalu.  
  
 
"Dan saya sudah diberikan info tentang keputusanya, bahwa akan dilakukan akhir bulan ini atau 
awal bulan September," jelasnya. 
Berita 8 
Sabtu 20 Aug 2016, 19:38 WIB 
Gerak Indonesia Dukung Risma karena Ahok Dianggap Sering Gusur Rakyat Kecil 
Jabbar Ramdhani – detikNews 
 
Relawan pendukung Risma, Gerak Indonesia (Foto: Jabbar Ramdhani/detikcom) 
 
Jakarta - Gerak Indonesia sudah bergerak mengumpulkan relawan dari 267 kelurahan di Jakarta. 
Mereka terus deklarasikan dukungan kepada Walikota Surabaya Tri Rismaharini. Dukungan yang 
terus bergulir bak bola salju ini berangkat dari kebijakan Pemda DKI yang sering melakukan 
penggusuran. 
 
Ketua Umum Gerak Indonesia, Emi Sulyuwati mengatakan, harapan akan datangnya Jakarta Baru 
sirna. Sebab, per 19 November 2014, Joko Widodo sudah tak lagi jadi Gubernur DKI Jakarta. 
Basuki T. Purnama yang menggantikan dianggap sebagai sosok yang arogan. 
 
"Jakarta kembali ke masa kelam sejak 19 November 2014. Harapan datangnya Jakarta Baru pun 
sirna. Sebab di hari itu, Jakarta secara resmi mulai dipimpin oleh sosok arogan yang menggusur 
tanpa berdialog, mencaci rakyatnya sendiri, berbicara tanpa konsistensi lalu perlahan tapi pasti 
menggantung demokrasi sebagai hiasan di sudut Balai Kota," kata Emi dalam pidato politiknya. 
 
Hal ini disampaikannya saat konsolidasi relawan pendukung Tri Rismaharini di Gedung Joang 45, 
Jl. Menteng Raya, Jakarta Pusat, Sabtu (20/8/2016). Emi mengungkit bahwa Ahok ingkar pada 
janji kampanye Joko Widodo yang ditandatangani pada Sabtu (15/9/2012) di Muara Baru, 
Penjaringan, Jakarta Utara. Janji tersebut berisikan kontrak politik Jakarta Baru yang pro rakyat 
miskin, berbasis pelayanan dan partisipasi warga. 
 
"Protes-protes rakyat tak pernah didengarkan dengan baik. Suara-suara rakyat tak pemah disimak 
secara bijak. Tahun ini, Gubernur DKI Jakarta bahkan telah merencanakan penggusuran di 325 
titik di seluruh Jakarta," ujar Emi. 
 
Ia merinci, ada 55 lokasi akan menjadi titik penggusuran di Jakarta Barat, 54 lokasi di Jakarta 
Utara, 57 lokasi di Jakarta Pusat, 77 lokasi di Jakarta Selatan dan 82 lokasi di Jakarta Timur. 
 
Situasi ini dipahaminya sebagai upaya membenturkan masyarakat dengan aparat keamanan. 
  
Karena, kata Emi, Ahok sebagai pemimpin menutup dialog dengan masyarakat. 
 
Sementara, hal berbeda ada dalam diri Risma. Sosok Risma dianggap sebagai pemimpin yang 
berprestasi dan dalam mengeluarkan kebijakan tetap mendengarkan suara rakyat. 
"Dukungan Gerak Indonesia dan sejumIah elemen rakyat di Jakarta bukan tanpa alasan. Tri 
Rismaharini tidak saja berprestasi saat memimpin Surabaya. Lebih dari itu, ia juga selalu bertindak 
dengan mempertimbangkan kondisi rakyatnya. Keputusan-keputusan penting diambilnya tanpa 
mengesampingkan suara rakyat," kata Emi. 
 
Ia menambahkan bahwa Jakarta membutuhkan kehadiran seorang ibu yang mau mendengar dan 
mengayomi. Risma dianggapnya sebagai pemimpin yang mempunyai ketegasan dan disiplin. 
Namun, Risma tidak pernah merendahkan rakyatnya sendiri. Sebab, Risma terbiasa mendengar, 
maka mampu memberi kenyamanan bagi seluruh rakyatnya. 
 
"Dengan demikian, Gerak Indonesia bersama rakyat yang menginginkan Jakarta yang pro rakyat 
miskin, manusiawi, beradab dan mengedepankan dialog. Mendeklarasikan dukungan pada Tri 
Rismaharini untuk maju sebagai Calon Gubernur DKI Jakarta periode 2017-2022," ucap Emi. 
 
"Kami berharap, Tri Rismaharini akan menjadi jawaban bagi Jakarta yang kian tidak berkeadilan. 
Hanya Tri Rismaharini yang kami pandang mampu untuk dapat mewujudkan Jakarta Baru seperti 
keinginan Presiden Republik Indonesia Joko Widodo," imbuhnya. 
 
Emi mengaku optimis bahwa DPP PDIP akan memberikan rekomendasi kepada Risma untuk 
maju. Gerak Indonesia juga akan memperbanyak relawan hingga tingkatan RT dan RW di 276 
kelurahan. 
 
"Rakyat pasti menang. Risma pasti menang. Ahok pasti tumbang," para hadirin serentak mengucap 
yel-yel.  
(Hbb/Hbb) 
Berita 9 
Minggu 21 Aug 2016, 08:47 WIB 
Ketua PDIP: Ahok Licik dan Mengadu Domba Kader PDIP 
Indah Mutiara Kami – detikNews 
 
Foto: Gubernur Ahok/ Danu detikcom 
Jakarta - Klaim Ahok soal restu dari Megawati untuk berpasangan dengan Djarot mendapat 
respon keras dari Ketua DPP PDIP Andreas Hugo Pareira. Ahok dianggap licik, mengadu domba, 
dan memecah belah PDIP. 
 
Andreas mengatakan bahwa pria bernama lengkap Basuki Tjahaja Purnama itu sebenarnya tidak 
  
membutuhkan parpol. Ahok dianggap hanya menggunakan parpol sebagai 'kuda tunggangan'. 
 
"Cara berpikir Pak Ahok sangat pragmatis, semua cara bisa digunakan, entah itu 'Teman Ahok', 
entah itu parpol atau apapun alat yang digunakan yang penting adalah dia berkuasa. Setelah 
berkuasa dan dirasakan tidak ada manfaatnya lagi maka dengan mudahnya Ahok akan 
mencampakan 'alat' yang pernah digunakan untuk meraih kekuasaan," kata Andreas dalam 
keterangannya, Minggu (21/8/2016). 
 
Pendapat itu dikemukakan Andreas dari melihat rekam jejak politik Ahok. Gubernur DKI Jakarta 
itu memulai karir dari Partai Indonesia Baru untuk menjadi Bupati Belitung Timur, lalu berjalan 
bersama Golkar saat menjadi anggota DPR RI. Dia lalu bersama Gerindra ketika menjadi Wagub 
DKI dan kemudian keluar dari partai tersebut. 
 
"Menjelang pilgub 2017, Ahok membentuk Tim Sukses Teman Ahok untuk melalui jalur 
perseorangan dan berkoar-koar sudah mengumpulkan 1 juta KTP. Belum sempat bereksperimen 
dengan jalur perseorangan Ahok sudah loncat lagi mencari dukungan dari parpol, bahkan dari 
parpol yang pernah dengan mudah ditinggalkan pada 2012," ungkap anggota DPR ini. 
 
Saat ini, Ahok yang sudah mengantongi dukungan 3 parpol masih mengharapkan usungan PDIP. 
Sikap ini dianggap Andreas sebagai upaya mengadu domba kader PDIP. 
 
"Pola yang dipakai Ahok mengadu domba, memecah belah antara kader dengan kader, bahkan 
Ahok dengan licik mencoba mengadu domba antara Djarot dengan partainya PDIP, berlindung di 
balik 'ceritanya' tentang dukungan dari Ketum PDIP," papar Andreas. 
 
Andreas menilai Ahok sedang memainkan politik memecah belah. Dengan rekam jejak tersebut, 
Andreas menganggap partai-partai termasuk PDIP harus pikir-pikir lagi bila ingin mengusung 
Ahok. 
 
"Dengan track record loyalitasnya yang buruk, political tricky-nya yang sangat licin, saya kira 
bukan hanya PDI Perjuangan yang perlu berpikir ulang untuk mengusung Ahok, parpol-parpol 
yang sudah mendukung pun perlu berpikir lagi untuk dukungannya pada Ahok, kalau tidak hendak 
menjadi korban pragmatisme Ahok," tutupnya. 
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Panasnya Pilgub DKI 
Parpol Jadi Cacing Kepanasan Jelang Pilgub DKI 
Elvan Dany Sutrisno – detikNews 
 
Foto: Ilustrasi oleh Mindra Purnomo 
 
  
Jakarta - Menjelang Pilgub DKI, parpol dinilai jadi cacing kepanasan. Semua sibuk mencari 
lawan seimbang untuk cagub DKI incumbent Basuki Tjahaja Purnama (Ahok). 
 
"Pilgub DKI ini kan saya melihat fenomena parpol yang seperti cacing kepanasan. Sebab di satu 
pihak ingin menghabisi Ahok, contohnya koalisi kekeluargaan kan semangat dasarnya itu kan 
dipersatukan dengan suasana anti Ahok, tapi di sisi lain Ahok sendiri kan kinerjanya kan cukup 
bagus dan itu hasil survei bagus," kata Kepala Pusat Penelitian Politik (P2P) LIPI Syamsuddin 
Haris, kepada detikcom, Senin (29/4/2016). 
 
  
 
Ketika Ahok kemudian menempuh jalur parpol, sejumlah partai pun langsung merapat ke Ahok. 
Awalnya NasDem dan Hanura, kemudian Golkar ikut dalam barisan parpol pengusung Ahok. 
 
"Kemudian menunggu titahnya Megawati, itu kan PDIP. Jadi nanti yang akan menentukan 
keputusannya Megawati," kata Syamsuddin. 
 
Bicara soal kemungkinan keputusan yang akan diambil PDIP, Syamsuddin menduga tak akan jauh 
dari menduetkan Ahok-Djarot. Apalagi sejumlah kandidat kuat seperti Wali Kota Surabaya Tri 
Rismaharini mengisyaratkan menolak diusung ke DKI. 
 
"Saya menduga kuat PDIP akan mendukung Ahok, pertama kinerja, kedua PDIP tidak punya 
kader yang diusung setelah Risma menolak. Ketiga PDIP tidak mau digembosi pemilihnya sendiri 
karena 80% pemilih PDIP mendukung Ahok," katanya. 
 
"Sehingga mau tidak mau PDIP akan mendukung Ahok-Djarot," simpulnya. 
 
Sementara itu koalisi kekeluargaan yang kuat di awalnya diprediksi bakal meredup. Apalagi belum 
jelas siapa yang disepakati bakal diusung di Pilgub DKI. 
 
"Nah di sisi lain koalisi kekeluargaan karena diikat semangat anti Ahok belum memiliki calon 
yang jelas. Ada Sandiaga tapi belum jelas dengan siapa, dan juga masih membujuk Megawati 
supaya bergabung dengan koalisi kekeluargaan," pungkasnya. 
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Nusron Wahid: Keindonesiaan Kita Diuji Lewat Ahok 
Ray Jordan – detikNews 
  
 
Foto: Nusron Wahid dan Ahok (Rachman Haryanto/detikfoto) 
 
Jakarta - Kasus dugaan pengeroyokan menimpa Andrew Budikusuma (23) di bus TransJakarta 
yang sebelum dipukul diteriaki 'Ahok'. Ketua Tim Pemenangan Ahok, Nusron Wahid geram 
dengan adanya kasus berbau rasial ini. 
 
Nusron mengatakan, kasus yang terjadi di Bus TransJakarta tersebut menandakan masih adanya 
masalah Suku, Agam, Ras dan Antar golongan (SARA) di Ibu Kota. 
 
"Karena fenomena kejadian di Transjakarta itu menandakan masih ada problem masalah SARA di 
Indonesia, terutama di Jakarta," kata Nusron saat ditemui di Kompleks Istana Kepresidenan, 
Jakarta, Selasa (30/8/2016). 
 
Nusron mengatakan, meskipun Indonesia telah memiliki UU antidiskriminasi, namun perjuangan 
tentang keindonesiaan masih belum selesai di negeri ini. 
 
"Itu juga yang salah satu alasan saya mau capek-capek urusin Ahok, karena saya kepikiran 
dimensi keindonesiaannya itu," katanya. 
 
Nusron juga menegaskan, orang boleh menilai tentang kinerja Ahok yang saat ini menjabat 
sebagai Gubernur DKI. Namun pantang baginya untuk menyinggung masalah SARA. 
 
"Orang boleh bilang dia enggak becus kerja dan sebagainya. Satu hal yang enggak boleh diserang, 
isu SARA, agama, etnis. Kenapa? Karena itu adalah sunnatullah Indonesia. Keniscayaan 
Indonesia. Yang namanya Bhineka Tunggal Ika, yang namanya Indonesia itu multiagama, 
multietnis, itu adalah sunnatullah," tegas Nusron. 
 
Nusron menyadari jika Ahok merupakan 'sasaran' empuk untuk dikritik, terlebih Ahok merupakan 
Gubernur DKI yang mencalonkan diri sebagai Gubernur DKI lagi di Pilkada 2017. Ahok juga 
merupakan orang beretnis Tionghoa. 
 
"Perjuangan tentang keindonesiaan kita itu diuji, dan ujiannya apa? Ujiannya di Ahok. Juga di 
Papua dan di tempat lain. Karena itu kita sedang diuji keindonesiaan kita lewat Ahok. 
Sesungguhnya kita ini utuh tidak memahami substansi Indonesia," ujar Nusron. 
 
Terlepas dari kasus TransJakarta tersebut, lanjut Nusron, juga masih banyak dijumpai kasus 
kekerasan berbau rasial, terutama di dunia maya. 
 
  
"Kita juga menjumpai, di YouTube mungkin bisa dilihat dan didengar statement Bintang 
Pamungkas. Mungkin juga tokoh-tokoh yang lain mengenai masalah China dan macam-macam. 
Ini yang enggak boleh," katanya. 
 
"Ketika kita di Indonesia, kita harus siap bahwa di Indonesia itu ada China. Dan China itu tidak 
beda dengan kita. Membedakan justifikasi tentang ke-China-an orang berarti membedakan juga 
dengan ke-Jawa-an, ke-Batak-an maupun ke-Padang-an. Saya emosi kalau bahas soal ini," tambah 
Nusron. 
 
"Kalau memang orang masih mempersoalkan dimensi mayoritas minoritas, berarti dia belum 
paham falsafah tentang ke-Pancasila-an. Ini kan orang ditarik-tarik ke falsafah mayoritas 
minoritas. Indonesia tidak mengenal mayoritas minoritas. Indonesia yang dikenal adalah bangsa 
Indonesia dan yang disebut bangsa Indonesia itu adalah orang yang lahir di Indonesia dan 
menyatakan dirinya sebagai warga negara Indonesia. Mau dia suku apapun. Itu saja," tambahnya 
lagi. 
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Segudang Alasan PKB Tolak Ahok 
Elza Astari Retaduari – detikNews 
 
Foto: Rengga Sancaya 
 
Jakarta - DPW PKB DKI sudah memutuskan mengusung Sandiaga Uno di Pilgub DKI. DPP 
PKB pun tampaknya siap mengikuti keputusan partai di tingkat bawah yang menolak mengusung 
kandidat gubernur petahana Basuki T Purnama (Ahok). 
 
"Prinsip dasar menolak Ahok. Bukan karena beda agama. Lebih karena memang sesungguhnya 
kepemimpinan ini biasa-biasa aja," ungkap Sekjen PKB Abdul Kadir Karding di Gedung DPR, 
Kompleks Senayan, Jakarta, Selasa (30/8/2016). 
 
Menurut Karding, elektabilitas Ahok kian hari kian menurun. Itu dilihat PKB sebagai dampak dari 
kebijakan-kebijakan Ahok yang dinilai banyak membuat masyarakat kecil gelisah. 
 
"Survei terakhir walaupin berbeda-beda tapi trennya menurun. Pemimpin itu jangan berpikir 
sendiri, kita memimpin di sekitar kita ada orang lain harus memahami apa yang terjadi di 
  
masyarakat. Artinya, harus benar-benar merasakan. Jangan terlalu akrobatik. Tidak mendidik bagi 
masyarakat," jelas dia. 
 
Serapan anggaran Pemprov DKI yang kecil juga menjadi pertimbangan PKB untuk tidak 
mendukung Ahok. Termasuk kebijakan soal penggusuran yang dianggap PKB kurang tepat. 
 
"Serapan anggaran lemah, ada 100-an lebih penggusuran selama kepemimpinan Ahok. Dan maaf 
ya, pak Ahok tidak tepat jadi contoh untuk masyarakat. Terutama anak-anak perempuan terhadap 
gaya-gayanya yang terlalu bombastis, sensasional, akrobatik," sebut Karding. 
 
"Jadi kadang ada kalimat yang kurang pantes dan kurang proporsional. Itu tidak memberi contoh 
yang baik bagi seorang pemimpin Indonesia," lanjut anggota. DPR ini. 
 
Hal senada juga diucapkan oleh Wasekjen PKB Daniel Johan. Internal PKB di Jakarta disebutnya 
sudah turun ke basis-basis partai di DKI untuk mensurvei mengenai cagub dan cawagub DKI. 
 
"So far kami DPP menghargai merespon baik proses politik yang sudah dilakukan DPW. Karena 
DPW dalam mengambil keputusan berdasarkan sosialisasi dan survei ke ranting-ranting basis di 
DKI yang ternyata banyak menolak Ahok," kata Daniel di lokasi yang sama. 
 
Dalam Pilgub DKI ini, PKB ternyata tidak harus 'follow' PDIP seperti pada Pilpres 2014 lalu. 
PDIP dikabarkan akan kembali mengusung Ahok-Djarot untuk Pilgub DKI 2017.  
 
"Nggak masalah ya nggak sama dengan PDIP, kan keputusan independen masing-masing partai. 
Meskipun kita berharap bisa sama, tapi nggak masalah nggak sejalan dengan PDIP untuk kali ini," 
tuturnya. 
 
Sejauh ini, DPP PKB masih membuka lampu hijau terhadap keputusan DPW PKB DKI yang 
sudah menyatakan dukungannya untuk Sandiaga Uno. Bahkan DPP sudah memberi tugas khusus 
untuk DPW. 
 
"Sandiaga PKB sudah oke, tinggal siapa cawagubnya masih bicara dengan mitra komisi. DPP 
memberi syarat kepada DPW yang sudah memutuskan mendukung Sandiaga, untuk segera turun 
ke masyarakat agar meningkatkan elektabilitasnya supaya mendekati dan melampui calon-calon 
yang ada," urai Daniel. 
 
Meski begitu, PKB belum benar-benar memutuskan untuk tidak akan mengusung Ahok. Partai 
pimpinan Muhaimin Iskandar ini masih melihat 3 unsur yakni, kata Daniel, adalah hasil survei, 
suara DPW, dan komunikasi politik. 
 
"Kan kemarin baru keputusan tingkat DPW. Keputusan DPP mungkin pertengahan September. 
Masih ada kemungkinan dengan Ahok. Secara formal memang tidak bisa, karena dia tidak ikut 
pendaftaran. PKB kalau pun mendukung Ahok itu karena keputusan politik," tutup pimpinan 
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Ahok: Kambing "Dibedakin" Pun Bisa Jadi Gubernur 
Rabu, 3 Agustus 2016 | 19:29 WIB 
 
KOMPAS/WISNU WIDIANTORO 
Gubernur DKI Jakarta, Basuki Tjahaja Purnama meniggalkan istana merdeka, Jakarta usai bertemu 
dengan Presiden Joko Widodo, Jumat (27/2/2015). Dalam pertemuan itu Basuki melaporkan 
kisruh terkait APBD 2015 kepada Presiden Joko 
 
JAKARTA, KOMPAS.com - Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama berkomentar soal 
upaya pengumpulan 3 juta KTP untuk menolak gubernur arogan. Meskipun tidak ditulis spesifik 
nama Basuki dalam formulir yang disebar forum RT dan RW, gubernur arogan seolah mengarah 
kepada Basuki. 
"Kamu ngumpulin orang 1 juta aja enggak percaya, kumpulin ada 3 juta nanti kan yang tentukan 
di pemilihan 15 Februari saja," ujar Basuki di Balai Kota DKI Jakarta, Jalan Medan Merdeka 
Selatan, Rabu (3/8/2016). 
Basuki atau Ahok mengatakan seandainya 3 juta KTP untuk menolaknya benar-benar terkumpul, 
maka siapapun yang head to head dengannya akan langsung menang. Tiga juta orang tersebut 
pasti tidak akan memilih Ahok dan memilih rivalnya. 
Jika kehilangan 3 juta suara dari total daftar pemilih tetap di Jakarta, Ahok pesimistis bisa menang. 
Rivalnya pun bagai ketiban durian. Tanpa perlu memiliki program dan kualitas baik, 3 juta orang 
akan memberikan suara kepada rivalnya. 
"Istilah politiknya, kambing dibedakin pun kalau dicalonin dapat 3 juta suara loh, kan sederhana," 
ujar Ahok. 
Ahok pun menyayangkan bahwa kampanye politik saat ini tidak lagi menawarkan program-
program. Sebaliknya, kekalahan Ahok menjadi hal yang paling penting daripada program itu 
sendiri. 
"Sekarang kan bagaimana Ahok enggak bisa jadi Gubernur lagi. Kalau begitu benar, berarti kalau 
kambing dibedakin ikut Pilkada juga bisa jadi Gubernur, asal bukan Ahok pokoknya," ujar Ahok. 
Formulir dukungan berkop Forum RT RW DKI Jakarta beredar di sebuah sekolah taman kanak-
kanak di Jakarta Timur. Salah satu orangtua murid di TK itu, Il (41), mengaku diminta pihak 
sekolah untuk mengisi formulir dukungan tersebut saat acara halalbihalal yang berlangsung pada 
Jumat (29/7/2016). 
Formulir itu menyatakan membutuhkan 3 juta KTP untuk menolak pemimpin yang arogan, zalim, 
temperamental, melemahkan, dan melecehkan lembaga RT RW. 
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Kompas.com/Kurnia Sari Aziza 
Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama bersama Wakil Gubernur DKI Jakarta Djarot 
Saiful Hidayat saat wawancara wartawan, di Balai Kota DKI Jakarta, Senin (11/7/2016). 
JAKARTA, KOMPAS.com — Baru-baru ini, beredar formulir berkop Forum RT RW DKI 
Jakarta di sebuah sekolah taman kanak-kanak di Jakarta Timur. Formulir itu menyatakan bahwa 
butuh tiga juta data KTP untuk menolak pemimpin yang arogan, zalim, temperamental, 
melemahkan, dan melecehkan lembaga RT RW. 
Formulir tersebut dibagi-bagikan ke orangtua siswa untuk diisi. 
Pihak yang menyatakan bertanggung jawab dalam menyebarkan edaran itu adalah Sekjen Forum 
RT RW Lukmanul Hakim. Lukmanul merupakan Ketua RW di lingkungan sekolah itu. 
Ia mengaku waktu itu memberi pemahaman kepada orangtua siswa yang anaknya sekolah di 
daerah itu untuk memilih gubernur yang terbaik. 
"Kalau mau dukung silakan, kalau tidak juga silakan," katanya pada 30 Juli lalu. 
Lukmanul menyatakan, ia bukan tim sukses calon mana pun. Ia hanya merasa kecewa karena 
sebagai Ketua RW ia dilemahkan. Salah satu hal yang membuatnya kecewa ialah kewajiban 
membuat laporan via Qlue. 
"Untuk itulah, Forum RT-RW menggabungkan diri bersama untuk jadi 
bagian crosscheck pembangunan DKI ke depan. Dengan apa? Dengan gerakan tiga juta KTP. 
Kalau satu juta KTP gerakan dukung Ahok, kami tiga juta KTP tidak mendukung pemimpin yang 
arogan," katanya. 
Forum RT RW berpolitik? 
Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama atau Ahok mengatakan, sebenarnya para ketua 
atau pengurus RT dan RW bebas menyebarkan formulir dan mengumpulkan tiga juta KTP untuk 
menolak gubernur arogan. 
Namun, Ahok mengingatkan, jabatan RT dan RW yang melekat pada mereka membuat tindakan 
itu tidak etis karena sudah politis. 
"Kalau secara RT dan RW, berarti mereka sudah bermain politik. Harusnya mereka berhenti jadi 
RT dan RW karena RT dan RW itu enggak boleh berpolitik," kata Ahok di Balai Kota, Rabu 
(3/8/2016). 
Ahok mengatakan, para ketua RT dan RW tidak boleh berpolitik karena mereka menerima dana 
APBD DKI. Jika ingin berpolitik, mereka tidak boleh menjadi ketua RT dan RW. 
"Siapa pun yang menerima APBD enggak boleh politik," ujar Ahok. 
  
Ahok juga keberatan jika dirinya disebut pemimpin yang arogan. Menurut dia, justru banyak 
warga yang selama ini menerimanya dengan baik. 
"Kalau saya arogan, waktu saya datang ke kawinan, mau enggak orang ajak foto? Sederhana 
saja. Ngapain orang-orang dari luar kota sampai mau datang minta foto pagi-pagi ke sini," kata 
Ahok. 
Kambing dibedakin jadi gubernur 
Ahok mengatakan, seandainya tiga juta data KTP untuk menolaknya benar-benar terkumpul, maka 
siapa pun yang head to head dengannya akan langsung menang. Tiga juta orang tersebut pasti 
tidak akan memilih Ahok dan memilih rivalnya. 
Jika kehilangan tiga juta suara dari total daftar pemilih tetap di Jakarta, Ahok pesimistis bisa 
menang. Rivalnya pun bagai ketiban durian. Tanpa perlu memiliki program dan kualitas baik, tiga 
juta orang akan memberikan suara kepada rivalnya. 
"Istilah politiknya, kambing dibedakin pun kalau dicalonin dapat tiga juta suara loh, kan 
sederhana," ujar Ahok. 
Ia menyayangkan bahwa kampanye politik saat ini tidak lagi menawarkan program. Menurut dia, 
yang tampak adalah mengalahkan Ahok menjadi hal yang paling penting ketimbang program kerja 
yang ditawarkan. 
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Ahok: Kalau Ada yang Lebih Baik dari Saya, Bodoh kalau Pilih Saya 
 
Kompas.com/Kurnia Sari Aziza 
Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama saat melakukan wawancara dengan wartawan, di 
Balai Kota DKI Jakarta, Kamis (4/8/2016). 
 
JAKARTA, KOMPAS.com — Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama menilai, 
banyaknya kepala daerah yang maju pada Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) DKI Jakarta 2017 
akan memberikan keuntungan bagi warga Jakarta. 
Ia pun meminta warga Jakarta untuk tidak segan-segan memilih kepala daerah yang maju pada 
Pilkada DKI mendatang jika kepala daerah itu lebih baik daripadanya. 
"Kalau masyarakat bisa pilih yang lebih baik dari saya, lebih terbukti dari saya, kamu pilih 
saya mah kamu bodoh," kata Ahok di Balai Kota, Jumat (5/8/2016). 
Ahok mengaku akan merasa senang apabila nantinya ada orang yang lebih baik darinya memimpin 
Jakarta. Selain tidak perlu lagi repot mengurus pemerintahan, Ahok mengaku juga akan 
diuntungkan secara pribadi. 
  
"Wah, saya jadi warga DKI yang enak dong. Aku buat izin surat gampang, banjir enggak kena 
rumah saya, saya mau makan ke mana-mana aman, yangapain jadi gubernur kalau ada yang lebih 
baik dari saya," ujar Ahok. 
Pilkada DKI 2017 dijadwalkan akan berlangsung pada Februari 2017. Sampai sejauh ini, baru 
Ahok yang sudah memiliki modal untuk maju. 
Menurut rencana, Ahok akan maju lewat dukungan tiga partai politik, yaituNasdem, Golkar, 
dan Hanura. Ahok menyatakan bahwa dia tidak takut siapa pun yang nantinya akan menjadi 
pesaingnya. 
Sebagai petahana, ia menyatakan hanya akan fokus bekerja dan menyerahkan sepenuhnya pilihan 
pada masyarakat. 
"Kamu enggak usah pusingin mau siapa pun jadi gubernur. Lu santai aja.Selama kamu 
kerjanya bener, tinggal adu. Asal masyarakat cerdas," kata Ahok. 
  
  
Berita 4 
Ahok Enggan Pikirkan PDI-P dan Yakin Partai Pendukungnya Tak Membelot 
Rabu, 10 Agustus 2016 | 08:23 WIB 
 
Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama saat menghadiri acara The Color Run, di Parkir 
Timur Senayan, Jakarta, Minggu (7/8/2016). 
 
JAKARTA, KOMPAS.com - Tujuh partai politik di wilayah DKI Jakarta berkumpul dan sepakat 
membentuk "Koalisi Kekeluargaan". Mereka sepakat akan mengusung pasangan calon gubernur 
dan wakil gubernur yang bijaksana untuk menggantikan posisi petahana Basuki Tjahaja Purnama.  
 
Pelaksana tugas (Plt) Ketua DPD Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDI-P) DKI Jakarta 
Bambang DH yang juga tergabung dengan Koalisi Kekeluargaan menyebut Basuki atau Ahok 
belum tentu bisa maju Pilkada DKI Jakarta 2017. Pasalnya, salah satu partai politik pengusung 
Ahok bisa saja membelot dan bergabung dengan Koalisi Kekeluargaan.  
 
Di sisi lain, peluang Ahok maju melalui jalur perseorangan telah tertutup. Ahok menanggapi santai 
pernyataan Bambang tersebut.  
 
"Semua manusia juga ada ancaman kok. Kita juga enggak tahu umur kita sampai kapan, semua 
manusia hidup, ya setiap hari ada masalah, setiap hari pasti ada kemungkinan-kemungkinan," kata 
Ahok, di Balai Kota DKI Jakarta, Selasa (9/8/2016).  
 
Dengan suara lantang, ia menegaskan tidak takut dengan kekuatan yang dibangun oleh tujuh partai 
politik tersebut. Selain itu, ia mengaku tidak khawatir jika nantinya benar ada partai politik yang 
membelot ke koalisi besar.  
 
Namun, ia melihat partai pengusungnya, Partai Nasdem, Hanura, danGolkar, memiliki niat baik 
sejak ia berencana maju melalui jalur perseorangan.  
 
"Sebelum kami kumpulin (KTP), mereka (partai politik) sudah kirim orang tungguin kumpulin 
KTP. Mereka menyatakan mau ngusung atau dukung, niatnya sudah benar," kata Ahok.  
 
Selain itu, faktor kedekatan dengan ketua umum partai pengusung juga membuat Ahok semakin 
yakin tak ada pembelot.  
 
Satu partai politik saja membelot, Ahok dipastikan tak bisa maju Pilkada DKI Jakarta 2017. Sebab, 
syarat partai politik mengusung pasangan calon gubernur dan wakil gubernur adalah memiliki 
minimal 22 kursi di DPRD DKI Jakarta. Sedangkan kursi yang dimiliki partai pengusung Ahok 
sebanyak 24 kursi di DPRD DKI Jakarta.  
 
  
"Sama Bang Surya Paloh (Ketua Umum Partai Nasdem) sudah kenal lama. Pak Wiranto (Ketua 
Umum Partai Hanura) juga sudah kenal lama sejak dia bikin partai, dan Pak Setnov (Ketua Umum 
Partai Golkar Setya Novanto) juga bekas ketua fraksi saya di DPR. Kita tahu kan mana orang-
orang yang komitmen dan enggak komitmen," kata Ahok.  
 
Pada saat bersamaan, Ahok tak antusias menanggapi kemungkinan diusung oleh PDI-P. Meskipun 
berulangkali Ahok mengungkapkan kedekatannya dengan Ketua Umum PDI-P Megawati 
Soekarnoputri. Menurutnya, dukungan tiga partai politik saja sudah mampu membawanya maju 
pada Pilkada DKI Jakarta 2017.  
 
"Terserah PDI-P lah, aku mah fokus kerja sajalah, enggak usah dipusingin. Kalau dipikirin, mabok 
tahu enggak? Ngapain dipikirin, Belanda juga masih jauh, pendaftaran (pasangan calon dari 
parpol) kan masih 19 September," kata Ahok. 
Berita 5 
Ahok: Kalau Saya Dicalonkan Harus Masuk Partai, Saya Bilang Enggak Bisa! 
Rabu, 10 Agustus 2016 | 13:05 WIB 
 
Kompas.com/Kurnia Sari Aziza 
Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama saat melakukan wawancara dengan wartawan, di 
Balai Kota DKI Jakarta, Kamis (4/8/2016). 
JAKARTA, KOMPAS.com - Bakal calon gubernur petahana DKI JakartaBasuki Tjahaja 
Purnama menceritakan rekam jejaknya selama berkarier di dunia politik. Dari rekam jejak itu, ia 
menyebut dirinya bukanlah orang yang mudah dikendalikan partai politik. 
Pernyataan itu disampaikannya menanggapi adanya anggapan bahwa ia akan diatur partai politik, 
pasca-keputusannya maju ke Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) 2017 melalui jalur partai politik. 
"Kalau kamu lihat orang itu lihat karakternya. Saya ini sudah tiga kali gabung di partai. Pernah 
enggak partai ngatur saya," ujar Ahok di Balai Kota, Rabu (10/8/2016). 
Ahok memulai ceritanya dari saat ia masih menjadi anggota DPRD hingga Bupati di Kabupaten 
Belitung Timur. Saat itu, ia tergabung di Partai Perhimpunan Indonesia Baru (PIB). 
Di partai tersebut, Ahok mengaku pernah bersitegang dengan sesama kader partai. 
"Saya dulu mau ribut sama Wasekjen, sampai banting-banting, pukul meja," ujar Ahok. 
Meski bersitegang dengan sesama kader, Ahok menyebut petinggi Partai PIB tidak berani 
mengeluarkannya. Sampai akhirnya ia yang memutuskan keluar dan melanjutkan karier politiknya 
di Partai Golkar. 
  
Di partai berlambang pohon beringin itu, Ahok pernah menjadi anggota DPR RI. Namun, 
keanggotaannya di Golkar berakhir saat ia memutuskan ingin maju di Pemilihan Kepala Daerah 
(Pilkada) DKI 2012 sebagai pendamping calon gubernur yang diusung PDI-P dan Gerindra, Joko 
Widodo. 
"(Petinggi partai) bilang kalau kamu calon ke DKI, kita pecat. Saya bilang, pecat aja. Berhenti 
saya," ucap Ahok. 
Selepas dari Golkar, Ahok bergabung di Gerindra. Namun, ia memutuskan keluar saat partai 
berlambang burung Garuda itu memutuskan mendukung kepala daerah dipilih oleh anggota 
DPRD. 
Atas dasar itu, Ahok menegaskan bahwa dirinya bukan orang yang bisa diatur-atur partai. 
Termasuk saat PDI-P mewajibkannya mendaftar ke proses penjaringan jika ingin diusung menjadi 
calon gubernur. 
"Hari ini orang minta kalau saya mau ikut dicalonkan mesti masuk partai. Saya bilang enggak 
bisa," ucap Ahok. 
Ahok sudah memutuskan akan maju Pilkada 2017 melalui jalur parpol. Ada tiga partai yang 
menjadi pengusungnya, yakni Hanura, Golkar, danNasdem. 
Berita 6 
Kesalahpahaman Antara Ahok dan Risma yang Berbuntut Panjang 
Sabtu, 13 Agustus 2016 | 09:23 WIB 
 
Alsadad Rudi 
Wakil Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama, Wali Kota Surabaya Tri Rismaharini, dan 
Kepala Unit Kerja Presiden Bidang Pengawasan dan Pengendalian Pembangunan Kuntoro 
Mangkusubroto saat menjadi pembicara dalam acara IMA Youth Forum MDG's Award, di 
Gedung Djakarta Theatre, Jakarta, Sabtu (15/3/2014) 
 
JAKARTA, KOMPAS.com - Tiba-tiba saja, Wali Kota Surabaya Tri Rismaharini meluapkan 
kekesalannya terhadap Gubernur DKI JakartaBasuki Tjahaja Purnama atau Ahok. Risma 
tersinggung karena Basuki menyebut Surabaya setara dengan Jakarta Selatan.  
 
"Pak Ahok (sapaan Basuki) kalau bicara pakai data dong, luas Surabaya itu hampir separuhnya 
luas DKI, dan itu saya sendiri yang pimpin," kata Risma, Kamis (11/8/2016).  
 
Saat itu, Risma mengaku memang harus bicara karena Ahok dinilai kerap membanding-
bandingkan pembangunan di Jakarta dengan Surabaya. Menurut Risma, dia berbicara seperti itu 
sebelum warga Surabaya tersinggung dan melakukan sesuatu terkait ucapan Ahok.  
 
Ucapan Ahok yang menyamakan Surabaya dengan Jakarta Selatan dinilai Risma sebagai 
persamaan dalam segi luas wilayah. Risma menjelaskan, luas Surabaya 374,8 kilometer persegi, 
  
sementara luas DKI 661,5 kilometer persegi.  
 
Uang Surabaya di APBD hanya Rp 7,9 triliun, sementara DKI Rp 64 triliun. 
"Tetapi, kami bisa membangun trotoar, sekolah gratis, kesehatan gratis, bahkan memberi makan 
orang-orang jompo setiap harinya," kata Risma.  
 
Risma mengatakan, Surabaya bisa melakukan itu semua karena menerapkan manajemen dan 
efisiensi anggaran yang cukup ketat sehingga bisa dioptimalkan untuk pelayanan masyarakat. 
Awal kesalahpahaman  
 
Sebenarnya, apa yang sudah dikatakan Ahok sehingga memancing kemarahan Risma? Pernyataan 
Ahok yang menyinggung Risma diucapkan pada Kamis (11/8/2016) pagi. Ketika itu, Ahok ditanya 
mengenai pembangunan trotoar di Surabaya yang lebih bagus daripada Jakarta.  
 
Ahok mengatakan hal itu merupakan hasil tangan dingin Risma yang ia akui ahli dalam bidang 
tersebut. Ia pun mengakui ingin belajar dari Risma terkait penataan trotoar. 
 
"Makanya kita mau belajar itu dari Bu Risma. Bu Risma menata (trotoar) itu butuh waktu yang 
lama," ujar Ahok.  
 
Ahok mengatakan, Risma sudah puluhan tahun belajar untuk menata kota. Risma pernah menjadi 
kepala Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Surabaya, kepala Badan Perencanaan dan 
Pembangunan Surabaya, hingga kini menjadi Wali Kota Surabaya.  
 
Ahok mengakui pengalaman yang sudah lebih dari 10 tahun itu membuat Risma berhasil 
membenahi beberapa hal di Surabaya. Ahok menuturkan, dia membutuhkan waktu agar trotoar di 
Jakarta bisa sebaik Surabaya, apalagi luas wilayah Jakarta lebih besar daripada Surabaya.  
 
"Di Jakarta, ada 2.700 kilometer trotoar yang harus kita bangun. Kasih saya waktu, saya beresin," 
ujar Ahok.  
 
Setelah itu, Ahok menjelaskan bahwa dia senang jika kepala daerah lain maju dalam Pilkada DKI 
2017. Sehingga, Pilkada DKI 2017 bisa diikuti oleh orang yang benar-benar teruji dan 
persaingannya lebih mengedepankan adu gagasan dan program.  
 
Mantan Bupati Belitung Timur itu ingin saat debat cagub dan cawagub nanti, isinya adalah 
perbandingan kinerja para kepala daerah yang ikut Pilkada DKI 2017.  
 
"Nah itu persaingan yang sehat, kita akan jelaskan kepada masyarakat, Surabaya itu cuma Jakarta 
Selatan. Kalau Jakarta ini bukan cuma Jakarta Selatan ini, ini ada Utara, Pusat, Timur, dan Barat, 
itu beda gitu lho," ujar Ahok.  
 
Itulah sebabnya Ahok senang jika banyak kepala daerah yang maju dalam Pilkada DKI 2017. Jika 
ada kepala daerah yang dirasa lebih baik memimpin Jakarta daripada dia, Ahok pun ikhlas melepas 
jabatannya.  
 
"Aku dari dulu demen banyak orang yang bagus ikut, kalau ada gubernur lebih baik ya aku boleh 
pensiun, enak juga kan," ujar Ahok.  
 
Itu merupakan konteks utuh pernyataan Ahok yang akhirnya menyinggung Risma. Bukan 
membandingkan pembangunan Surabaya dan Jakarta, namun menegaskan bahwa Surabaya tidak 
bisa dibandingkan apple to apple dengan Jakarta. Sebab, Surabaya merupakan pemerintah kota 
sedangkan Jakarta adalah provinsi.  
 
  
Penjelasan Ahok  
 
Ahok pun bingung Risma bisa semarah itu. Dia merasa ada media yang salah kutip dan tidak utuh 
memberitakan pernyataannya terkait Surabaya. Ahok pun merasa di adu domba.  
 
"Gue juga bingung, gara-gara lo, Bu Risma jadi baper (bawa perasaan), marah, gelar konferensi 
pers, seolah-olah aku diadu domba sama beliau," seloroh Ahok.  
 
Ahok mengatakan tak pernah membandingkan luas Surabaya dengan DKI Jakarta. Menurut dia, 
maksud membandingkan Surabaya dengan Jakarta Selatan karena sama-sama merupakan 
pemerintahan kota sehingga tidak pas jika pembangunan di Jakarta dibandingkan dengan 
Surabaya.  
 
"Misalnya Adipura. Ada enggak bandingin Kota Surabaya sama Jakarta? Enggak," kata Ahok.  
 
"Adipura itu bandinginnya apa? Surabaya dengan Jakarta Pusat atau Jakarta Selatan, wali kota 
sama gubernur juga beda," tambah Ahok.  
 
Ahok kembali menekankan bahwa dia berharap seluruh kepala daerah berpengalaman untuk maju 
pada Pilkada DKI Jakarta 2017. Dengan demikian, mereka akan saling adu program untuk meraih 
simpati warga Ibu Kota. Bukan justru menjual janji yang belum tentu terealisasi. Kepala daerah itu 
akan menjual prestasi-prestasi yang telah dicapai selama memimpin daerahnya.  
 
"Jadi bukan saya mau mengecilkan Ibu Risma, apalagi mau menyakiti orang Surabaya," ujar 
Ahok.  
Berita 7 
Pertemuan 25 Menit dengan Sandiaga yang Pancing Kekesalan Ahok 
Senin, 15 Agustus 2016 | 07:08 WIB 
 
Kompas.com/Kurnia Sari Aziza 
Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama saat wawancara wartawan, di Balai Kota DKI 
Jakarta, Jumat (12/8/2016). 
 
JAKARTA, KOMPAS.com - Kedatangan bakal calon wakil gubernur DKI dari 
Partai Gerindra, Sandiaga Uno, ke Balai Kota DKI pada Jumat (12/8/2016), dijadikan kesempatan 
oleh Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama atau Ahok untuk mencurahkan kritiknya. 
Kritik tersebut ditujukan kepada beberapa kader Partai Gerindra yang membuat Basuki kesal. 
Menurut Sandiaga, dalam pertemuan tersebut, Basuki langsung "ngegas" saat berbicara. 
  
Hal itu menjadikan Ahok lebih dominan dalam pembicaraan mereka berdua. 
Sandiaga mengatakan, selama 25 menit pertemuan, Ahok berbicara selama 24 menit, sedangkan ia 
hanya berbicara satu menit. 
"Tapi ya itu memang karakter beliau, jadi kita tentunya hormati beliau yang menjabat," kata 
Sandiaga. 
Hari itu, Sandiaga menemui Ahok setelah bertemu dengan Sekretaris Daerah DKI Jakarta 
Saefullah. 
Ia mengaku hendak melaporkan mengenai harga kebutuhan di pasar tradisional yang belum juga 
turun sejak Lebaran. 
Kritik Ahok kepada Gerindra 
Pada pertemuan yang berlangsung di Balai Kota DKI Jakarta, Sandiaga Uno mengaku sempat 
mendengarkan keluhan Basuki terkait isu SARA yang menurut dia dimainkan oknum 
Partai Gerindra. 
Kepada Sandiaga, Ahok menyatakan tidak suka akan isu suku, agama, ras, dan antar-golongan 
(SARA) serta primordialisme. 
"Pak Gubernur menyampaikan secara definitif kepada Gerindra dan mungkin juga nanti saya 
sampaikan ke pimpinan partai, kalau Pak Gubernur sangat terusik dengan isu-isu SARA dan 
primordialisme yang dikedepankan," kata Sandiaga. 
Di lain pihak, Ahok mengakui bahwa ia lebih dominan dalam pertemuan dengan Sandiaga. Ahok 
mengaku mengkritik sikap beberapa kader PartaiGerindra terhadapnya. 
"Oh saya cuma kritik, saya katakan, saya bukan pengecut, sampaikan ke partai 
Anda, Gerindra itu," ujar Ahok. 
Ahok mengatakan bahwa ia tidak suka cara Partai Gerindra yang membela warga Pasar Ikan yang 
ditertibkan beberapa waktu lalu. 
Partai Gerindra diketahui memasang tenda-tenda di Pasar Ikan agar warga bisa menetap di puing-
puing pembongkaran. 
Menurut Ahok, gerakan masyarakat Jakarta Utara yang lahir setelah penertiban itu juga karena 
orang-orang Partai Gerindra. 
"Saya tidak suka cara Anda pasang-pasang tenda di Pasar Ikan, (padahal) saya mau bangun 
tanggul, terus gerakan masyarakat utara macam-macam itu, di belakang itu ada orang kalian, saya 
punya data, saya sampaikan (ke Sandiaga), jangan main SARA," ujar Ahok. 
Ia mengaku "ngegas" saat berbicara dengan Sandiaga. Ahok seolah enggan berhenti berbicara 
agar Gerindra tidak lagi memainkan isu SARA untuk menyerangnya. 
Ahok pun mengaku bingung ketika Sandiaga menjawab bahwa Ahok tidak perlu takut karena isu 
SARA dinilai tidak akan laku dimainkan pada Pilkada DKI 2017. 
"Bukan soal tidak laku, justru saya bilang, kalau main SARA memang tidak laku, tidak membuat 
kamu lebih populer, tidak membuat kamu menang, kamu ngapain juga main SARA? Merusak 
mental bangsa ini," ujar Ahok. 
Partai Gerindra tersinggung 
Kritik Ahok ternyata tidak diterima oleh Partai Gerindra. Sebagai perwakilan partainya, Ketua 
Bidang Advokasi Partai GerindraHabiburokhman mendatangi Sentra Pelayanan Kepolisian 
Terpadu Polda Metro Jaya pada Sabtu (13/8/2016) siang. 
  
Ia berencana melaporkan Ahok atas tuduhan memfitnah partainya. Namun, pada hari itu, 
Habiburokhman tidak melaporkan Ahok. 
Ia mengaku hanya berkonsultasi dengan kepada pihak Kepolisian terlebih dahulu. 
Hal tersebut dilakukan untuk meminta pendapat polisi apakah barang bukti yang ia sertakan sudah 
memenuhi syarat atau belum. 
"Sebagai advokat, ini hal biasa kalau mau lapor kami konsultasi dulu. Kami dapat gambaran yang 
jelas dululah ini memenuhi unsur atau tidak, tapi menurut kami memenuhi unsur," ujar 
Habiburokhman. 
Habiburokhman pun mengatakan bahwa ia akan membawa tim Sandiaga Uno yang saat itu ikut 
dalam pertemuan dengan Ahok untuk menguatkan barang bukti dalam laporannya. 
Sebab, saat pertama kali mendatangi Polda Metro Jaya, Habiburokhman hanya 
menyertakan screenshot berita salah satu media online yang memuat ucapan Ahok yang menurut 
Habiburokhman telah memfitnahGerindra. 
"Senin besok kami akan balik lagi dengan membawa saksi-saksi dari timSandiaga Uno," ucap dia. 
Habiburokhman menilai, ucapan Ahok yang merasa jadi korban isu SARA tersebut merupakan 
langkah politik agar di mata masyarakat Ahok tampak seperti orang yang terzalimi. 
Ia berpendapat, hal itu dilakukan Ahok agar mendapat simpati publik dan menutupi 
kekurangannya. 
"Kami khawatir pernyataan Ahok soal isu SARA justru dilakukan sebagai bentuk diving politik 
murahan agar terkesan menjadi korban rasisme," ucapnya. 
Habiburokhman juga menyebut langkah Ahok memfitnah orang demi kepentingan politik tersebut 
lebih kejam dari rasisme. 
Berita 8 
Ahok: Memang Kamu Lihat Aku Marah-marah Tiap Hari? 
Selasa, 16 Agustus 2016 | 13:23 WIB 
 
Ihsanuddin 
Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama usai mememui Jokowi di Kompleks Istana 
Kepresidenan, Jakarta, Senin (15/8/2016). 
 
JAKARTA, KOMPAS.com - Lawan politik Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama alias 
Ahok mencari sosok gubernur yang santun atau tidak arogan dan bijaksana. Para lawan politik 
menilai bahwa kriteria itu tidak ada pada Ahok. Ahok dinilai arogan dan suka marah-marah. 
Namun Ahok sendiri tidak merasa demikian. Dia merasa dirinya bukan orang arogan. 
  
"Memang kamu lihat aku marah-marah tiap hari? Kalau aku marah-marah tiap hari, ada enggak 
orang yang mau antre buat ketemu aku? Logikanya begitu saja," kata Ahok di Balai Kota DKI 
Jakarta, Jalan Medan Merdeka Selatan, Selasa (16/8/2016). 
Ahok mengatakan, dia tidak akan mengubah gaya kepemimpinannya. Dia mengatakan, Ketua 
Umum PDI-P Megawati Soekarnoputri bahkan menilai mantan Gubernur DKI Ali Sadikin masih 
lebih tegas dari Ahok. 
"Bu Mega justru bilang, Pak Ali Sadikin lebih kasar daripada Ahok," kata Ahok. 
Ahok mengatakan, Jakarta sendiri membutuhkan pemimpin yang tegas. Jika dia santun dalam 
segala hal, dia pasti dibohongi bawahannya. Itu sebabnya Ahok bersikap tegas terhadap 
bawahannya. 
Namun, kata Ahok, itu bukan berarti dia arogan. Ahok mengatakan hubungannya dengan PNS 
DKI yang lain juga baik selama ini. 
"Di Jakarta memang musti keras. Kalau kamu enggak tegas, ya dimakan. Ini kan banyak pemain 
sandiwara. Dikasih rusun malah dijual, disewain," ujar Ahok. 
"Jakarta kan memang terlalu banyak orang, jadi harus ditegasin. Kalau baik-baik, saya juga baik-
baik kok. Enggak marah-marah tiap hari juga, lihat saja," kata Ahok. 
Berita 9 
Andreas: Ahok Melihat Parpol sebagai Kuda Tunggangan 
Sabtu, 20 Agustus 2016 | 23:09 WIB 
 
KOMPAS.com/Sabrina Asril 
Ketua DPP PDI-P Andreas Hugo Pareira 
JAKARTA, KOMPAS.com - Ketua DPP PDI Perjuangan Andreas Hugo Pereira menilai 
Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama atau Ahok tidak memiliki loyalitas politik. Ia 
menganggap Ahok sebagai politisi yang hanya memanfaatkan partai politik. 
 
"Ahok sebenarnya memang tidak membutuhkan partai-partai politik dan konstituen-konstituen 
parpol. Ahok lebih melihat parpol hanya sebagai kuda tunggangan untuk mencapai tujuan, untuk 
berkuasa di DKI," ujar Andreas, melalui pernyataan tertulis, Sabtu (20/8/2016) malam.  
 
Menurut Andreas, gaya politik Ahok sangat pragmatis. Ahok ia anggap bisa menggunakan cara 
apapun untuk mencapai kekuasaan.  
 
  
"Entah itu 'Teman Ahok', entah itu parpol atau apapun alat yang digunakan. Yang penting adalah 
dia berkuasa," ucap Andreas.  
 
Namun, setelah berhasil mengantarkannya mencapai kekuasaan, Andreas menyebut Ahok akan 
mencampakkan "alat" tersebut. Andreas lalu membeberkan bahwa Ahok pernah berpindah-pindah 
dari satu parpol ke parpol lainnya.  
 
Ahok, kata Andreas, memulai karier di dunia politik melalui Partai Indonesia Baru untuk 
mengantarkannya menjadi Bupati Belitung Timur.  
 
Setelah itu, Ahok pindah ke Partai Golkar dan menjadi anggota DPR RI. Kemudian, Ahok menjadi 
kader Partai Gerindra untuk mengikuti Pilkada DKI 2012, mendampingi Joko Widodo.  
 
"Ketika terpilih menjadi wagub, dengan mudahnya Ahok meninggalkanGerindra," ucap Andreas.  
 
Terakhir, Andreas menyebut Ahok membentuk "Teman Ahok" sebagai tim suksesnya untuk maju 
pada Pilkada DKI 2017 melalui jalur perseorangan. Namun, saat pengumpulan KTP mencapai 1 
juta dukungan, Ahok memilih maju melalui jalur parpol.  
 
"Belum sempat bereksperimen dengan jalur perseorangan, Ahok sudak loncat lagi mencari 
dukungan dari parpol. Bahkan dari parpol yang pernah dengan mudah ditinggalkan pada 2012," 
tutur Andreas.  
 
Andreas menganggap Ahok kini tengah mendekati PDI-P untuk mendapatkan dukungan pada 
Pilkada DKI 2017. Ia menilai Ahok memiliki rekam jejak buruk dalam dunia politik dn berharap 
semua parpol yang sudah menyatakan dukungannya untuk berpikir ulang supaya tidak menjadi 
korban pragmatisme Ahok. 
 
"Pola yang dipakai Ahok mengadu domba, memecah belah antara kader dengan kader, bahkan 
Ahok dengan licik mencoba mengadu domba antara Djarot dengan partainya PDI-P, berlindung 
dibalik ceritanya tentang dukungan dari Ketum PDI-P (Megawati Soekarnoputri)," ungkap 
Andreas.  
  
Berita 10 
Pernyataan Ahok Menyinggung PDI-Perjuangan 
Senin, 22 Agustus 2016 | 08:40 WIB 
 
KOMPAS.com/Kurnia Sari Aziza 
Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama selfie bersama kader PDI-P, pada Rakernas PDI-P, 
di Hall D Kemayoran 
JAKARTA, KOMPAS.com - Hubungan antara Gubernur DKI JakartaBasuki Tjahaja 
Purnama dengan kader PDI-P sebenarnya sudah semakin harmonis. Hubungan baik itu semakin 
terjalin setelah Basuki atau Ahok mendatangi Kantor DPP PDI-Perjuangan di Jalan Diponegoro 
dan menemui Ketua Umum PDI-P Megawati Soekarnoputri, Rabu (17/8/2016). 
Dalam pertemuan itu, Ahok menyampaikan kepada Megawati secara resmi dan kepartaian bahwa 
dia sudah memilih jalur partai politik sebagai kendaraannya dalam Pilkada DKI 2017. Sekretaris 
Jenderal PDI-P Hasto Kristiyanto yang hadir juga dalam pertemuan itu mengatakan Ahok diterima 
sesuai mekanisme partai. 
Ahok diterima dalam kapasitasnya sebagai bakal calon gubernur. KaderPDI-P yang menerima 
Ahok juga mengenakan seragam partai. Seolah ingin menunjukan bahwa pertemuan itu adalah 
pertemuan resmi antara Ahok dan PDI-P yang dilakukan di "Markas Banteng". 
Bukan pertemuan personal yang berdasarkan kedekatan individu. Hasto juga mengatakan, Ahok 
menyampaikan keinginannya untuk didukung olehPDI-P. Tidak hanya itu, Ahok juga 
menyampaikan keinginannya untuk kembali berpasangan dengan Djarot. 
"Di dalam kunjungan tersebut disampaikan harapan Pak Ahok untuk mendapatkan dukungan dari 
PDI Perjuangan," kata Hasto.  
Ahok bantah minta dukungan 
Hubungan yang erat itu kembali merenggang setelah Ahok membuat sebuah pernyataan. Ahok 
mengatakan, kedatangannya ke Kantor DPPPDI-P, di Jalan Diponeoro, Jakarta, bukan untuk 
mendaftarkan diri sebagai bakal cagub DKI dari PDI-Perjuangan. Bukan juga untuk meminta 
dukungan. 
Ahok mengaku datang ke sana untuk meminta izin berpasangan kembali dengan Ketua DPP PDI-
P Bidang Organisasi, Kaderisasi, dan Keanggotaan Djarot Saiful Hidayat dalam Pilkada DKI 
2017. 
"Jadi saya datang ke DPP itu, menghadap Ibu (Megawati Soekarnoputri) sebagai ketum. Kan ada 
protokolnya, saya tanyain 'Eh saya sudah mau maju nih, sudah ada tiket 3 nih, aku minta Djarot 
boleh enggak?'" ujar Ahok. 
Ahok mengatakan, secara pribadi Megawati setuju dengan permintaan itu. Namun, PDI-P masih 
harus melaksanakan mekanisme partai terlebih dahulu. 
"Parpol kan mesti dirapatkan, ada prosedur, ya sudah, silakan dirapatkan," ujar Ahok. 
  
"Saya enggak minta (dukungan) PDI-P loh, saya minta Djarot mau enggak ikut saya jadi wakil," 
tambah Ahok.) 
PDI-P meradang 
Setelah pernyataan itu keluar, sejumlah elit PDI-P angkat bicara. Sekretaris Jenderal PDI-P Hasto 
Kristiyanto meminta Ahok agar hati-hati dalam berbicara. 
"Kami berharap Pak Ahok juga berdisiplin dalam berbicara. Beliau adalah seorang pemimpin. 
Pemimpin itu menyatakan. Pemimpin itu bukan aku," kata Hasto. 
Ketua DPP PDI-P Andreas Pareira berbicara lebih keras lagi. Dia menilai Ahok telah bersikap 
pragmatis dan hanya menilai partai politik sebagai kuda tunggangan untuk mencapai kekuasaan di 
Jakarta saja. Andreas juga mengatakan Ahok telah memecah belah PDI-P. 
Ahok disebut mengadu domba Ketua DPP PDI-P bidang Organisasi, Kaderisasi, dan 
Keanggotaan Djarot Saiful Hidayat yang juga Wakil Gubernur DKI Jakarta dengan PDI-P. 
"Pola yang dipakai Ahok (adalah) mengadu domba, memecah belah antara kader dengan kader. 
Bahkan, Ahok dengan licik mencoba mengadu domba antara Djarot dengan partainya, PDI-P," 
ujar Andreas. 
PDI-P memang belum menentukan cagub DKI yang akan mereka usung. Meskipun, beberapa hari 
ini nama Ahok diprediksi kuat akan menjadi cagub yang diusung. Dengan adanya ketersinggungan 
ini, apakah PDI-Ptetap mengusung Ahok? 
Berita 11 
Sandiaga Makin Percaya Diri Saingi Ahok 
Selasa, 23 Agustus 2016 | 09:10 WIB 
 
KOMPAS.com/Nabilla tashandra 
Bakal Calon Gubernur DKI Jakarta Sandiaga Uno dalam sebuah acara diskusi di bilangan Cikini, 
Jakarta Pusat, Minggu (21/8/2016) 
JAKARTA, KOMPAS.com - Bakal calon gubernur DKI Jakarta Sandiaga Uno semakin percaya 
diri menyaingi petahana Gubernur DKI JakartaBasuki Tjahaja Purnama atau Ahok. Menurut 
Sandiaga, elektabilitas Ahok kini mulai menurun dan dapat tersaingi. 
 
Dalam waktu dekat, kata Sandiaga, Koalisi Kekeluargaan yang dibentuk oleh tujuh partai akan 
mendeklarasikan pasangan calon untuk didaftarkan ke KPU DKI Jakarta pada September 2016. 
Deklarasi yang rencana awalnya dilakukan pada Senin (22/8/2016), terpaksa ditunda hingga 
Kamis (25/8/2016), karena ada partai yang membutuhkan tambahan waktu untuk mengevaluasi 
figur-figur calon pendamping Sandiaga.  
  
 
Salah satu faktor yang berpengaruh besar terhadap pertimbangan partai adalah survei Manilka 
Research and Consulting. Survei itu menunjukkan untuk pertama kalinya elektabilitas Ahok bisa 
diimbangi.  
 
Elektabilitas head to head antara Ahok-Djarot dan Risma-Sandiaga masing-masing mendapatkan 
sebesar 20,9 persen. Sisanya, 45,2 persen masih ragu-ragu dan 13 persen tidak menjawab. 
Sandiaga menyebut elektabilitas Ahok yang mulai bisa tersaingi sebagai 'gempa tektonik'.  
 
Menurut Sandiaga, PDI-P masih bimbang menentukan sikap. Sebagai partai dengan jumlah kursi 
terbesar di DPRD DKI, PDI-P bisa mengusung calonnya sendiri, atau mendukung pasangan calon 
bersama Koalisi Kekeluargaan. 
 
"Ternyata angin yang bertiup sangat keras ke sana itu (Ahok) sudah tidak terlalu keras, sudah 
sepoi-sepoi mungkin karena 'gempa tektonik' itu kemarin," kata Sandiaga di Jakarta Barat, Senin 
(22/8/2016).  
 
Sandiaga menuturkan, elektabilitasnya menanjak karena dipasangkan dengan Wali Kota Surabaya 
Tri Rismaharini. Namun tanpa dukungan PDI-P, Sandiaga menyadari mustahil dirinya akan 
dipasangkan dengan Risma.  
Dari sekian banyak nama yang sering disimulasikan, Sandiaga merasa paling cocok jika 
dipasangkan dengan Risma, Sekretaris Daerah DKI Jakarta Saefullah, atau Deputi Gubernur 
Bidang Pariwisata dan Kebudayaan Sylviana Murni.  
 
"Kalau sama perempuan kan ada nilai tambahnya mewakili kesetaraan gender," ujar Sandiaga. 
Berita 12 
Ahok dan Strategi "Jangan Pilih Saya" 
Minggu, 28 Agustus 2016 | 06:01 WIB 
 
Jessi Carina 
Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama meninjau kios-kios di Pasar Pesanggrahan, Jaksel, 
yang baru diresmikan, Jumat (26/8/2016). 
 
JAKARTA, KOMPAS.com — Pada beberapa kesempatan, Gubernur DKI Jakarta Basuki 
Tjahaja Purnama atau Ahok kerap menyelipkan pesan Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) 2017 
saat menyampaikan sambutan. 
  
Contohnya saat menyampaikan sambutan pada soft launchingpembangunan tujuh tower Rusun 
Daan Mogot, Jakarta Barat, dan pada acara Bazaar Art Jakarta 2016, beberapa waktu lalu. Ahok 
meminta warga untuk tak memilihnya pada Pilkada DKI Jakarta 2017. 
"Bapak Ibu harus pilih siapa? Pilih yang lebih baik, lebih cerdas, dan lebih jujur dari saya. Kalau 
ada yang seperti itu, Bapak, Ibu, jangan pilih saya, nanti rugi," kata Ahok. 
Menurut Ahok, jika memilih pemimpin yang lebih baik dari dirinya, nantinya warga Jakarta akan 
mendapat pemimpin terbaik dari yang terbaik. 
Hal itu pula yang membuat Ahok mendorong para kepala daerah atau birokrat berpengalaman 
maju pada Pilkada DKI Jakarta 2017. Sebab, pemerintahan Jakarta menjadi etalase pemerintahan 
provinsi lainnya di Indonesia. 
"Kalau Bapak, Ibu, enggak suka sama saya, enggak usah demo. Lebih baik, enggak usah pilih saya 
nanti tanggal 15 Februari 2017 (saat pemungutan suara)," kata Ahok. 
Ia juga meminta warga untuk tak memercayai jika ada pejabat meminta memilih Ahok 
pada Pilkada DKI Jakarta 2017. 
Dia meyakini, siapa pun gubernur yang akan menggantikannya akan melanjutkan sistem yang 
telah dibangun. Sebab, Presiden Republik Indonesia Joko Widodo, yang disebut Ahok masih 
menjabat gubernur, juga akan mengawasi pemerintahan baru DKI Jakarta. 
"Kalau Bapak, Ibu, pilih saya lagi, saya jamin tambah menderita lima tahun karena pasti saya akan 
lebih menekan lagi untuk tidak nyolong anggaran dan tarik uang tunai," kata Ahok berkelakar. 
Strategi 
Pada kesempatan berbeda, Ahok membantah ajakan untuk tak memilih dirinya pada Pilkada DKI 
Jakarta 2017 merupakan strategi agar warga memilihnya. Ahok menyebut hal ini merupakan 
edukasi bagi warga. 
"Politisi yang baik, parpol yang baik, tugasnya mengedukasi masyarakat untuk memilih pemimpin 
yang benar. Saya dari dulu berpolitik, konsisten mengedukasi masyarakat," kata Ahok. 
Satu bagian penting yang diedukasikan kepada warga adalah memilih pemimpin terbaik dari yang 
terbaik sehingga ia berjanji tak akan berkampanye hitam ataupun merendahkan calon gubernur 
lainnya. 
Saat ini, Ahok juga akan maju pada Pilkada DKI Jakarta 2017. Sudah ada tiga partai politik yang 
mendukungnya, yakni Partai Nasdem, Hanura, danGolkar. 
"Saya enggak pernah jelek-jelekin orang kalau berkampanye. Saya sudah katakan, kalau ada (calon 
gubernur) yang lebih baik dari saya, jangan pilih saya. Dari dulu saya konsisten," kata Ahok. 
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